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BAB | PENDAHULUAN

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) adalah Lembaga Pemerintah
Non Kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di Bidang
Pengawasan Obat dan Makanan. BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Presiden melalui Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
di Bidang Kesehatan. BPOM memiliki Unit Pelaksana Teknis (UPT) berupa 34
Balai Besar/Balai POM dan 39 Loka POM yang tersebar di seluruh Indonesia. UPT
BPOM yang wilayah kerjanya berada di Provinsi Sumatera Utara adalah Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Medan, Loka Pengawas Obat dan Makanan
di Kota Tanjung Balai dan Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten
Toba.

A. KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Medan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya, sebagaimana tertuang dalam Peraturan Presiden
No. 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan

Makanan adalah sebagai berikut :

Kedudukan:

Berdasarkan Pasal 2 Peraturan Badan POM Nomor 22 Tahun 2020 ayat (1) bahwa
Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Badan, yang secara teknis dibina oleh Deputi sesuai bidang tugasnya dan
secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama. Dan pada ayat (2) UPT BPOM
dipimpin oleh Kepala.

Tugas :

Berdasarkan Pasal 3 Peraturan Badan POM Nomor 22 Tahun 2020, UPT
BPOM mempunyai tugas melaksanakan tugas teknis operasional di bidang
pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Fungsi :

2020,
a.

> e -

Sedangkan sesuai dengan Pasal 4 Peraturan Badan POM Nomor 22 Tahun
UPT BPOM menyelenggarakan fungsi:

Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;

Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan
Makanan;

Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan
penyidikan;

Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;
Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di
bidang pengawasan Obat dan Makanan,;

Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan,;

. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan Obat

dan Makanan;
Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan
Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan

B. VISI DAN MISI

Balai Besar POM di Medan sesuai dengan tugas dan kewenangannya sebagai UPT

BPOM

yang bertanggung jawab dalam pengawasan Obat dan Makanan khususnya di

wilayah Sumatera Utara, menetapkan Visi dan Misinya sebagai berikut:
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Visi:
Obat dan Makanan bermutu dan berdaya saing
untuk mewujud kan Indonesia maju yang b erdaulat, mandiri dan

berkepribadian berlandaskan gotong royong

Misi:

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam
rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia,

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan
Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk
kemandirian bangsa;

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pusat dan
daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi
segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga;

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif dan terpercaya untuk

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan.

C. BUDAYA ORGANISASI

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati
dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugasnya. Nilai-
nilai luhur yang hidup dan tumbuh-kembang dalam organisasi menjadi semangat bagi

seluruh anggota organisasi dalam berkarsa dan berkarya.

Adapun nilai-nilai luhur tersebut adalah :
1. Profesional
Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektifitas, ketekunan, dan

komitmen yang tinggi.
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Integritas

Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi
nilai-nilai luhur dan keyakinan.

Kredibilitas

Dapat dipercaya dan diakui masyarakat luas, nasional, dan internasional.
Kerjasama Tim

Mengutamakan keterbukaan, saling percaya, dan komunikasi yang baik.
Inovatif

Mampu melakukan pembaruan dan inovasi-inovasi sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi terkini.

Respons if / Cepat tanggap

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah.

D. KEGIATAN UTAMA

Yang menjadi kegiatan utama Balai Besar POM di Medan untuk dilaksanakan pada

tahun 2021 adalah sebagai berikut:

1.

Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Medan;

Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar POM di Medan;

Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri
Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada
UMKM di wilayah kerja Balai Besar POM di Medan,;

Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan
makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja Balai Besar POM di Medan;
Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar POM di Medan;

Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar POM di Medan;

Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel
dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima di wilayah
kerja Balai Besar POM di Medan
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E. KEGIATAN PRIORITAS

Adapun yang menjadi kegiatan prioritas Balai Besar POM di Medan untuk
dilaksanakan pada tahun 2021 adalah sebagai berikut:

1. Terwujudnya obat dan makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja
BBPOM di Medan.

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat tehadap keamanan dan mutu obat di
wilayah kerja BBPOM di Medan

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja
pengawasan obat dan makanan di wilayah kerja BBPOM di Medan

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta
pelayanan publik di wilayah kerja BBPOM di Medan

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi obat dan makanan di
wilayah kerja BBPOM di Medan

6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian obat dan
makanan di wilayah kerja BBPOM di Medan

7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan obat dan makanan di wilayah
kerja BBPOM di Medan

8. Terwujudnya tata kelola pemerintahan BBPOM di Medan yang optimal

9. Terwujudnya SDM BBPOM di Medan yng berkinerja optimal

10.Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan obat
dan makanan

11.Terkelolanya keuangan BBPOM di Medan secara akuntabel
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[1.1. LINGKUNGAN EKSTERNAL

Wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Medan mencakup
Provinsi Sumatera Utara dan Kepulauan Nias.

A. Data Umum Wilayah Kerja
1. Luas wilayah kerja

Luas wilayah kerja UPT BPOM di Propinsi Sumatera Utara meliputi

luas Provinsi Sumatera Utara yaitu 72.981,23 km’

2. Jumlah Kabupaten/Kota
Jumlah Kabupaten/Kota, Kecamatan maupun Desa/Kelurahan yang berada di
Sumatera Utara adalah sebagai berikut:

Kabupaten : 25 Kabupaten

Kota : 8 Kota

Jumlah Kecamatan . 444 Kecamatan 5 :
Jumlah Desa : 6.110 Desa ‘;‘" ¥n

Dari 33 Kabupaten/Kota di Sumatera Utara tersebut sesuai dengan Lampiran
halaman 13 Peraturan BPOM Nomor 23 Tahun 2021 maka cakupan

pengawasan yang menjadi wilayah kerja Loka POM adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Wilayah Kerja Loka POM di Sumatera Utara

Unit
Pelaksana . . .
No Teknis (UPT) Lokasi Wilayah Kerja
1 | Loka POMdi | Kota Kota Tanjungbalai, Kabupaten Asahan,
Kota Tanjungbalai Kabupaten Labuhanbatu, Kabupaten
Tanjungbalai Labuhanbatu Selatan, Kabupaten

Labuhanbatu Utara

2 | Loka POM di | Kabupaten Toba | Kabupaten Toba, Kabupaten Samosir,
Kabupaten Kabupaten Simalungun, Kabupaten
Toba Tapanuli Utara
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POM di Medan meliputi 24 Kab/Kota yang ada di Sumatera Utara selain yang
menjadi wilayah kerja Loka POM.

3. Pola Transportasi Ke Kabupaten/kota

Transportasi perjalanan dinas untuk Kabupaten/kota dapat dijangkau dengan
menggunakan transportasi darat kecuali Kepulauan Nias (Kota Gunung Sitoli,
Kabupaten Nias, Kabupaten Nias Selatan, Kabupaten Nias Barat, Kabupaten
Nias Utara) hanya dapat dijangkau dengan menggunakan Kapal Laut atau
Pesawat Udara.

a. Melaluidarat : 92,30 %

b. Melaluiudara : 7,70 %

4. Lama Waktu Perjalanan ke Kabupaten/kota

a. Paling lama : 14 Jam
b. Paling singkat : 1Jam
C. Rata Llrata : 7 Jam

5. Waktu Yang Diperlukan Bertugas di Kabupaten/kota

a. Paling lama 4 Hari
b. Paling singkat : 2 Hari
c. Rata-rata : 3 Hari

B. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/kota

1. Jumlah Industri Farmasi
Industri Farmasi yang terdapat di Sumatera Utara adalah sejumlah 3 industri
Farmasi yaitu:

Tabel 2. Jumlah Industri Farmasi

No Kabupaten/Kota Jumlah Industri Farmasi (IF)| Satuan
Kota Medan 1 sarana

2 |Kabupaten Deli Serdang 2 sarana
TOTAL 3 sarana
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Gambar 1. Jumlah Industri Farmasi

2. Jumlah Fasilitas Bahan Baku Obat/Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit Tranfusi
Darah,Radiofarmaka, Laboratorium Sel Punca)

Di wilayah Porpinsi Sumatera Utara tidak terdapat Fasilitas Bahan Baku
Obat/Produk Biologi/SaranaKhusus.

3. Jumlah Industri Obat Tradisional (I0T)

Sedangkan untuk Industri Obat Tradisional (IOT), hanya terdapat 1 IOT yang
terdapat di Sumatera Utara

Tabel 3. Jumlah Industri Obat Tradisional

No Kabupaten/Kota Jumlah 10T Satuan
1 |Kota Medan 1 sarana
TOTAL 1 sarana

INDUSTRI OBAT TRADISIONAL

1
| Kota Medan
Jumlah 10T
Gambar 2.Jumlah Industri Obat Tradisional
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4. Jumlah Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA)

Sampai dengan akhir tahun 2021 Propinsi Sumatera U tara belum memiliki Industri
Ekstrak Bahan Alam.

5. Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)
Terdapat 15 Usaha Kecil Obat Tradisional di wilayah Sumatera Utara yang

berlokasi sebagai berikut:

Tabel 4.Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional

No Kabupaten/Kota Jumlah Satuan
UKOT
1 Kota Medan 9 sarana
2 Kabupaten Deli Serdang 2 sarana
3 Kabupaten Langkat 1 sarana
4 Kabupaten Serdang Bedagai 2 sarana
5 Kota Tebing Tinggi 1 sarana
TOTAL 15 sarana
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Gambar 3. Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional

6. Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)
Adapun untuk Usaha Mikro Obat Tradisional di wilayah Sumatera Utara
adalah sebagai berikut:
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Tabel 5. Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional

No Kabupaten/Kota Jumlah UMOT Satuan
1 |Kota Medan 10 sarana
2 |Kabupaten Deli Serdang 3 sarana
3 |Kabupaten Karo 5 sarana
4 |Kota Pematang Siantar 8 sarana
5 |Kota Tebing Tinggi 3 sarana
6 |Kabupaten Langkat 1 sarana
TOTAL 30 sarana
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Gambar 4. Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional

7. Jumlah Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan
Terdapat 1 industri farmasi di wilayah Sumatera Utara yang memproduksi
Suplemen Makanan.

Tabel 6. Jumlah Industri Farmasi yang Memproduksi Suplemen Kesehatan

N Kab K Jumlah IF yang memproduksi s
0 abupaten/kota Suplemen Kesehatan atuan
1 |Kabupaten Deli 1 sarana
Serdang
TOTAL 1 sarana
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1

Jumlah IF yang
memproduksi Suplemen
Kesehatan

INDUSTRI FARMASI YANG PRODUKSI SUPLEMEN
KESEHATAN

w Kabupaten Deli Serdang

Gambar 5. Jumlah Industri Farmasi yang Memproduksi Suplemen Kesehatan

8. Jumlah Industri Farmasi yang memproduksi Obat Kuasi

Sumatera Utara tidak memiliki Industri Farmasi yang memproduksi Obat

Kuasi.

9. Jumlah Industri Pangan (IP) yang memproduksi Suplemen Kesehatan

Sumatera Utara tidak memiliki Industri Pangan (IP) yang memprodukasi

Suplemen Kesehatan

10.Jumlah Industri Kosmetik

Terdapat beberapa industri Kosmetik yang berada di Sumatera Utara:

Tabel 7. Jumlah Industri Kosmetik

No Kabupaten/Kota Jumlah Industri Satuan
Kosmetik

1 |Kota Medan 7 sarana

2  |Kabupaten Deli Serdang 11 sarana

TOTAL 18 sarana
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Gambar 6. Jumlah Industri Kosmetik
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11. Jumlah Industri Farmasi yang Memproduksi Kosmetik

Sumatera Utara tidak memiliki Industri Farmasi yang memproduksi kosmetik.

12. Jumlah Industri Pangan

Terdapat cukup banyak industri Pangan di wilayah Sumatera Utara:

Tabel 8. Jumlah Industri Pangan

No Kabupaten/Kota Jumlah Industri Satuan
Pangan
1 Kota Medan 43 sarana
2 Kabupaten Deli Serdang 82 sarana
3 Kabupaten Batu Bara 1 sarana
4 Kota Binjai 4 sarana
5 Kabupaten Dairi 1 sarana
6 Kota Gunung Sitoli 3 sarana
7 Kabupaten Karo 5 sarana
8 Kabupaten Langkat 4 sarana
9 Kabupaten Mandailing Natal 3 sarana
10 |Kabupaten Nias 1 sarana
11 |Kabupaten Nias Selatan 2 sarana
12 |Kota Padangsidimpuan 1 sarana
13 |Kabupaten Padang Lawas 1 sarana
14 |Kabupaten Padang Lawas 1 sarana
Utara

15 |Kabupaten Serdang Bedagai 6 sarana
16 |Kota Pematang Siantar 6 sarana
17 |Kota Sibolga 3 sarana
18 |Kota Tebing Tinggi 1 sarana

TOTAL 169 sarana
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Gambar 7. Jumlah Industri Pangan

13. Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)
Adapun Industri Rumah Tangga Pangan yang terdapat di Sumatera Utara

adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)

No Kabupaten/Kota Jumlah Industri Satuan
Pangan
1 Kota Medan 74 sarana
2 Kabupaten Deli Serdang 66 sarana
3 Kabupaten Batu Bara 8 sarana
4 Kota Binjai 18 sarana
5 Kabupaten Dairi 5 sarana
6 Kota Gunung Sitoli 2 sarana
7 Kabupaten Karo 7 sarana
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8 Kabupaten Langkat 9 sarana
9 Kabupaten Mandailing Natal 4 sarana
10 |Kabupaten Nias 3 sarana
11 |Kabupaten Nias Selatan 3 sarana
12 |Kota Padangsidimpuan 5 sarana
13 |Kabupaten Serdang Bedagai 6 sarana
14 |Kota Pematang Siantar 10 sarana
15 |Kota Sibolga 9 sarana
16 |Kabupaten Tapanuli Selatan 4 sarana
17 |Kabupaten Tapanuli Tengah 2 sarana
18 |Kota Tebing Tinggi 9 sarana
TOTAL 244 sarana
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Gambar 8. Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)
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14. Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF)

Jumlah Pedagang Besar Farmasi di Sumatera Utara adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF)

Kabupaten/Kota Jumlah Satuan
PBF

1 |Kota Medan 65 sarana
2 |Kabupaten Deli Serdang 10 sarana
3 |Kota Padangsidimpuan 1 sarana
4 |Kota Pematang Siantar 4 sarana
5 |Kota Sibolga 1 sarana
6 |Kota Tebing Tinggi 1 sarana
TOTAL 82 sarana
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Gambar 9. Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF)

15. Jumlah Apotek

Adapun apotek yang terdapat di Sumatera Utara adalah sebagai berikut:

Tabel 11. Jumlah Apotek

No Kabupaten/Kota Jumlah Apotek | Satuan
1 |Kota Medan 411 sarana
2  |[Kabupaten Deli Serdang 229 sarana
3  |Kabupaten Batu Bara 27 sarana
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4  [Kota Binjai 39 sarana
5 |Kabupaten Dairi 16 sarana
6  |[Kota Gunung Sitoli 6 sarana
7  |Kabupaten Humbang Hasundutan 14 sarana
8 |Kabupaten Karo 15 sarana
9 |Kabupaten Langkat 37 sarana
10 |Kabupaten Mandailing Natal 15 sarana
11 |Kabupaten Nias 3 sarana
12 |Kabupaten Nias Selatan 2 sarana
13 |Kabupaten Nias Utara 2 sarana
14 |Kota Padangsidimpuan 15 sarana
15 |Kabupaten Pakpak Bharat 2 sarana
16 |Kabupaten Padang Lawas 11 sarana
17 |Kabupaten Padang Lawas Utara 4 sarana
18 |[Kabupaten Serdang Bedagai 36 sarana
19 |Kota Pematang Siantar 60 sarana
20 [Kota Sibolga 7 sarana
21 |Kabupaten Tapanuli Selatan 1 sarana
22 |Kabupaten Tapanuli Tengah 6 sarana
23 [Kota Tebing Tinggi 19 sarana

TOTAL 976 sarana
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Gambar 10. Jumlah Apotek
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16. Jumlah Toko Obat

Jumlah Toko Obat yang terdapat di Sumatera Utara adalah:

Tabel 12. Jumlah Toko Obat

No Kabupaten/Kota Jumlah Apotek | Satuan
1 Kota Medan 141 sarana
2 Kabupaten Deli Serdang 144 sarana
3 Kabupaten Batu Bara 39 sarana
4 Kota Binjai 11 sarana
5 Kabupaten Dairi 31 sarana
6 Kota Gunung Sitoli 3 sarana
7 Kabupaten Humbang Hasundutan 22 sarana
8 Kabupaten Karo 12 sarana
9 Kabupaten Langkat 39 sarana

10 |Kabupaten Mandailing Natal 24 sarana

11 |Kabupaten Nias Barat 6 sarana

12 |Kabupaten Nias Selatan 6 sarana

13 |Kabupaten Nias Utara 7 sarana

14 |Kota Padangsidimpuan 19 sarana

15 |Kabupaten Pakpak Bharat 4 sarana

16 |Kabupaten Padang Lawas 6 sarana

17 |Kabupaten Padang Lawas Utara 4 sarana

18 |Kabupaten Serdang Bedagai 26 sarana

19 |Kota Pematang Siantar 53 sarana

20 |Kota Sibolga 5 sarana

21 |Kabupaten Tapanuli Selatan 59 sarana

22 |Kabupaten Tapanuli Tengah 18 sarana

23 |Kota Tebing Tinggi 17 sarana

TOTAL 686 sarana
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Gambar 11. Jumlah Toko Obat

17. Jumlah Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP)

Sedangkan jumlah instalasi farmasi pemerintah yang terdapat di Sumatera

Utara adalah sebagai berikut:

Tabel 13. Jumlah Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP)

No Kabupaten/Ko ta Jumlah Apotek | Satuan
1 Kota Medan 1 sarana
2 Kabupaten Deli Serdang 1 sarana
3  |Kabupaten Batu Bara 1 sarana
4 Kota Binjai 1 sarana
5 Kabupaten Dairi 1 sarana
6 Kota Gunung Sitoli 1 sarana
7 Kabupaten Humbang Hasundutan 1 sarana
8 Kabupaten Karo 1 sarana
9 Kabupaten Langkat 1 sarana

10 |Kabupaten Mandailing Natal 1 sarana
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11 |Kabupaten Nias 1 sarana
12 |Kabupaten Nias Barat 1 sarana
13 |Kabupaten Nias Selatan 1 sarana
14  |Kabupaten Nias Utara 1 sarana
15 |Kota Padangsidimpuan 1 sarana
16 |Kabupaten Pakpak Bharat 1 sarana
17 |Kabupaten Padang Lawas 1 sarana
18 |Kabupaten Padang Lawas Utara 1 sarana
19 |Kabupaten Serdang Bedagai 1 sarana
20 |Kota Pematang Siantar 1 sarana
21 |Kota Sibolga 1 sarana
22 |Kabupaten Tapanuli Selatan 1 sarana
23 |Kabupaten Tapanuli Tengah 1 sarana
24  |Kota Tebing Tinggi 1 sarana

TOTAL 24 sarana
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Gambar 12. Jumlah Instalasi Farmasi Pemerintah
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18. Jumlah Rumah Sakit

Adapun jumlah Rumah Sakit yang terdapat di Sumatera Utara adalah:

Tabel 14. Jumlah Rumah Sakit

No Kabupaten/Kota Jumlah RS Satuan
1 |[Kota Medan 89 sarana
2 |Kabupaten Deli Serdang 14 sarana
3 |Kabupaten Batu Bara 1 sarana
4 |Kota Binjai 7 sarana
5 |Kabupaten Dairi 1 sarana
6 |Kabupaten Humbang Hasundutan 1 sarana
7 |Kabupaten Karo 4 sarana
8 |Kabupaten Langkat 6 sarana
9 |Kota Gunung Sitoli 1 sarana
10 |Kabupaten Nias 0 sarana
11 |Kabupaten Nias Barat 0 sarana
12 |Kabupaten Nias Selatan 2 sarana
13 |Kabupaten Nias Utara 0 sarana
14 |Kabupaten Mandailing Natal 4 sarana
15 |Kota Padangsidimpuan 3 sarana
16 |Kabupaten Pakpak Bharat 1 sarana
17 |Kabupaten Padang Lawas 2 sarana
18 |Kabupaten Padang Lawas Utara 1 sarana
19 |Kabupaten Serdang Bedagai 6 sarana
20 |Kota Pematang Siantar 4 sarana
21 |Kota Sibolga 4 sarana
22 |Kabupaten Tapanuli Selatan 1 sarana
23 |Kabupaten Tapanuli Tengah 6 sarana
24 |Kota Tebing Tinggi 5 sarana

TOTAL 154 sarana
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Gambar 13. Jumlah Rumah Sakit

19. Jumlah Puskesmas

Jumlah Puskesmas yang berada di wilayah Sumatera Utara adalah:

Tabel 15. Jumlah Puskesmas

No Kabupaten/Kota Jumlah Puskemas | Satuan
1 Kota Medan 40 sarana
2 Kabupaten Deli Serdang 35 sarana
3 Kabupaten Batu Bara 13 sarana
4 Kota Binjai 8 sarana
5 Kabupaten Dairi 18 sarana
6 Kabupaten Humbang Hasundutan 12 sarana
7 Kabupaten Karo 19 sarana
8 Kabupaten Langkat 31 sarana
9 Kota Gunung Sitoli 7 sarana

10 |Kabupaten Nias 10 sarana

11 |Kabupaten Nias Barat 8 sarana

12 |Kabupaten Nias Selatan 36 sarana

13 |Kabupaten Nias Utara 11 sarana

14  |Kabupaten Mandailing Natal 26 sarana

15 |Kota Padangsidimpuan 9 sarana

16 |Kabupaten Pakpak Bharat 8 sarana

17 |Kabupaten Padang Lawas 14 sarana

18 |Kabupaten Padang Lawas Utara 19 sarana

19 |Kabupaten Serdang Bedagai 20 sarana
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20 |Kota Pematang Siantar 19 sarana
21 |Kota Sibolga 4 sarana
22 |Kabupaten Tapanuli Selatan 16 sarana
23 |Kabupaten Tapanuli Tengah 24 sarana
24  |Kota Tebing Tinggi 9 sarana
TOTAL 416 sarana
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Gambar 14. Jumlah Puskesmas

20. Jumlah Kilinik
Klinik yang berada di wilayah Sumatera Utara berjumlah:
Tabel 16. Jumlah Klinik

No Kabupaten/Kota Jumlah Klinik Satuan
1 Kota Medan 95 sarana
2 Kabupaten Deli Serdang 70 sarana
3 |Kabupaten Batu Bara 11 sarana
4 Kota Binjai 16 sarana
5 Kabupaten Dairi 8 sarana
6 Kabupaten Humbang Hasundutan 4 sarana
7  |Kabupaten Karo 16 sarana
8 Kabupaten Langkat 20 sarana

9 Kota Gunung Sitoli sarana
10 |Kabupaten Nias sarana
11 |Kabupaten Nias Barat sarana

2
0
2
12 |Kabupaten Nias Selatan 3 sarana
0
6

13 |Kabupaten Nias Utara sarana
14  |Kabupaten Mandailing Natal sarana
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15 |Kota Padangsidimpuan 3 sarana
16 |Kabupaten Pakpak Bharat 1 sarana
17 |Kabupaten Padang Lawas 4 sarana
18 |Kabupaten Padang Lawas Utara 5 sarana
19 |Kabupaten Serdang Bedagai 20 sarana
20 |Kota Pematang Siantar 16 sarana
21 |Kota Sibolga 2 sarana
22  |Kabupaten Tapanuli Selatan 7 sarana
23 |Kabupaten Tapanuli Tengah 4 sarana
24  |Kota Tebing Tinggi 8 sarana
TOTAL 323 sarana
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Gambar 15. Jumlah Klinik

21. Jumlah Lain Lain (Praktek Dokter dan Bidan)

Belum dilakukan pendataan jumlah praktek dokter dan bidan di area

cakupanBalai Besar POM di Medan.

22. Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Tradisional
Fasilitas Distribusi Obat Tradisional di Sumatera Utara sejumlah:
Tabel 17. Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Tradisional

Jumlah Fasilitas
No Kabupaten/Kota Distribusi OT Satuan
1 |Kota Medan 68 sarana
Kota Binjai 3 sarana
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3 |Kabupaten Karo 2 sarana
4 |Kabupaten Langkat 5 sarana
5 |Kabupaten Deli Serdang 5 sarana
6 |Kabupaten Pakpak Bharat 2 sarana
7 |Kabupaten Serdang Bedagai 2 sarana
8 |Kota Pematang Siantar 4 sarana
TOTAL 93 sarana
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Gambar 16. Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Tradisonal

23. Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan
Terdapat 11 fasilitas distribusi Suplemen Kesehatan di Sumatera Utara:
Tabel 18.Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan

Jumlah Fasilitas
N K ten/Kot o . t
o] abupaten/Kota Distribusi SK Satuan
1 [Kota Medan 11 sarana
TOTAL 11 sarana
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Gambar 17. Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan
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24. Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik

Jumlah fasilitas distribusi Kosmetik yang terdapat di Sumatera Utara adalah:

Tabel 19. Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik

No Kabupaten/Kota Disizglljl ;h T(issilrl:\ﬁik Satuan
1 |Kota Medan 153 sarana
2 |Kabupaten Deli Serdang 11 sarana
3 |Kabupaten Batu Bara 9 sarana
4 |Kota Binjai 15 sarana
5 |Kabupaten Dairi 1 sarana
6 |Kabupaten Mandailing Natal 22 sarana
7 |Kabupaten Humbang Hasundutan 5 sarana
8 |Kabupaten Karo 11 sarana
9 |Kabupaten Langkat 16 sarana
10 |Kabupaten Nias Barat 2 sarana
11 |Kabupaten Nias Utara 9 sarana
12 |Kota Padangsidimpuan 21 sarana
13 |Kabupaten Pakpak Bharat 6 sarana
14 |Kabupaten Padang Lawas 6 sarana
15 |Kabupaten Padang Lawas Utara 2 sarana
16 |Kabupaten Serdang Bedagai 14 sarana
17 |Kota Pematang Siantar 11 sarana
18 |Kota Sibolga 9 sarana
19 |Kabupaten Tapanuli Selatan 4 sarana
20 |Kabupaten Tapanuli Tengah 13 sarana
21 |Kota Tebing Tinggi 14 sarana

TOTAL 354 sarana
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Gambar 18. Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik

25. Jumlah Fasilitas Distribusi Pangan Olahan
Adapun untuk fasilitas distribusi Pangan Olahan adalah sebagai berikut:

Tabel 20. Jumlah Fasilitas Distribusi Pangan Olahan

No Kabupaten/Kota Di Stri‘;ﬂglag al;z;saltlrl]t aél ahan Satuan
1 |KotaMedan 220 sarana
2 |Kabupaten Deli Serdang 33 sarana
3 |Kabupaten Batu Bara 6 sarana
4 |Kota Binjai 11 sarana
5 |Kabupaten Dairi 10 sarana
6 |Kabupaten Humbang Hasundutan 6 sarana
7 |Kabupaten Karo 15 sarana
8 |Kabupaten Langkat 14 sarana
9 |Kota Gunung Sitoli 4 sarana
10 |Kabupaten Nias 0 sarana
11 |Kabupaten Nias Barat 0 sarana
12 |[Kabupaten Nias Selatan 0 sarana
13 |Kabupaten Nias Utara 11 sarana
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14 |Kabupaten Mandailing Natal 6 sarana

15 |Kota Padangsidimpuan 10 sarana

16 |Kabupaten Pakpak Bharat 7 sarana

17 |Kabupaten Padang Lawas 9 sarana

18 |Kabupaten Padang Lawas Utara 6 sarana

19 |Kabupaten Serdang Bedagai 14 sarana

20 |Kota Pematang Siantar 19 sarana

21 |Kota Sibolga 5 sarana

22 |Kabupaten Tapanuli Selatan 7 sarana

23 |Kabupaten Tapanuli Tengah 10 sarana

24 |Kota Tebing Tinggi 12 sarana

TOTAL 435 sarana
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Gambar 19. Jumlah Fasilitas Distribusi Pangan Olahan

26. Jumlah Sekolah Serta Jumlah Murid SD Menurut Kabupaten/Kota
Berdasarkan data yang diperoleh dari laman Badan Pusat Statistik (BPS
Sumatera Utara), untuk di Propinsi Sumatera Utara untuk tahun ajaran
2021/2022 untuk jumlah sekolah serta jumlah murid SD adalah sebagai berikut:
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Tabel 21. Jumlah Sekolah, dan Murid Sekolah Dasar (SD) di Bawah Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan TA 2021/2022

Sekolah Murid
Kabupaten/Kota
Negeri Swasta  Jumlah Negeri Swasta Jumlah

Kabupaten

01 Nias 162 1 163 21 444 166 21610
02 Mandailing Natal 392 17 409 61 106 3515 64 621
03 Tapanuli Selatan 271 16 287 34977 2790 37 767
04 Tapanuli Tengah 302 19 321 35616 2928 38544
05 Tapanuli Utara 376 10 386 38 267 2691 40 958
06 Toba 211 14 225 21 693 3978 25671
07 Labuhanbatu 241 41 282 47 938 6514 54 452
08 Asahan 382 64 446 61 663 12 529 74 192
09 Simalungun 755 57 812 83 568 10 283 93851
10 Dairi 244 16 260 35911 3026 38937
11 Karo 256 38 294 33783 8740 42 523
12 Deli Serdang 581 337 918 127930 72139 200 069
13 Langkat 581 70 651 88 744 10 924 99 668
14 Nias Selatan 349 6 355 39104 1133 40 237
15 Humbang Hasundutan 213 5 218 25142 1998 27 140
16 Pakpak Bharat 57 1 58 5647 304 5951
17 Samosir 187 8 195 16 670 1637 18 307
18 Serdang Bedagai 412 49 461 61 639 8676 70 315
19 Batu Bara 231 16 247 44 449 2775 47 224
20 Padang Lawas Utara 211 10 221 31 320 5096 36 416
21 Padang Lawas 181 10 191 34 306 2073 36 379
22 Labuhanbatu Selatan 179 21 200 31704 4 460 36164
23 Labuhanbatu Utara 250 42 292 36 460 6 152 42 612
24 Nias Utara 162 3 165 17 235 522 17 757
25 Nias Barat 107 - 107 12 045 - 12 045
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Sekolah

Murid

Kabupaten/Kota
Negeri Swasta  Jumlah Negeri Swasta Jumlah

Kota
71 Sibolga 25 9 34 8 097 1993 10 090
72 Tanjungbalai 67 12 79 13429 2 840 16 269
73 Pematangsiantar 116 46 162 13961 12 857 26 818
74 Tebing Tinggi 76 26 102 12 029 5932 17 961
75 Medan 382 501 883 96 132| 125456 221588
76 Binjai 121 44 165 20676 10012 30 688
77 Padangsidimpuan 84 12 96 19 035 3941 22976
78 Gunungsitoli 98 7 105 15 485 1823 17 308

Sumatera Utara 8 262 1528 9790 1247205 339903| 1587108

p32« EREWE-2£°8§~-=mME£-¢8§¢C8§O~-1=hf 3¢~ ~~-1=08x£2]1=¢~-=q£0--2-

[1.2. LINGKUNGAN INTERNAL

¥§l =p8§+x2f«=a~2~=m- C

Kantor Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Medan terletak di JI. Willem

Iskandar Pasar V Barat |

A.

B.

Luas tanah

No.2 Medan Estate - Medan, Sumatera Utara.

Luas tanah yang dimiliki oleh Balai Besar POM di Medan adalah seluas: 5.953 m?

Luas bangunan

Adapun luas bangunan Balai Besar POM di Medan adalah: 3.575,1 m?

Meliputi:

Nama Bangunan Luas/m2
Gedung Utama 2.465,1
Gedung Mikrobioloqi 624
Gedung Barang Sitaan 180
Gudang Reagensia dan Record 144
Centre

Pengolahan Air Limbah 63
Gedung Pos Jaga 12
Incenerator 12
Garasi 54
Rumah Genset 21
Total Luas Bangunan 3.575,1

Tabel 22. Luas Bangunan Balai Besar POM di Medan
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C. Status Kepemilikan Tanah
Adapun status tanah dan bangunan adalah hak milik BBPOM di Medan
dengan No. Sertifikat 02.04.26.18.4.00017.

D. Rumah Dinas

Balai Besar POM di Medan belum memiliki rumah dinas.

E. Penerangan
PLN : 306 KVA
Generator : 200 KVA

F. Sarana Komunikasi

a. Telepon & Faximili 3 saluran
(061)6622968,(061) 6624238, (061) 6628363

b. Alamat e-malil bpom_medan@pom.go.id; tubbpommedan@gmail.com

c. Local komunikasi Menggunakan PABX

d. Local Area Network LAN BBPOM sudah terhubung dengan Internet
untuk pengiriman data Sistem Informasi Pelaporan
(SIPT), INSW, dan aplikasi Badan POM lainnya Terpadu

G. Sumber Air
Sumber air yang digunakan berasal dari Sumur Pompa
H. Kendaraan | Transportasi

Tabel 23. Keadaan Kendaraan Dinas

Jenis Merek/Type Pe-rﬁ)huuar:an Jumlah | Kondisi
Roda 4 | Kijang Innova BK 1221 K 2005 1 Baik
Avanza BK 1411K 2007 1 Baik
Suzuki APV BK 1745 K 2008 1 Baik
Kijang Innova BK 1772 L 2013 1 Baik
Microbus Isuzu BK 7342 H 2013 1 Baik
Nissan X-trail BK 1103 J 2016 1 Baik
Grand Max BK 1095 J 2016 1 Baik
Mitsubishi Triton BK 9195 J 2017 1 Baik
BK 8037 A 2017 1 Baik
Innova BK 1586 J 2018 1 Baik
Roda 6 | BK 8038 A 2018 1 Baik
Roda 2 | Yamaha Fino BK 2642 A 2018 1 Baik
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I. Sumber Daya Manusia (SDM)
[.1.Balai Besar POM di Medan
Balai Besar POM di Medan per 31 Desember 2021 memiliki jumlah pegawai
sebanyak 113 orang, Terdiri dari 26 pegawai laki-laki dan 87 pegawai
perempuan, dari jumlah tersebut 89 orang adalah tenaga teknis dan 18 orang
adalah tenaga administrasi dan non teknis, serta 6 orang adalah tenaga

fungsional tertentu.
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Gambar 20. Perbandingan ASN BBPOM di Medan berdasarkan jenis kelamin

a. Berdasarkan golongan terdiri dari:

Golongan IV : 19 orang
Golongan Il : 90 orang
Golongan Il : 7 orang

b. Berdasarkan Jabatan terdiri dari :

Pejabat Struktural : 2 orang

Pejabat Fungsional PFM Ahli : 63 orang
Pejabat Fungsional PFM Terampil : 19 orang
Pejabat Fungsional Umum : 21 orang

Pejabat Fungsional Tertentu Non PFM : 11 orang

c. Berdasarkan Tingkat Pendidikan terdiri dari :

Sarjana Strata 2 : 12 orang
Apoteker : 34 orang
Sarjana Strata 1 : 34 orang
Diploma llI : 19 orang
SLTA/Sederajat SLTA : 17 orang
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Gambar 21. Perbandingan ASN BBPOM di Medan berdasarkan tingkat pendidikan

Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan, padatahun 2021 Balai Besar POM
di Medan dibantu oleh 46 orang tenaga kontrak terdiri dari 7 orang satpam,

6 orang pengemudi, 26 orang pramubakti, dan 7 orang cleaning service.

[.2. Loka POM di Kabupaten Toba
Loka POM di Kabupaten Toba memiliki pegawai negeri sipil (PNS) sebanyak 12
orang yang terdiri dari 4 pegawai laki-laki dan 8 pegawai perempuan. Selain PNS,
dalam melaksanakan tugasnya Loka POM di Kabupaten Toba dibantu oleh 6
orang tenaga kontrak dengan terdiri atas 2 orang satpam, 1 orang pengemudi, 2

orang pramubakti teknis, dan 1 orang cleaning service.

a. Berdasarkan ruang golongan terdiri dari :
Golongan Il : 11 orang
Golongan Il : 1 orang
b. Berdasarkan Jabatan terdiri dari :

Pejabat Struktural : 1 orang
Pejabat Fungsional PFM : 8 orang
Pejabat Pranata Komputer : 1 orang
Pejabat Fungsinal Umum/Pelaksana . 2 orang

c. Berdasarkan Tingkat Pendidikan terdiri dari :

Sarjana Strata 2 : 1 orang
Apoteker : 3 orang
Sarjana Strata 1 : 6 orang
Diploma llI : 2 orang
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[.3. Loka POM di Kota Tanjung Balai
Loka POM di Kota Tanjungbalai memiliki pegawai sebanyak 13 orang PNS yang
terdiri  dari 2 pegawai laki-laki dan 11 pegawai perempuan. Dalam
melaksanakan tugasnya, pada tahun 2021 Loka POM di Kota Tanjungbalai
dibantu oleh tenaga kontrak sebanyak 7 orang, yang terdiri dari 2 orang satpam,
1 orang pengemudi, 3 orang pramubakti teknis, dan 1 orang cleaning service.

a. Berdasarkan ruang golongan terdiri dari:

Golongan IV : 1 orang
Golongan Il : 11 orang
Golongan Il : 1 orang

b. Berdasarkan Jabatan terdiri dari :

Pejabat Struktural : 1 orang
Pejabat Fungsional PFM ahli : 10 orang
Pejabat Fungsional Umum Ahli : 1 orang
Pejabat Fungsinal Tertentu terampil : 1 orang

c. Berdasarkan Tingkat Pendidikan terdiri dari :

O Apoteker : 4 orang
(0 Sarjana Strata 1 : 8 orang
O Diploma I : 1 orang

Laporan Komite Pembina an, Penilaian, dan Penegakkan Disiplin Pegawai

Selama tahun 2021, Sub komite Pembinaan, Penilaian, dan Penegakkan Disiplin
Pegawai di lingkungan Balai Besar POM di Medan, telah melaksanakan kegiatan
sebagai berikut :

a. Evaluasi kehadiran pegawai

b. Pembinaan pegawai
Pemberian  sanksi’lhukuman  disiplin, berdasarkan pelanggaran terhadap
Peraturan Pemerintah No0.53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil,
evaluasi terhadap:

a. Tidak hadir tanpa alasan

b. Terlambat
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c. Cepat pulang
Hasil rapat pertriwulan Tim Komite, bahwa dari 116 pegawai yang mendapat

sanksi hukuman disiplin, sebagai berikut :

a. Hasil Evaluasi Kehadiran Tahun 2021

Tabel 24.Hasil Evaluasi Hukuman Disiplin

No | Hukuman Displin Jumlah
1 | Teguran Lisan 1

b. Hasil Pembinaan Kepegawaian
Telah dilakukan rapat tim disiplin Balai Besar POM di Medan, dan telah
melakukan evaluasi terhadap pegawai yang mendapat hukuman disiplin.

J. Pengembangan Kompetensi SDM

Berbagai bentuk pengembangan kompetensi telah diselenggarakan dan
diikuti oleh pegawai Balai Besar POM di Medan selama tahun 2021, baik yang
diselenggarakan oleh internal Balai Besar POM di Medan, maupun keikutsertaan
dalam kegiatan pengembangan kompetensi yang diselenggarakan oleh unit-unit
kerja yang ada di Badan POM, maupun bekerja sama dengan lembaga pelatihan
di luar Badan POM.

Dari target pengembangan kompetensi bagi pegawai Badan POM sebesar
100%, Balai Besar POM di Medan terealisasi sebesar 95,8% atau sebanyak 113
orang pegawai yang mengikuti program pengembangan kompetensi melalui
pelatihan, dan sebanyak 8 orang pegawai yang mengembangkan kompetensinya
melalui jalur pendidikan. Meskipun demikian, capaian realisasi ini sudah
melebihi capaian nasional yaitu 80,1%. Hal yang masih perlu lebih ditingkatkan
adalah untuk pelaksanaan monitoring dan evaluasi pasca pengembangan
kompetensi untuk mengetahui efektivitas pengembangan kompetensi tersebut
untuk peningkatan kinerja Balai Besar POM di Medan maupun bagi pegawai yang

bersangkutan.
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K. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (Berdasarkan Jumlah Sampel dan

Parameter)

Pada tahun 2021, penguji Balai Besar POM di Medan berjumlah 44 orang
yang tersebar di 2 laboratorium yaitu 32 penguiji di laboratorium Kimia ( 6 penguiji
di laboratorium Obat & Napza, 15 penguji laboratorium OT-Kos, 11 orang penguiji
di laboratorium Pangan dan Bahan Berbahaya) dan 12 penguji di laboratorium
Mikrobiologi.

Kemampuan tenaga penguji Laboratorium Obat / Napza adalah 130 sampel
per orang (total sampel 780) dan 611 parameter uji per orang (total parameter uji
3667). Kemampuan tenaga penguji Laboratorium Obat
Tradisional/Kosmetik/Produk Komplemen adalah 130 sampel per orang (total
sampel 1947) dan 658 parameter uji per orang (total parameter uji 9877).
Kemampuan tenaga penguji Laboratorium Kimia Pangan dan Air adalah 109
sampel per orang (total sampel 1195) dan 464 parameter uji per orang (total
parameter uji 5102). Kemampuan tenaga penguji Laboratorium mikrobiologi
adalah 135 sampel per orang (total sampel 1624) dan 391 parameter uji per orang
(total parameter uji 4696). Profil kemampuan kerja penguji dapat dilihat pada
lampiran tabel 30.

L. Jumlah Ruang Lingkup dan Peta Kemampuan Pengujian

Jumlah parameter uji dalam ruang lingkup yang terakreditasi KAN
sebanyak 1118 parameter uji kimia dan mikrobiologi. Persentase pemenuhan
kemampuan laboratorium pengujian dari hasil Asesment GLP tahun 2021

terhadap Standar Ruang Lingkup Pengujian yang ditetapkan oleh PPPOMN

adalah:
Laboratorium Kosmetik 79.3%
Laboratorium Terapetik dan Napza 77.8%
Laboratorium Obat Tradisional 87,3%
Laboratorium Pangan 78,0%
Laboratorium Mikrobiologi 75.0%
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M. Pelatihan dan Uji Profisiensi

penambahan ruang lingkup yang terakreditasi, maka Balai Besar POM di Medan
mengikuti 13 kali uji profisiensi dari provider PPPOMN (Pusat Pengembangan
Pengujian Obat dan Makanan Nasional).
Hasil uji profisiensi yang diikuti dapat dilihat pada lampiran tabel 31. Selain itu, Staf
Pengujian Balai Besar POM di Medan juga mengikuti pelatihan baik yang
diselenggarakan internal maupun eksternal , beberapa pelatihan yang diikuti yaitu:
1. Magang Mikrobiologi dan Biologi Molekuler Uji DNA Porcine pada tanggal
4- 8 Mei 2021 yang diikuti Arrie Sartika Panjaitan
2. Pelatihan Teknis Kosmetika pada tanggal 7-11 Juni 2021 dengan judul
Analisis Senyawa Polar dalam Kosmetik secara KCKT yang diikuti oleh Staf
Penguji Kosmetika secara daring dengan instruktur dari PPPOMN
3. Pelatihan Laboratorium BB/BPOM-Mikrobiologi dan Biologi Molekuler [Wji
Potensi Antibiotik Campuran (Teori dan Praktikum)Cyang diselenggarakan
pada tanggal 5-9 Juli 2021 yang diikuti staf penguji mikrobiologi secara
daring dengan instruktur dari PPPOMN
4. Pelatihan Analisis Instrumen Obat dan Napza pada tanggal 5-9 Juli 2021
dengan judul Identifikasi Amfetamin, Methamfetamin, MDMA, Morfin dan
Kodein Secara GCMS dan Rapid Test Asam Traneksamat & Prednison
dalam sediaan Tablet yang diikuti Yetty Arapia Lubis secara daring dengan
instruktur dari PPPOMN
5. Bimtek Verifikasi Uji Clostridia pada Produk Obat Tradisional yang
diselenggarakan pada tanggal 12-16 Juli 2021 yang diikuti staf penguiji
mikrobiologi secara daring dengan instruktur dari PPPOMN
6. Workshop Standar BSL-2 dan BSL-3 yang diselenggarakan pada tanggal
22 123 Juli 2021 secara daring dengan narasumber dari PPPOMN
7. Pelatihan Analisis Instumen Kimia Pangan dan Air pada tanggal 23 Agustus
03 September 2021 dengan Judul Verifikasi Penetapan Kadar Timbal (Pb)
dalam Yogurt secara AAS yang diikuti Vivi Yanita Sianturi dan Hermin
Panjaitan secara daring dengan instruktur dari PPPOMN
8. Pelatihan Internal Kosmetika padatanggal 13 017 September 2021 dengan

judul Verifikasi Metode Analisa Penetapan Kadar Antimony dalam sediaan
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Kosmetik secara AAS HVG yang diikuti seluruh staf penguji Kosmetika
secara daring dengan instruktur dari PPPOMN

9. Pelatihan Internal Pangan pada tanggal 13 (0117 September 2021 dengan
judul Verifikasi Penetapan Kadar Residu Kloramfenikol dalam Madu dan
Produk Olahan Perikanan secara LCMSMS yang diikuti seluruh staf penguiji
Pangan secara daring dengan instruktur dari PPPOMN

10. Pelatihan Analisis Intrument OT-Kosmetik pada tanggal 4- 8 Oktober 2021
dengan judul Penyesuaian Metode Kromatografi dalam rangka Optimasi
Metode Analisis untuk Pengujian Sampel Rutin yang diikuti Listra Sirait,
Rika Afrisanti dan Siska secara daring dengan instruktur dari PPPOMN

11. Bimbingan Teknis Internal OT-SK pada tanggal 8- 12 November 2021
dengan Judul Penetapan Kadar Glukosamin HCI| dalam Suplemen
Kesehatan sediaan Padat secara KCKT Sistem Derivatisasi Pra-Kolom
Otomatis dan Detektor PDA yang diikuti Siska secara daring dengan
instruktur dari PPPOMN

12. Bimbingan Teknis Balai Kalibrasi pada tanggal 15-19 November 2021 yang
diikuti Rika Afrisanti dan Andre Loganis Panggabean secara daring dengan
instruktur dari PPPOMN

N. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal Laboratorium
Balai Besar POM di Medan

Balai Besar POM di Medan memiliki 439 peralatan laboratorium utama

sampai dengan tahun 2021 berdasarkan standar peralatan laboratorium Balai

Besar POM di Medan. Pada tahun 2021 Balai Besar POM di Medan melakukan

penambahan alat sejumlah 14 alat sebagai pemenuhan standar peralatan

laboratorium yang terdiri dari:

Tabel 25. Penambahan Alat Laboratorium pada Tahun 2021

No Nama Alat Merek Jumlah
1 HPLC PDA JUV Vis RID Shimadzu 1
2 Ultrasonic Branson 1
3 MICROWAVE DIGESTION Novawave 1
4 Peristaltic Pump Biomerieux 1
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5 Antibiotic Potency Zone Reader Giles Scientific 1

6 Eye Shower (Emergency Unicare 2
Shower)

7 Electrical Desicator Sanplatec 2

8 Refrigerator PHCBI 1

9 UPS ICA 1

10 | Serological Pipet (Pipet Thermo cientific 3
Gun/Filler)

Persentase pemenuhan peralatan terhadap standar peralatan PPPOMN untuk
laboratorium kimia Balai Besar POM di Medan tahun 2021 sebesar 74,5% dan
untuk laboratorium mikrobiologi sebesar 48,6%. Daftar Standar Minimum
Peralatan Laboratorium Kimia dan mikrobiologi dapat dilihat pada lampiran tabel
32A dan 32B.

. Daftar Inventaris Kantor

Inventaris kantor sebagai sarana penunjang terlaksananya kegiatan
meliputi meja kerja, kursi, lemari kayu, lemari arsip, meja rapat, mesin ketik,
komputer, laptop, sound system, dan sarana lain. Kurang lebih sebanyak 84.32%
inventaris dalam kondisi baik.

Adapun pengadaan Peralatan dan Fasilitas Perkantoran pada tahun 2021
adalah beberapa alat pengolah data serta meubelair Balai Besar POM di Medan,
Loka POM Tobasa dan Loka POM Tanjung Balai. Secara rinci dipaparkan pada
lampiran tabel 35.

. Sertifikat/Akreditasi/Penghargaan
1. Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015
Balai Besar POM di Medan secara konsisten telah menerapkan Sistem
Manajemen Mutu sesuai dengan 1SO 9001:2015. Pada tahun 2021, penerapan
ISO 9002:2015 pada BBPOM di Medan dilakukan melalui berbagai kegiatan
antara lain:
1.1. Audit Internal
Audit internal tahun 2021 dilakukan dengan metode cross audit dimana
auditor internal BBPOM di Medan mengaudit BBPOM di Padang dan
demikian juga sebaliknya auditor internal BBPOM di Padang melakukan
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1.2.

1.3.

audit di BBPOM di Medan. Lingkup audit internal tahun 2021 meliputi
implementasi 1ISO 9001:2015, ISO 17025:2017, manajemen risiko dan
SPIP serta PM-EPITE. Audit internal pada BBPOM di Medan
dilaksanakan tanggal 2 [13 Juni 2021 dengan komposisi auditor internal
dari BBPOM di Padang sebanyak 3 orang dan 2 orang auditor internal
dari BBPOM di Medan yang mengaudit untuk ruang lingkup 1SO
17025:2017. Hasil audit internal 2021 terdiri atas 10 temuan
ketidaksesuaian (NC) dan 9 peluang perbaikan (AFI). Seluruh temuan
sudah selesai diperbaiki dan dinyatakan closed.

Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)

Rapat Tinjauan Manajemen BBPOM di Medan dilaksanakan pada
tanggal 28 Juni 2021 dipimpin secara langsung oleh Kepala Balai Besar
POM di Medan. RTM tersebut dihadiri oleh koordinator, sub koordinator,
penyelia laboratarium, penanggung jawab mutu maupun administrasi
laboratorium, auditor internal, tim manajemen risiko dan pegawai di
BBPOM di Medan. RTM 2021 dilaksanakan secara daring melalui zoom
meeting disebabkan adanya pandemi yang menyebabkan pembatasan
kehadiran pegawai di kantor. Agenda RTM meliputi hal-hal yang wajib
dibahas sesuai ISO 9001:2015 dan hal-hal lain yang berkembang
selama berjalannya rapat.

Audit Eksternal/Survailen

Pada tahun 2021 telah dilakukan audit survailen oleh PT Sucofindo pada
tanggal 20 [0 21 September 2021 dengan 2 orang auditor yang
mengaudit secara daring maupun luring (audit combine), dengan hasil
audit terdapat 2 temuan observasi dan 10 aspek positif. Seluruh temuan

observasi telah selesai diperbaiki dan dinyatakan closed.

2. Sistem Manajemen Mutu Laboratorium 1ISO 17025:2017

Sebagai bentuk implementasi misi Badan POM RI yaitu menerapkan

Sistem Manajemen Mutu secara konsisten dan sebagai langkah penerapan
Grand Strategi Badan POM RI, BBPOM di Medan sebagai Laboratorium yang

telah diakreditasi oleh KAN O BSN sebagai Laboratorium Penguji yang telah
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mengimplementasikan 1SO 17025 : 2017, terus-menerus berupaya untuk

meningkatkan kompetensi dan kapasitas pengujian laboratorium.

Selama tahun 2021 Kelompok Jaminan Mutu BBPOM di Medan telah

melaksanakan berbagai kegiatan sebagai berikut :

2.1. Audit internal
Audit internal laboratorium telah dilakukan secara integrasi yaitu 1SO
17025:2017 dan 1SO 9001:2015 telah dilaksanakan pada tanggal 2 03
Juni 2021. Audit internal dilakukan oleh tim Auditor Internal Badan POM
dari Balai Besar POM di Padang. Audit berjalan lancar, dan tedapat
beberapa ketidaksesuaian, yaitu : NC : 10 temuan dan AFI : 9 temuan.

2.2. Pelatihan Teknis laboratorium
Pelatihan diadakan secara online dan tatap muka karena masih
berlangsungnya kondisi pandemic Covid-19. Pelatihan yang dilaksanakan
berupa bimbingan teknis atau magang ke PPPOM di Jakarta (tabel 30).

2.3. Uji Profisiensi
Laboratorium Balai Besar POM di Medan telah mengikuti 13 (tiga belas)
uji profisiensi yang diselenggarakan oleh PPPOMN dengan hasil 8 inlier
dan 1 outlier.

2.4. Kalibrasi Instrumen Ukur
Instrumen ukur yang terkalibrasi diharapkan akan menghasilkan data
pengujian yang terpercaya. Kalibrasi alat laboratorium Balai Besar POM
di Medan dilakukan oleh PT.TUV Nord Indonesia, Laboratorium Kalibrasi
PPOMN Badan POM RI, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Medan dan Direktorat Metrologi Bandung.

2.5. Program Pengendalian Mutu Internal
Kegiatan yang dilakukan dalam rangka pengendalian mutu internal
diantaranya antara lain uji profisiensi dan uji banding antar laboratorium,
Replika pengujian Reproducibility dan Repeatability, Uji retain sampel,
control chart sample dan control chart timbangan, Estimasi Ketidakpastian
Pengukuran.

2.6. Kaji Ulang Dokumen
Dalam rangka untuk menjaga kemutakhiran dokumen mutu yang

dipergunakan di Laboratorium Pengujian BBPOM di Medan, telah
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dilakukan Kaji Ulang Dokumen pada tanggal 31 Desember 2021. Dalam
Kaji Ulang Dokumen tersebut lebih dibahas mengenai perbaikan dokumen
mutu Level 1 Olevel 4.

2.7. Kaji Ulang Manajemen (KUM)
Kelompok Jaminan Mutu Laboratorium BBPOM di Medan telah
melaksanakan KUM pada tanggal 30 Desember 2021. KUM ini membahas
berbagai hal terkait kondisi pengujian dan rencana perbaikan yang dapat
dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas pengujian laboratorium. Dalam
kegiatan ini juga ditetapkan sasaran mutu yang ingin dicapai di tahun
2022.

2.8. Survei Kepuasan Customer
Survei kepuasan customer adalah salah satu metoda mengidentifikasi
kepuasan customer eksternal (dari swasta ataupun Instansi Lain) maupun
internal terhadap pelayanan pengujian laboratorium BBPOM di Medan.
Form survei ini dievaluasi setiap 6 (enam) bulan. Dari Survei kepuasan
pelanggan yang dilakukan melalui link online
https://bit.ly/SurveiyanblikBBPOMMedan tahun 2021 diperoleh Indeks
Kepuasan Masyarakat dengan nilai 94,75 (sangat baik) dan Indeks

Kepuasan Pelanggan Internal pada pelayanan di bidang Pengujian
dengan nilai 85,47 (sangat baik).

3. Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja ISO 45001:2018

Balai Besar POM di Medan telah menerapkan Sistem Manajemen
Kesehatan dan Keselamatan Kerja OHSAS 18001:2007 sejak tahun 2014.
Pada akhir tahun 2019 Balai Besar POM di Medan telah disertifikasi 1SO
45001:2018. Dalam rangka mempertahankan Sertifikat ISO 45001:2018,
selama tahun 2021 BBPOM di Medan melakukan berbagai kegiatan antara lain:
3.1. Pelatihan Drill Kesehatan dan Keselamatan Kerja yaitu Simulasi

Penanganan Tumpahan Bahan Kimia Berbahaya dan Mikrobiologi pada

tanggal 7 Oktober 2021.

3.2. Audit Internal ISO 45001:2018
Audit Internal telah dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober 2021. Audit
Internal dilakukan oleh tim Auditor K3 BBPOM di Medan, dimana sebagai
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terdapat potensi ketidaksesuaian, yaitu: NC :6, PNC: 7. Tindakan
perbaikan telah diselesaikan pada tanggal 22 Oktober 2021

3.3. Audit Eksternal Surveilans ISO 45001:2018
Pada tanggal 1 -3 November 2021 BBPOM di Medan telah melaksanakan
audit sertifikasi ISO 45001:2018 oleh PT.URS Indonesia, dengan Asesor
Bapak Fredon Hutapea. Pada saat audit tidak ditemukan temuan

kategori Minor dan ditemukan 5 temuan kategori PNC.

Q. Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama
(PKS)

Selama tahun 2021, Balai Besar POM di Medan tidak melakukan perikatan
Kesepakatan Bersama (MoU) ataupun Perjanjian Kerja Sama (PKS). Namun
meskipun demikian, terdapat 8 (delapan) MoU yang masih dalam jangka waktu
pelaksanaan yang tetap secara aktif dan proaktif ditindaklanjuti. MoU tersebut
terdiri atas 4 MoU dengan Pemerintah Kabupaten/Kota berupa kerja sama di
bidang pengawasan Obat dan Makanan, dan 4 MoU dengan
Universitas/Perguruan Tinggi berupa Kerja Sama di Bidang Pendidikan, Penelitian
dan Pengabdian Kepada Masyarakat maupun Pemberdayaan dan
Pengembangan mahasiswa Dalam Program pengawasan Obat dan Makanan.

Adapun Loka Tanjung Balai pada 2021 melakukan 2 Perjanjian Kerja Sama
berupa Pembentukan Tim Pengawas Obat dan Makanan yang dilakukan bekerja
sama dengan Pemerintah Kabupaten Asahan dan Pemerintah Kota Tanjung Balai.
Bentuk kerja sama dengan Pemerintah Kabupaten Asahan berupa kerja sama
dalam rangka pengawasan sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) dan
peredaran Obat dan Makanan di Kabupaten Asahan.

Sedangkan bentuk kerja sama dengan Pemerintah Kota Tanjung Balai antara lain
untuk melakukan:
a. Menyelenggarakan Bimtek Keamanan Pangan bagi Pelaku Usaha Industri

Rumah Tangga Pangan

b. Mengawasi penerbitan sertifikat produksi pangan industri rumah tangga
c. Pengkajian ulang sertifikasi produksi pangan industri rumah tangga

d. Inventarisasi sarana industri rumah tangga pangan (IRTP)
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e. Monitoring tindak lanjut hasil pengawasan sarana industri rumah tangga
pangan

f. KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) Keamanan Pangan

g. Pengawasan sarana industri rumah tangga pangan

h. Sampling dan pengujian pangan industri rumah tangga di Kota Tanjungbalai

R. Pengadaan Barang/Jasa

Selama tahun 2021, Balai Besar POM di Medan telah melaksanakan
sebanyak 8 (delapan) paket pengadaan yang memiliki nilai di atas 200 juta rupiah
yang dilaksakan melalui tender, baik tender cepat maupun tender umum. Total
anggaran yang pengadaannya dilaksanakan melalui mekanisme tender cepat
adalah senilai Rp. 6.502.524.000,- dengan nilai kontrak sebesar Rp.
5.485.939.675,-. Sedangkan untuk pengadaan melalui tender umum dilakukan
untuk pengadaan Alat Laboratorium senilai Rp. 5.320.180.000,- dengan realisasi
senilai Rp. 4.566.213.300,- dan pembangunan/renovasi gedung dan bangunan
berupa pembuatan pagar Loka POM di Kabupaten Toba dengan nilai pagu
sebesar Rp. 646.345.000,- yang terealisasi senilai Rp. 395.085.000,-.

S. Anggaran (Volume Menurut Jenis dan Sumbernya)

Pada Tahun 2021 Balai Besar POM di Medan mengelola anggaran sebesar
Rp 55.099.562.000, namun dalam tahun berjalan mengalami beberapa kali
pengurangan anggaran dikarenakan refocusing dengan total Rp 6.232.838.000,
sehingga sampai akhir tahun 2021 nilai anggaran Balai Besar POM di Medan
sebesar Rp 48.866.724.000,-.

Realisasi anggaran Balai Besar POM di Medan berdasarkan aplikasi
OMSPAN sebesar 99,17 %, Realisasi kinerja Balai Besar POM di Medan pada
tahun 2021 mencapai 96,26 %, dengan nilai IKPA (Indikator Kinerja Pelaksanaan

Anggaran) sebesar 93,41%.
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T. Laporan Penerimaan PNBP
Target PNBP yang ditetapkan BPOM kepada BBPOM di Medan tahun 2021
adalah sebesar Rp 833.418.000,-. Hingga akhir 2021 target penerimaan PNBP
tersebut terealisasi sebesar Rp. 1.151.745.000,- (138,20%) yang terdiri dari :
1. Jasa Sertifikasi Rp. 976.300.000,-
2. Jasa Pengujian Rp. 175.445.000,-
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Gambar 22. Capaian Realisasi PNBP terhadap target
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BAB IlIl HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Pada Tahun Anggaran 2021 Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Medan telah melaksanakan kegiatan diantaranya : pemeriksaan terhadap sarana
produksi dan distribusi Obat, Napza, Obat Tradisional, Kosmetika, Produk
Komplemen, Pangan dan Bahan Berbahaya; melaksanakan pengambilan contoh
(sampling) komoditi produk yang beredar, melakukan pengujian sampel produk yang
telah disampling (sampel DIPA) dan juga sampeldari pihak ketiga (Non DIPA),serta
pelayanan Sertifikasi dan Layanan Informasi Konsumen.

Berikut dipaparkan hasil kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan selama

Tahun Anggaran 2021:

A. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat

1. Sampling Obat
a. Pelaksanaan oleh Balai Besar POM di Medan
Sesuai dengan Pedoman Prioritas Sampling Obat Tahun Anggaran 2021
target samplingObat di Balai Besar POM di Medan adalah 612 sampel yang
terdiri dari :
J Sampel Acak 490 sampel
J Sampel Targeted 122 sampel

Realisasi dan Capaian sampling Obat sebagai berikut :

J Sampel Acak 490 sampel ( terdiri dari Sampel JKN 246 sampel dan Non
JKN 244 sampel)

J Sampel Targeted 122 sampel (terdiri dari sampel kasus 49 sampel, JKN
Hulu 61 dan obat program 61 sampel, dan sampel Rokok / Ruang lingkup
Akreditasi 12 sampel)

Sampling Acak dilakukan di Kota Medan, Kabupaten Deli Serdang,
Kabupaten Serdang Bedagai, Kota Tebing Tinggi, Kota Pematang Siantar,

dan Kabupaten Karo.
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sampling yaitu jumlah sampel acak dibagi 100 (490 sampel / 100 = 4,9 ~ 5
Kab, ditambah 1 ibukota Propinsi) dan Kab / Kota terpilih berdasarkan jumlah
sarana yang ada, jarak tempuh dan ketersedianobat yang akan disampling.

Realisasi sampling Produk Terapetik secara terperinci bisa dilihat di
Tabel 4 A. Evaluasi sampling Produk Terapetik.
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Gambar 23. Jumlah Sampel Acak dan Sampel Targeted untuk Produk Obat
BBPOM di Medan

b. Pelaksanaan oleh Loka POM di Kabupaten Toba

Pelaksanaan pengawasan mutu, keamanan, dan kemanfaatan obat oleh
Loka POM di Kab. Toba dilakukan terhadap sarana distribusi dan pelayanan
kefarmasian, tidak termasuk sarana produksi dikarenakan sarana produksi
obat di wilayah kerja Loka POM masih berupa unit tranfusi darah yang
berada di Rumah Sakit Umum Daerah Tarutung yang belum menjadi prioritas
sarana pengawasan di tahun 2021. Pada tahun 2021, pengawasan Loka
POM di Kabupaten Toba dilaksanakan terhadap 1 (satu) Pedagang Besar
Farmasi, 12 (dua belas) sarana Apotek, 4 (empat) Toko Obat, 4 (empat)
Instalasi Farmasi Pemerintah, 6 (enam) Rumah Sakit, dan 47 (empat puluh
tujuh) Puskesmas, dan 6 (enama) Klinik.
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c. Pelaksanaan oleh Loka POM di Kota Tanjung Balai
Pelaksanaan Sampling Loka POM Tanjungbalai tahun 2021 telah berjalan
optimal dengan target total sampel sebesal 342 capaian 100%, dengan
rincian sampel Produk Terapeutik dengan total sampel 98 sampel, terdiri dari
78 Sampel Random dan 20 sampel targeted; Sampel produk Obat tradisional
sejumlah 73 sampel terdiri dari 51 sampel random, dan 22 sampel targeted,;
Sampel produk suplemen kesehatan dengan total 24 sampel terdiri dari 17
Sampel random dan 7 sampel targeted, dan sampel produk kosmetik
dengan total 147 sampel terdiri dari 103 sampel random dan 44 sampel
targeted. Untuk pengujian dari sampel Loka POM Tanjungbalai dilaksanakan
di Balai Besar POM di Medan, sebagai Balai induknya, dan pelaksanaan
pengujian sampel melibatkan staf Pengujian dari Loka POM Tanjungbalai,
untuk berlatih dan mempersiapkan fungsi pengujian di Loka POM

Tanjungbalai.

2. Pengujian Produk Terapetik
Laboratorium Obat menerima sampel produk Terapetik untuk tahun 2021, sebagai

berikut :
Sampel
RUTIN
Sampel Obat
Medan 595
Kota Tanjung Balai 95
Toba samosir 69
Vaksin
Medan 2
Kota Tanjung Balai 0
Toba samosir
Sub Total 762
NON RUTIN
Kasus/penindakan 0
Sub Total 0
Total sampel 762
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Target sampling Obat dan Napza tahun 2021 sebanyak 780 (tujuh ratus delapan
puluh) sampel dan realisasi sampling sebanyak 780 (tujuh ratus delapan puluh)
sampel (100%). Dari total sampling sebanyak 780 (tujuh ratus delapan puluh)
sampel, 762 (tujuh ratus enam puluh dua) sampel yang masuk ke laboratorium
obat dan 18 (delapan belas) sampel masuk ke laboratorium Napza dengan
parameter uji yang dilakukan sebanyak 3.667 (tiga ribu enam ratus enam puluh
tujuh) parameter dan jumlah penguji sebanyak 6 (enam) orang, dan tahun 2021
tidak ada sampel non rutin yang masuk ke laboratorium pengujian obat.
sedangkan yang masuk laboratorium mikrobiologi sebanyak 54 (lima puluh
empat) sampel dengan parameter uji yang dilakukan sebanyak 57 (lima puluh
tujuh) parameter dengan total penguji sebanyak 8 (delapan) orang. Sampel
tersebut telah selesai diuji (100%).

Berdasarkan data di atas, maka rata-rata setiap penguji kimia melakukan
pengujian sebanyak 130 (seratus tiga puluh) sampel per tahun dengan jumlah
parameter uji sebanyak 611 (enam ratus sebelas) parameter sedangkan setiap
penguji mikrobiologi melakukan pengujian sebanyak 7 (tujuh) sampel per tahun

dengan jumlah parameter uji sebanyak 7 (tujuh) parameter.
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Gambar 24. Profil pengujian rutin dan non rutin sampel obat tahun 2021

Hasil pengujian rutin sampel obat yang Memenuhi Syarat sebanyak 707 (tujuh
ratus tujuh) sampel (92,78%), dan yang Tidak Memenuhi Syarat sebanyak 55
(lima puluh lima) sampel (7,21%) dengan rincian TMS sebagai berikut :

Uji Disolusi : 8 sampel

TMK Penandaan . 47 sampel
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Gambar 25. Profil pengujian rutin sampel obat tahun 2021
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Gambar 26. Profil sampel TMS pengujian rutin sampel obat tahun 2021

Sebanyak 3 (tiga) sampel vaksin yang diuji rujuk ke Pusat Pengembangan
Pengujian Obat dan Makanan (PPPOMN) diperoleh hasil uji Memenuhi Syarat
(100%).

3. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat

Fasilitas Produksi Obat yang ada di Propinsi Sumatera Utara sebanyak
3 sarana, dimana 1 sarana berada di Kota Medan dan 2 sarana berada di
Kabupaten Deli Serdang. Terdapat 1 sarana yang memiliki fasilitas produksi
betalaktam dan Non betalaktam (PT. Mutifa). Ketiga fasilitas produksi obat yang
ada menjadi target pemeriksaan rutin Balai Besar POM di Medan.

Pemeriksaan rutin Sarana Produksi Obat terlaksana sesuai target ketiga
sarana produksi obat tersebut. Pemeriksaan Sarana Produksi dilaksanakan
oleh Inspektur dari Balai Besar POM di Medan. Pemeriksaan sarana

dilaksanakan dalam rangka pemeriksaan rutin. Hasil Pemeriksaan
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menunjukkan bahwa terdapat 1 sarana dengan hasil Tidak Memenuhi
Ketentuan terkait pemenuhan persyaratan aspek-aspek Cara Produksi Obat
yang Baik (CPOB).

Tabel 26. Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat

Fasilitas Produksi Target Diperiksa MK TMK Capaian

Industri Farmasi 3 3 1 2 100,00 %
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Gambar 27. Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat

4. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat
Fasilitas Distribusi Obat terdiri dari Pedagang Besar Farmasi (PBF) dan
Instalasi Farmasi Pemerintah (IFK). Jumlah Fasilitas Distribusi Obat yang
merupakan area cakupan Balai Besar POM di Medan sebanyak 107 sarana,
dengan rincian 82 PBF dan 25 IFK.

a. Pedagang Besar Farmasi (PBF)

Target pemeriksaan rutin PBF tahun 2021 adalah 21 sarana, dengan jumlah
realisasi pelaksanaan pemeriksaan sebanyak 21 sarana (100,00%). Dari 21 PBF
yang diperiksa, 18 PBF Memenuhi Ketentuan (MK) dan 3 PBF Tidak Memenuhi
Ketentuan (TMK).
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Tabel 27. Hasil Pemeriksaan Pedagang Besar Farmasi (PBF)
Sarana Target Diperiksa | MK | TMK | Capaian
Pedagang Besar Farmasi 21 21 18 3 100,00 %
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Gambar 28. Hasil Pemeriksaan Pedagang Besar Farmasi (PBF)

b. Instalasi Farmasi Pemerintah (IFK)
Target pemeriksaan rutin IFK tahun 2021 adalah 24 sarana dari 25 sarana IFK.
Pemeriksaan IFK terlaksana sebanyak 25 sarana (104.17%). Dari 25 IFK yang
diperiksa, 7 IFK Memenuhi Ketentuan (MK) dan 18 IFK Tidak Memenubhi
Ketentuan (TMK).

Tabel 28. Hasil Pemeriksaan IFK

Sarana Target Diperiksa | MK | TMK | Capaian
Instalasi Famasi Pemerintah 24 25 7 18 1104,17%
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Gambar 29. Hasil Pemeriksaan IFK
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5. Pemeriksaan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian

Fasilitas Pelayanan Kefarmasian terdiri dari Apotek, Toko Obat, Rumah
Sakit, Puskesmas, dan Klinik. Pada tahun 2021 Besar POM di Medan belum
melakukan pendataan jumlah Praktek Dokter dan Bidan di area cakupannya dan
juga belum membuat target pemeriksaan sarana-sarana tersebut. Jumlah
Fasilitas Pelayanan Kefarmasian yang merupakan area cakupan Balai Besar POM
di Medan sebanyak 2555 sarana, dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut:

a. Apotek
Target pemeriksaan rutin Apotek tahun 2021 adalah 90 sarana, dimana target
terebut sudah dilakukan penyesuaian karena Pandemi Covid-19. Realisasi
pelaksanaan pemeriksaan Apotek di tahun 2021 sebanyak 90 sarana
(100,00%). Dari 90 Apotek yang diperiksa, 32 Apotek Memenuhi Ketentuan
(MK) dan 58 Apotek Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

Tabel 29. Hasil Pemeriksaan Apotek

Sarana Target Diperiksa MK | TMK | Capaian
Apotek 90 90 32 58 | 100,00%
e~+*88 =—mME«E° §O~~-=
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Gambar 30. Hasil Pemeriksaan Apotek
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b. Toko Obat

Target pemeriksaan rutin Toko Obat tahun 2021 juga mengalami penyesuaian

dari target sebelum adanya Pandemi Covid-19, dimana target pemeriksaan

rutin Toko Obat menjadi 30 sarana, dengan jumlah realisasi pelaksanaan

pemeriksaan sebanyak 34 sarana (113,33%). Dari 34 Toko Obat yang
diperiksa, 27 Toko Obat Memenuhi Ketentuan (MK) dan 7 Toko Obat Tidak
Memenuhi Ketentuan (TMK).

Tabel 30. Hasil Pemeriksaan Toko Obat

Sarana Target Diperiksa MK | TMK | Capaian
Toko Obat 30 34 27 7 113,33%
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c. Rumah Sakit

Gambar 31. Hasil Pemeriksaan Toko Obat

Target pemeriksaan rutin Rumah Sakit tahun 2021 adalah 45 sarana,

dimana target ini sudah mengalami penyesuaian akibat Pandemi Covid-19.

Adapun realisasi pelaksanaanpemeriksaan rutin Rumah Sakit sebanyak 45
sarana (100,00%). Dari 45 Rumah Sakit yang diperiksa, 20 Rumah Sakit
Memenuhi Ketentuan (MK) dan 25 Rumah Sakit Tidak Memenuhi Ketentuan

(TMK).
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Tabel 31. Hasil Pemeriksaan Rumah Sakit
Sarana Target Diperiksa MK TMK | Capaian
Rumah Sakit 45 45 20 25 100,00
%
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Gambar 32. Hasil Pemeriksaan Rumah Sakit

d. Puskesmas

Target pemeriksaan rutin Puskesmas tahun 2021 juga mengalami
perubahan dikarenakan Pandemi Covid-19, menjadi 228 sarana, dengan
jumlah realisasi pelaksanaan pemeriksaan sebanyak 228 sarana (100,00%).
Dari 228 Puskesmas yang diperiksa, 205 Puskesmas Memenuhi Ketentuan
(MK) dan 23 Puskesmas Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

Tabel 32. Hasil Pemeriksaan Puskesmas

Sarana Target Diperiksa MK | TMK | Capaian

Puskesmas 228 228 205 23 | 100,00%
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Gambar 33. Hasil Pemeriksaan Puskesmas
e. Klinik

Target pemeriksaan rutin Klinik tahun 2021 juga mengalami
penyesuaian akibat Pandemi Covid-19 menjadi 45 sarana, dengan jumlah
realisasi pelaksanaan pemeriksaan sebanyak 45 sarana (100,00%). Dari 45
Klinik yang diperiksa, 33 Klinik Memenuhi Ketentuan (MK) dan 12 Klinik Tidak
Memenuhi Ketentuan (TMK).

Tabel 33. Hasil Pemeriksaan Klinik

Sarana Target Diperiksa MK | TMK | Capaian
Klinik 45 45 33 12 | 100,00%
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Gambar 34. Hasil Pemeriksaan Klinik
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6. Pengawasan Rokok
Target dalam pedoman sampling produk Terapetik tahun 2021 sebanyak 612

sampel sudah termasuk di dalamnya produk Rokok sejumlah 12 sampel.

B. Pengawasan Nappza (Narkotika, Psikotropika, Pr  ekursor dan Zat Adiktif)

Laboratorium Obat menerima sampel produk NAPZA untuk tahun 2021, sebagai
berikut :
RUTIN
Sampel narkotika dan psikotropika 18
Medan 14
Kota Tanjung Balai
Toba samosir
Sampel Rokok
Total sampel 22

Sampel NAPZA yang masuk ke laboratorium sebanyak 18 (delapan belas)

sampel, dengan hasil uji memenuhi syarat 18 (delapan belas) sampel (100.00%)

B« £C~~
.q~—|"3—|¥=_~a~
q ~+ +~

Gambar 35. Profil pengujian rutin sampel NAPZA tahun 2021

Sebanyak 4 (empat) sampel rokok yang diuji rujuk ke Pusat Pengembangan
Pengujian Obat dan Makanan (P3OMN) diperoleh hasil uji Memenuhi Syarat 4
(empat) sampel (100,00%).
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Gambar 36. Profil hasil pengujian rutin sampel NAPZA tahun 2021
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Gambar 37. Profil Hasil Pengujian Rutin Sampel Rokok Tahun 2021

C. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Tradisional

1. Sampling Obat Tradisional
Sesuai dengan Pedoman Prioritas Sampling Obat Tradisional Tahun

Anggaran 2021 target sampling Obat Tradisional di Balai Besar POM di Medan
adalah 459 sampel yang terdiri dari :

J Sampel Acak / Surveilance 321 sampel
J Sampel Targeted / Compliance 138 sampel
Realisasi dan Capaian sampling Obat Tradisional sebagai berikut :
J Sampel Acak / Surveilance 321 sampel (100,00% )
J Sampel Targeted / Compliance 138 sampel (100,00% )

Sampling Acak semula direncanakan dilakukan di 12 Kab / Kota yaitu Kota
Medan, Kabupaten Deli Serdang, Kota Binjai, Kota Pematang Siantar, Kab
Serdang Bedagai, Kab Langkat, Kab Padang Sidempuan, Kota Tebing Tinggi,
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Kab. Karo, Kota Sibolga, Kab. Padang Lawas, dan Kab. Dairi, tetapi akibat
adanya pandemi Covid 19 sampling acak dilakukan hanyadi 9 kabupaten / kota
yaitu Kota Medan, Kota Binjai, Kota Tebing Tinggi, Kota Siantar, Kota Sibolga,
Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten Langkat, Kabupaten Serdang Bedagai, dan

Kabupaten Karo.

Jumlah Kab / Kota yang menjadi tempat sampling acak didasarkan kepada
ketentuan di Pedoman sampling yaitu sejumlah 50% dari total Kab. / Kota yang
menjadi catchment area BalaiBesar POM di Medan dan Kab. / Kota terpilih
berdasarkan jumlah sarana yang ada, jarak tempuh dan ketersedian obat
tradisional yang akan disampling.

Realisasi sampling Obat Tradisional secara terperinci bisa dilihat di Tabel 4 B.

Evaluasi sampling Obat Tradisional.
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Gambar 38. Evaluasi Sampling Obat Tradisional

2. Pengujian Produk Obat Tradisional
Laboratorium Obat Tradisional menerima sampel produk Obat Tradisional untuk

tahun 2021, sebagai berikut :

Sampel

Rutin: 580
Medan 456
Kota Tanjung Balai 73
Toba samosir 51
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Non Rutin : 18
Instansi lain 4
Kasus 14
Total sampel 508

Target pedoman sampling Obat Tradisional tahun 2021 sebanyak 584
sampel dan realisasi sampel yang masuk ke laboratorium 580 sampel, sedangkan
3 (tiga) sampel Tanpa lzin Edar (TIE) dan 1 (satu)sampel kadaluarsa yang
disampling tidak masuk ke laboratorium. Semua sampel obat tradisional yang
masuk laboratorium kimia dan mikrobiologi telah selesai diuji (100%). Total
parameter uji kimia 4548 parameter dengan jumlah penguji 9 (sembilan) orang ,
sedangkan parameter uji mikrobiologi 973 parameter dari 170 sampel dengan
jumlah penguiji 12 (dua belas ) orang.
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Gambar 39. Profil pengujian sampel obat tradisional tahun 2021

Hasil pengujian sampel rutin obat tradisional tahun 2021 yang Memenuhi
Syarat (MS) sebanyak 572 sampel (98,62%), dan Tidak Memenuhi Syarat (TMS)
yang mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) sebanyak 7 (tujuh) sampel (1,21%)
dan 1 (satu) sampel (0,17%) mengandung mikroba patogen. dengan rincian TMS
sebagai berikut :

TMS Identifikasi efedrin & pseudoefedri 4 sampel
TMS lIdentifikasi kofein 1 sampel
TMS etanol & Metanol 1 sampel
TMS PK Lovastatin 1 sampel
TMS mikroba patogen (Clostridia) 1 sampel
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Gambar 40. Hasil Pengujian Obat Tradisional DIPA Tahun 2021
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Gambar 41. Sampel TMS pengujian rutin sampel obat tradisional tahun 2021

Sampel obat tradisional non rutin yang masuk ke laboratorium kimia berasal
dari Instansi Lain 4 (empat) sampel , kasus bidang penindakan 14 (empat belas)
sampel dengan hasil uji Memenuhi Syarat sebanyak 7 (tujuh) sampel (39%), dan
yang Tidak Memenuhi Syarat sebanyak 11 (sebelas) sampel (61 %), dengan

rincian TMS sebagai berikut:
TMS Identifikasi sildenafil
TMS Identifikasi tadalafil
TMS Identifikasi dexametason dan fenilbutazon
TMS Identifikasi efedrin dan pseudoefedrin
TMS Identifikasi dexametason
TMS Identifikasi dexametason dan parasetamol
TMS volume terpindahkan

sampel
sampel
sampel
sampel
sampel
sampel
sampel
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Sampel non rutin yang masuk ke laboratorium mikrobiologi berasal dari
instansi lain 2 (dua ) sampel dengan hasil memenuhi syarat 100%.

Hjp
Hgj p

Gambar 42. Hasil pengujian non rutin sampel obat tradisional tahun 2021
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Gambar 43. Profil TMS pengujian non rutin sampel obat tradisional tahun 2021

3. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Tradisional

a. Industri Obat Tradisional (I0T)
Pemeriksaan rutin Industri Obat Tradisional tahun 2021 ditargetkan 1 sarana,
namun tidak dapat terealisasi.

b. Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) & Usaha Mikro Obat Tradisional
(UMQOT)
Target pemeriksaan rutin untuk UKOT (13 sarana) dan UMOT (29
sarana) pada tahun 2021 sebanyak 4 2 sarana.
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Realisasi pelaksanaan pemeriksaan UKOT dan UMOT sebanyak 32 sarana
(76,19%). Dimana sebanyak 14 UKOT yang diperiksa, memiliki hasil 13 UKOT
Memenuhi Ketentuan (MK) dan 1 UKOT Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).
Adapun hasil pemeriksaan UMOT sebanyak 18 sarana dengan hasil 14 UMOT
Memenuhi Ketentuan (MK), dan 4 UMOT Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

Tabel 34. Hasil Pemeriksaan UKOT dan UMOT
Sarana Target Diperiksa | MK TMK | Capaian

UMOT & UKOT 42 32 27 5 76,19%
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Gambar 44. Hasil Pemeriksaan UKOT dan UMOT

4. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional
Target pemeriksaan rutin Fasilitas Distribusi Obat Tradisional tahun 2021
adalah 36 sarana, dengan jumlah realisasi pelaksanaan pemeriksaan sebanyak
36 sarana (100,00%). Dari 36 Fasilitas Distribusi Obat Tradisional yang diperiksa,

32 sarana Memenuhi Ketentuan (MK) dan 4 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan

(TMK).
Tabel 35. Hasil Pemeriksaan Obat Tradisional
Fasilitas Target Diperiksa MK TMK | Capaian
Distribusi
Obat Tradisional 36 36 32 4 100,00
%
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Gambar 45. Hasil Pemeriksaan Obat Tradisional

D. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaat an Suplemen Kese hatan

1. Sampling Suplemen Kesehatan
Sesuai dengan Pedoman Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan Tahun
Anggaran 2021 target sampling Suplemen Kesehatan di Balai Besar POM di
Medan adalah 153 sampel yang terdiri dari :
J  Sampel Acak / Surveilance 107 sampel
J  Sampel Targeted / Compliance 46 sampel

Realisasi dan Capaian sampling Suplermen Kesehatan sebagai berikut :

- Sampel Acak / Surveilance 107 sampel (100,00% )
- Sampel Targeted / Compliance 46 sampel (100,00% )

Sampling Acak semula direncanakan dilakukan di 12 Kab / Kota yaitu Kota
Medan, Kota Binjai, Kabupaten Deli Serdang, Kota Pematang Siantar, Kab.
Serdang Bedagai, Kab. Langkat, Kab Padang Sidempuan, Kota Tebing Tinggi,
Kab Tanah Karo, Kota Sibolga, Kab. Padang Lawas, dan Kab. Dairi, tetapi akibat
adanya pandemic Covid 19 sampling acak dilakukan hanya di 9 kabupaten / kota
yaitu Kota Medan, Kota Binjai, Kota TebingTinggi, Kota Siantar, Kota Sibolga,
Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten Langkat, Kabupaten Serdang Bedagai, dan
Kabupaten Karo.

Jumlah Kab / Kota yang menjadi tempat sampling acak didasarkan kepada

ketentuan di Pedoman sampling yaitu sejumlah 50% dari total Kab / Kota yang
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menjadi catchment area BalaiBesar POM di Medan dan Kab / Kota terpilih

berdasarkan jumlah sarana yang ada, jarak tempuh dan ketersediaan Suplemen

Kesehatan yang akan disampling.
Realisasi sampling Suplemen Kesehatan secara terperinci bisa dilihat

di Tabel 4D. Evaluasi sampling Suplemen Kesehatan
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Gambar 46. Evaluasi Sampling Suplemen Kesehatan

2. Pengujian Produk Suplemen Kesehatan
Laboratorium Obat Tradisional menerima sampel produk Suplemen Kesehatan

untuk tahun 2021, sebagai berikut :

Sampel
Rutin 194
Medan 153
Kota Tanjung Balai 24
Toba samosir 17
Non Rutin -
Total Sampel 194

_AiAf= _bpro=mblkd"g=2gprk=] ~"hrk~rk=af=jbanrk

. 64




BADAN POM
Laporan Tahunan 2021

Target pedoman sampling suplemen kesehatan tahun 2021 sebanyak 194

sampel dan realisasi sampel yang masuk ke laboratorium 194 sampel. Semua

sampel suplemen kesehatan yang masuk laboratorium kimia dan mikrobiologi telah

selesai diuji (100%). Total parameter uji kimia 827 parameter dengan jumlah

penguji 9 (sembilan) orang , sedangkan parameter uji mikrobiologi 195 parameter

dari 56 sampel dengan jumlah penguji 12 (dua belas ) orang.
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Gambar 47. Profil pengujian sampel suplemen kesehatan tahun 2021

Hasil pengujian sampel rutin suplemen kesehatan tahun 2021 yang Memenuhi
Syarat (MS) 178 sampel (91,75%), dan Tidak Memenuhi Syarat (TMS) 16 sampel

(8,25%) dengan rincian TMS sebagai berikut :
TMS PK Vitamin C
TMS PK Vitamin C & B6
TMS PK Vitamin D3
TMS PK Vitamin B6
TMS PK PK Etanol
TMS PK Propil Paraben
TMS PK Vitamin C & AKK

6 sampel
2 sampel
2 sampel
1 sampel
3 sampel
1 sampel
1 sampel

Selama tahun 2021, tidak ada sampel suplemen kesehatan yang masuk ke

laboratorium yang berasal dari Instansi Lain maupun kasus.
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Gambar 48. Profil hasil pengujian rutin sampel suplemen kesehatan tahun 2021
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Gambar 49. Profil TMS pengujian rutin sampel suplemen kesehatan tahun 2021

3. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan

Target pemeriksaan rutin Industri Farmasi yang memproduksi Suplemen

Kesehatan tahun 2021 adalah 1 sarana. Dilakukan pemeriksaan terhadap Industri

Farmasi yang memproduksi Suplemen Kesehatan dengan hasil Tidak Memenuhi

Ketentuan (TMK).

4. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan

Target pemeriksaan rutin sarana Distribusi Suplemen Kesehatan tahun 2021

adalah 7 sarana, dengan jumlah realisasi pelaksanaan pemeriksaan sebanyak 7
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sarana (100,00%). Dari 7 Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan yang diperiksa,
6 sarana Memenuhi Ketentuan (MK) dan 1 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan

(TMK).

Tabel 36. Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan

Fasilitas Distribusi Target Diperiksa MK TMK Capaian
Suplemen .
Kesehatan / 7 6 1 100,00%
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Gambar 50. Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan

E. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmet ik

1. Sampling Kosmetika
Sesuai dengan Pedoman Prioritas Sampling Kosmetika Tahun Anggaran 2021
target sampling Kosmetika di Balai Besar POM di Medan adalah 818 sampel yang
terdiri dari :
- Sampel Acak / Surveilance 643 sampel
- Sampel Targeted / Compliance 275 sampel
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Realisasi dan Capaian sampling Kosmetika sebagai berikut:
- Sampel Acak / Surveilance 643 sampel (78,61% )
- Sampel Targetted / Compliance 275 sampel (33,62% )

Sampling Acak semula direncanakan dilakukan di 12 Kab / Kota yaitu Kota
Medan, Kota Binjai, Kabupaten Deli Serdang, Kota Pematang Siantar, Kab.
Serdang Bedagai, Kab. Langkat, Kota Padang Sidempuan, Kota Tebing Tinggi,
Kab. Karo, Kota Sibolga, Kab. Padang Lawas, dan Kab. Dairi, tetapi akibat adanya
pandemic Covid 19 sampling acak dilakukan hanya di 7 kabupaten / kota yaitu
Kota Medan, Kabupaten Deli Serdang, Kab. Langkat, Kota TebingTinggi, Kota
Siantar, Kabupaten Serdang Bedagai, dan Kabupaten Karo.

Jumlah Kab / Kota yang menjadi tempat sampling acak didasarkan kepada
ketentuan di Pedoman sampling yaitu sejumlah 50% dari total Kab / Kota yang
menjadi catchment area BalaiBesar POM di Medan.dan Kab. / Kota terpilih
berdasarkan jumlah sarana yang ada, jarak tempuh dan ketersedian Kosmetika
yang akan disampling.

Realisasi sampling Kosmetika secara terperinci bisa dilihat di Tabel 4 E.

Evaluasi samplingKosmetika.

TMM

SQP SQP

S MN

RMN

QMN

mQ~° ¥£

P MN OTR OTR Mo £~28§

OMN

N MN

P~«®E3 =" ~O=L=p3p~ EBPRa~=q~E ¥E£22E£C=L=" - «

Gambar 51. Evaluasi sampling Kosmetika
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2. Pengujian Produk Kosmetik

Laboratorium Kosmetik menerima sampel produk Kosmetik untuk tahun

2021, sebagai berikut :

RUTIN
Medan
Kota Tanjung Balai
Toba samosir
Sub Total

NON RUTIN
Penyidikan
Swasta
Sub Total

TOTAL

SAMPEL

918
147
104
1169

30
17
47

1216

Target pedoman sampling kosmetik tahun 2021 sebanyak 1169 sampel dan

realisasi sampel yang masuk ke laboratorium 1169 sampel, sedangkan 2 (dua)

sampel Tanpa Izin Edar (TIE) yang disampling tidak masuk ke laboratorium. Semua

sampel kosmetik yang masuk laboratorium kimia dan mikrobiologi telah selesai diuji

(100%). Total parameter uji kimia 4502 parameter dengan jumlah penguji 6 (enam)

orang , sedangkan parameter uji mikrobiologi 1635 parameter dari 327 sampel

dengan jumlah penguji 12 (dua belas ) orang.
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Gambar 52. Profil sampel kosmetik tahun 2021

_AiAf= _bpro=mblkd"g=2gprk=] ~"hrk~rk=af=jbanrk

69



BADAN POM
Laporan Tahunan 2021
Hasil pengujian sampel rutin kosmetik tahun 2021 yang Memenuhi Syarat (MS)
1146 sampel (98.03%), dan Tidak Memenuhi Syarat (TMS) 23 sampel (1.97%)

dengan rincian TMS sebagai berikut :

PK Metanol : 3 sampel
Identifikasi Resorsinol : 1 sampel
Identifikasi dan PK Merkuri . 1 sampel
PK Triklosan : 1 sampel
Identifikasi Klindamisin . 2 sampel
Identifikasi Sudan 111 : 1 sampel
Angka Lempeng Total : 11 sampel
Angka Lempeng Total dan Angka Kapang Khamir . 2 sampel
Angka Kapang Khamir : 1 sampel
NI VTB

Ej p
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Gambar 53. Profil hasil pengujian rutin sampel kosmetik tahun 2021
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Gambar 54. Profil sampel TMS penguijian rutin sampel kosmetik tahun 2021
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swasta 17 sampel, kasus bidang penindakan 30 sampel dengan hasil uiji

Memenuhi Syarat

sebanyak 15 sampel (31,92 %), dengan rincian TMS sebagai berikut:
TMS lIdentifikasi Hidrokinon
TMS Identifikasi Merkuri

Sampel kosmetik non rutin yang masuk ke laboratorium kimia berasal dari

1 sampel
14 sampel

32 sampel (68,08%) dan yang Tidak Memenuhi Syarat

Sampel non rutin yang masuk ke laboratorium mikrobiologi berasal dari instansi lain

2 (dua ) sampel dengan hasil memenuhi syarat 100%.

Emjp
Hgj p

Gambar 55. Profil hasil pengujian non rutin sampel kosmetik tahun 2021

Untuk Laboratorium Mikrobiologi tahun 2021 menerima 8 (delapan) sampel

kosmetik dari instansi lain dengan hasil memenuhi syarat (100 %).

3. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik

Target pemeriksaan rutin Fasilitas Produksi Kosmetik tahun 2021 setelah

penyesuaian target dikarenakan Pandemi Covid-19 adalah 16 sarana, dengan

jumlah realisasi pelaksanaan pemeriksaan sebanyak 16 sarana (100,00%). Dari

16 Fasilitas Produksi Kosmetik yang diperiksa, 13 sarana Memenuhi Ketentuan
(MK), dan 3 Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

Tabel 37. Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik

Sarana Target Diperiksa MK | TMK | Capaian
Industri Kosmetika 16 16 13 3 100,00 %
ANpAf=_bpro=mblkd™g*p k=) "hrk~rk=af=jbark
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Gambar 56. Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik

4. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Kosmetik
Target pemeriksaan rutin Sarana Distribusi Kosmetik tahun 2021 adalah 137
sarana, dengan jumlah realisasi pelaksanaan pemeriksaan sebanyak 141 sarana
(102,92%). Dari 141 sarana Distribusi Kosmetik yang diperiksa, 116 sarana
Memenuhi Ketentuan (MK) dan 25 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

Tabel 38. Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Kosmetik

Fasilitas Target | Diperiksa | MK TMK Capaian
Distribusi
Kosmetika 137 141 116 25 102,92%
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Gambar 57. Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Kosmetik
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F. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk pangan dan Kemasan Pangan

1. Sampling Pangan
Sesuai dengan Pedoman Prioritas Sampling Pangan Tahun Anggaran

2021 targetsampling Pangan di Balai Besar POM di Medan adalah 858 sampel
yang terdiri dari :

- Sampel Acak 550 sampel

- Sampel Targeted 308 sampel
Realisasi dan Capaian sampling Pangan sebagai berikut :

- Sampel Acak 550 sampel (100,00% )

- Sampel Targeted 308 sampel (100,00% )
Realisasi sampling pangan secara terperinci dapat dilihat pada gambar di
bawah ini.
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Gambar 58. Evaluasi sampling Pangan

2. Pengujian Produk Pangan dan Air

Laboratorium Pangan dan Air menerima sampel Pangan dan Air untuk
tahun 2021, sebagai berikut :

RUTIN SAMPEL
Medan 858
Kota Tanjung Balai 126
Toba samosir 85
Sub Total 1069
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NON RUTIN
Penyidikan 20
Swasta 20
Instansi lain 94
KLB 0
Sub Total 134

TOTAL 1203

Target pedoman sampling pangan dan air tahun 2021 sebanyak 1068 sampel
dan realisasi sampel yang masuk ke laboratorium 1069 sampel (100,09%).
Sebanyak 1063 sampel diuji di Laboratorium Pangan dan Air BBPOM di Medan, 3
(tiga) sampel uji DNA Babi (porcine) diuji rujuk ke Balai Besar POM di Pontianak
dan 3 sampel uji kemasan pangan yaitu sampel kemasan PTFE yang diuji rujuk ke
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan. Sampel yang diuji di Balai
Besar POM di Medan dan Balai Besar POM di Pontianak telah selesai diuiji
seluruhnya (100%) sementara sampel yang dirujuk ke PPPOMN sampai saat
pelaporan ini hasil pengujian belum diterima. Total parameter uji kimia 4502
parameter dengan jumlah penguji 6 (enam) orang, sedangkan parameter uiji
mikrobiologi 1635 parameter dari 327 sampel dengan jumlah penguji 12 (dua belas)
orang.

m_~2~§=_E£x~°L_

j £¢~n
Bi - ©~=ml j =¢8=h
_~2-8
mi - ©~=ml j =¢ 8§ =h

+~«-+8°

f—|i'2~—|i§=a~§—|

.m£—|- §¢§©~—|

Epp~£2 -~

Gambar 59. Profil sampel pangan dan air tahun 2021
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Hasil pengujian sampel rutin pangan dan air yang Memenuhi Syarat (MS)
920 sampel (86,30%), dan Tidak Memenuhi Syarat (TMS) 146 sampel (13,70%)

dengan rincian TMS sebagai berikut :

TMS Kadar air

TMS kadar Vitamin B1

TMS kadar Vitamin B2

TMS kadar Fe

TMS kadar Zn

TMS kadar Aspartam

TMS kadar Sakarin

TMS kadar Siklamat

TMS kadar Benzoat

TMS kadar Sorbat

TMS kadar kalium iodat

TMS identifikasi pemanis siklamat
TMS kadar pewarna ponceau 4R
TMS kadar pewarna sunset yellow
TMS kadar pewarna tartrazin

TMS Formalin

TMS ALT

TMS MPN Coliform

TMS Angka Kapang Khamir

TMS Angka Staphylococcus aureus
TMS Salmonella sp

TMS MPN Escherichia coli

TMS Angka Enterobacteriaceae
TMS Angka Bacillus cereus

TMS Pseudomonas Penyaringan

(62}

116
110

Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel
Sampel

Sampel

Sampel TMS dapat terdiri dari 1 atau lebih parameter uji yang TMS
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Gambar 60. Profil hasil pengujian rutin sampel pangan dan air tahun 2021

PROFIL SAMPEL RUTIN UJI TMS PENGUJIAN PANGAN DAN AIR TAHUN 2021
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Gambar 61. Profil parameter TMS pengujian rutin sampel pangan dan air tahun 2021

Sampel non rutin yang diterima di Laboratorium Pangan dan Air sebanyak 134
sampel dimana 118 sampel di uji parameter kimia, 12 sampel diuji parameter kimia
dan mikrobiologi, dan 2 sampel diuji parameter mikrobiologi. Sampel non rutin ini
berasal dari instansi lain (Dinas Kesehatan, Kepolisian, Bulog) sebanyak 94 sampel,
pihak swasta 20 sampel dan kasus penindakan 20 sampel.
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Hasil Pengujian yang diperoleh yaitu 117 sampel (87,31%) memenuhi syarat
dan 17 sampel (12,69%) tidak memenuhi syarat dengan rincian TMS sebagai
berikut:

TMS Kadar siklamat 2 Sampel
TMS kadar benzoat 01 Sampel
TMS kadar tartazin 01 Sampel
TMS kadar eritrosin 1 Sampel
TMS kadar formalin 1 Sampel
TMS kadar boraks 4 Sampel
TMS kadar enzim diastase 4 Sampel
TMS kadar etanol 1 Sampel
TMS kadar kafein 1 Sampel
TMS ALT dan AKK 1  Sampel

aj p
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Gambar 62. Profil hasil pengujian non rutin sampel pangan dan air tahun 2021
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Gambar 63. Profil parameter TMS pengujian non rutin sampel pangan dan air tahun 2021
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3. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Produk Pangan

Fasilitas Produksi Produk Pangan yang ada di wilayah cakupan Balai Besar POM di

Medan sebanyak 413 sarana, yang terdiri dari 169 Industri Pangan MD dan 244 Industri

RumahTangga Pangan (IRTP). Target pemeriksaan rutin Fasilitas Produksi Pangan tahun

2021 setelah dilakukan penyesuaian target dikarenakan Pandemi Covid-19 adalah 118

Industri Pangan MD dan 73 IRTP, dengan jumlah realisasi pelaksanaan pemeriksaan
sebanyak 116 Industri Pangan MD (98,31%) dan 75 IRTP (102,74%). Dari 116 Industri
Pangan MD dan 75 IRTP yang diperiksa, 60 Industri Pangan MD dan 10 IRTP Memenuhi
Ketentuan (MK), adapun 56 Industri Pangan MD dan 65 IRTP Tidak Memenuhi Ketentuan

(TMK).
Tabel 39. Hasil Pemeriksaan Produksi Produk Pangan MD
Sarana Target Diperiksa MK | TMK | Capaian
Industri Pangan MD 118 116 60 56 98,31%
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Gambar 64. Hasil Pemeriksaan Produksi Produk Pangan MD
Tabel 40. Hasil Pemeriksaan Industri Rumah Tangan Pangan
Sarana Target Diperiksa MK | TMK | Capaian
Industri RumahTangan 73 75 10 65 102,74%
Pangan
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Gambar 65. Hasil Pemeriksaan Industri Rumah Tangan Pangan
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4. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Produk Pangan
Target pemeriksaan rutin Sarana Distribusi Pangan Olahan tahun 2021 adalah
169 sarana, setelah dilakukan penyesuaian target karena Pandemi Covid-19.
Realisasi pelaksanaan pemeriksaan sarana Distribusi Pangan Olahan sebanyak
177 sarana (104,73%). Dari 169 sarana Distribusi Pangan yang diperiksa, 152

sarana Memenuhi Ketentuan (MK) dan 25 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan

(TMK).
Tabel 41. Hasil pemeriksaan Distribusi Produk Pangan
Sarana Target | Diperiksa MK TMK | Capaian
Distribusi Pangan 169 177 152 25 104,73%
Olahan
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Gambar 66. Hasil Pemeriksaan Distribusi Produk Pangan

G. Sertifikasi dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan Makanan

1. Sertifikasi Produk
Kegiatan sertifikasi yang diselenggarakan meliputi Penerbitan Surat
Keterangan Impor(SKI) melalui sistem National Single Windows (NSW) dan Surat
Keterangan Ekspor (SKE).
Kegiatan penerbitan SKI tahun 2021 terealisasi sebanyak 2345 surat, dengan

rincian:
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Produk Pangan 1579 surat
Bahan Pangan 390 surat
Bahan Tambahan Pangan 173 surat
Suplemen Kesehatan 68 surat
Bahan Kimia 11 surat
Kosmetika 63 surat
Obat Tradisional 7 surat
Bahan Non Pangan 2 surat
Bahan Kimia HS OTSK 30 surat
Bahan Baku Kosmetik 18 surat
Bahan Obat Tradisional 1 Surat
Bahan Suplemen Kesehatan 2 Surat
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Gambar 67. Data Surat Keterangan Import (SKI) Tahun 2021

Penerbitan Surat Keterangan Ekspor pada tahun 2021 terealisasi sebanyak
3206 surat.

Yang terdiri dari:

Bahan Pangan : 2782 surat
Bahan non pangan : 2 surat
Kosmetika : 1 surat
Produk Pangan 418 surat
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Gambar 68. Data Surat Keterangan Ekpor (SKE) Tahun 2021

2. Kegiatan Audit

Melaksanakan audit sarana dalam rangka sertifikasi/ pendaftaran produk yang

terdiri dari 79 sarana, sebagai berikut :

Tabel 42. Jumlah Audit Sarana

No Sarana Produksi Jumlah
1 |Industri Pangan 35
2 |Distribusi Pangan 3
3 [Industri Obat Tradisional 3
4 |Audit dalam rangka Sertifikasi 15

CDOB
5 |Industri Kosmetika 11
6 |Distribusi Obat 12

Tradisional/Suplemen

Kesehatan/Kosmetik

Total 79

2.1. Kegiatan Audit Dalam rangka Perpanjangan Izin Produksi dan
Pendaftaran lzin Edar Kosmetik
Dilakukan Audit terhadap 23 Industri Kosmetik dan Importir di Sumatera

Utaradalam rangka penyesuaian Izin Produksi dan Pendaftaran Izin Edar.
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Tabel 43. Kegiatan Audit Dalam rangka Perpanjangan Izin Produksi danPendaftaran
Izin Edar Kosmetik

No Nama Alamat Golongan Bentuk / Keterangan
Perusahaan - Jenis sediaan
Komoditi kosmetik
yang
diproduksi
1 |PT.Formosa (JL. Pukat IV No.53D Importir  |Sediaan Wajah|Sudah
Karya Mulia  [Kec. Tembung , Kota (Masker) | menerapkan
Medan Cara Distribusi
Kosmetik yang
Baik
2 |PT. Mahkota Importir  |Sedian Rambut/Sudah
Unggul Sejati JI. Guangju No.22 Kel. (Hair Tonic |menerapkan
Kesawan, Kel. Medan Herbal) Cara Distribusi
Barat, Kota Medan Kosmetik yang
Baik
3 |PT.Pesona Jl. Rajawali No. 17,Badan Usaha|Sediaan WajahSudah
Garwa Group |Kel. Sei Sikambing B| Penoatifikasi (Kream)  |menerapkan
Kec. Medan Sunggal Kosmetik Cara Distribusi
Kosmetik yang
Baik
4 |UD. Biblo Jl. Medan Tanjung B Parfum Sudah
Parfum Morawa Km. 14,5 menerapkan
Desa Bangun Sari CPKB
baru, Kec. Tanjung
Morawa, Kab. Deli
Serdang
5 |PT. Global JI. Madura No. 2 E Badan Usaha|Sediaan WajahSudah
Sempurna Perumahan Grand Penotifikasi (Kream) menerapkan
Indonesia Sentosa Residence, Kosmetik Cara Distribusi
Berjaya Kel. Kebun Lada, Kec. Kosmetik yang
Binjai Utara Kota Baik
Binjai, Prov. Sumatera
Utara
6 |PK. Sinar JI. Terendam No. 27| B Sediaan Bedak|Sudah
Bintang Medan Tabur menerapkan
CPKB
7 |ICV. Markel Jl. Padang Golf, B Sediaan  [Sudah
Jaya Makmur |[Komp. CBD Polonia Rambut  |menerapkan

Blok G-88, Kel Suka
Damai, Kec. Medan
Polonia, Kota Medan

Sumut

(Shampo, Hair
Tonic), Masker,
Serum

CPKB

Ao~
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8 |CV. Multi JI. Kampung Aur No. Importir Cair Sudah
Artha 29, Kel AUR. Kec. menerapkan
Kosmetik Medan Maimun CPKB

9 |PT. Farmakor |Kompleks. MultatuliBadan Usaha| Sediaan wajah Sudah
Dermato Sains|indah Blok AA41 Kel, Penotifikasi (Face menerapkan

Hamdan, Kec. Medan| Kosmetik Cleanser, [Cara Distribusi
Maimun, Kota Medan cream) Kosmetik yang
Baik

10 |PT Qubic Ball CBD Polonia G 78, Jl.Badan Usaha| Sedian Wajah |[Sudah

Dot Com Padang Golf, Penotifikasi (Serum) menerapkan
Sukadamai, kec, Kosmetik Cara Distribusi
Medan Polonia, Kota Kosmetik yang
Medan, Sumut Baik

11 UD. Sejahtera Jl. Hangtuah No. 17 A Sabun mandi [Sudah

Baru Dusun VIl Kel. TJ. Rejo menerapkan
Kec. Percut Sei Tuan. CPKB
Kab. Deli Serdang
12 |CV Artsari JI. Tri Darma No. 48- A Sabun mandi [Sudah
14 Medan menerapkan
CPKB
13 ICV NNC JI. Jamin Ginting, B Sabun mandi [Sudah
Indonesia Perumahan Citra menerapkan
Garden Blok D 11 No. CPKB
22 Kel. Titi Rante,
Kec. Medan Baru,
Medan
14 |CV. Samudradl. Kampung Aur Kel. |Badan Usaha Sediaan  [Sudah
Lindo Group |Aur, Kec. Medan Penotifikasi Rambut  |menerapkan
Maimun Kota Medan Kosmetik (Shampoo) |Cara Distribusi
Sediaan Wajah Kosmetik yang
(Kream Baik
Pemutih)

15 |CV. Keluargadl. Keluarga Ling. Il B Parfum Sudah
Cemara Dusun III A Limau menerapkan
Sukses Manis, Desa Limau CPKB

Manis, Kec. Tanjung,
Kab. Deli Serdang,

16 |PT. BoenkJl. Karya Dusun IX A Sediaan  [Sudah
Cosmetic Marendal I, Kec. rambut menerapkan
Manufacture [Patumbak, Kab. Deli (Tonic, CPKB

Serdang, Sumatera Creambath,
Utara Hair Spray)

17 PT.Total Jalan Gatot Subroto B Minyak Kemiri [Sudah
Solusi Km 6,7, Pergudangan menerapkan
Konsultasi Prima Center No.18 E, CPKB

Kota Medan
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18 ICV  MumbulJalan Medan Binjai A Hair tonic, |Sudah
Mas Km. 11,8 Perumahan Sabun, Lulur jmenerapkan
Metro City NO. 37-39, CPKB
Kel. Mulio Rejo, Kec.
Sunggal, Kab. Deli
Serdang, Sumatera
Utara
19 |PT Sophia Jalan Jamin Ginting |Badan Usaha| Facial wash, [Sudah
Gg. Pelangi No.12 Penotifikasi | Toner, Krim menerapkan
Lingk. V, Kel. Simpang| Kosmetik Cara Distribusi
Selayang, Kec. Medan Kosmetik yang
Tuntungan, Kota Baik
Medan
20 PT. GlobalJl. Madura No. 2 E Importir Masker Wajah [Sudah
Sempurna Perumahan Grand menerapkan
Indonesia Sentosa Residence, Cara Distribusi
Berjaya Kel. Kebun Lada, Kec. Kosmetik yang
Binjai Utara Kota Baik
Binjai, Prov. Sumatera
Utara
21 |CV JayaJalan Bunga Mawar B Parfum Sudah
Sukses Gg. Bunga Mawar XV menerapkan
Rembaka B, No.8 Kel. P. Bulan CPKB
Selayang II, Kec.
Medan Selayang, Kota
Medan
22 |CV. RolandJalan Nangka 16 Badan Usaha| Lip glaze, Eye |Sudah
Beauty Komplek Cemara Asri,| Penotifikasi liner, menerapkan
Kel. Sampali, Kec. Kosmetik Foundation, [Cara Distribusi
Percut Sei Tuan, Kab. Concealer |Kosmetik yang
Deli Serdang, Baik
Sumatera Utara
23 |CV. JalurJalan Sutomo Ujung |Badan Usaha| Masker Wajah [Sudah
Nusantara No0.33, Kel. Gaharu, Penotifikasi menerapkan
Kec. Medan Timur, Kosmetik Cara Distribusi
Kota Medan Kosmetik yang
Baik
2.2. Kegiatan Audit Dalam rangka Penyesuaian Izin Produksi dan

Pendaftaran Izin Edar Obat Tradisional
Dilakukan Audit terhadap 6 Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT/ UMOT) di

Kota Sumatera Utara dalam rangka penyesuaian Izin Produksi dan Pendaftaran

Obat Tradi

Ao~

sional.
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Tabel 44. Kegiatan Audit Dalam rangka Penyesuaian 1zin Produksi danPendaftaran
Izin Edar Obat Tradisional

1, Kel. Helvetia Timur,

Kota Medan

No Nama Alamat Gol. Jenis Produk Ket
Perusahaan
1 PT. Industri JI. Yos Sudarso Km. [UKOT 2 |Cairan  Obat [Sudah
Farmasi Dewi |7,2 Tj. Mulia, Kel. Tj. Luar (COL)  |melakukan
Tunjong Mulia, Kec. Medan CPOTB
Deli, Kota Medan Tahap 1
2 | CV.Jamu JayaRuko Spring Ville No. [UKOT 1 [Cairan  Obat|Sudah
Abadi 12 Luar (COL) melakukan
JI. Bunga Rinte CPOTB
Simpang Selayang, Tahap 1
Kec. Medan
Tuntungan, Kota
Medan
3 PT. JI. Panglima Denai, UKOT 1 [Pil, Cairan Sudah
Cahaya Kmpleks Amplas Trade Obat Dalam melakukan
Biru Centre No. 3C, Kel. (COD) CPOTB
Timbang Deli, Kec. Tahap 1
Medan Amplas, Kota
Medan
UD. Lion JI. KL. Yos Sudarso UMOT  |Cairan Obat  |Sudah
4 Lorong 21A Lk. XVI, Luar (COL) melakukan
Kel. Pulo Brayan Kota, CPOTB
Kec. Medan Barat
5 |UD. Han Wie JI. Gaharu Gg. Parmin UMOT  |Cairan Obat [Sudah
Yiaw No. 5 dan 3b/11 Kel. Luar (COL) melakukan
Gaharu, Kec. Medan CPOTB
Timur, Kota Medan Tahap 1
6 |UD. Cheng Perumahan Pondok [UMOT  |Cairan Obat |Sudah
Jaya Indah Karya Luar (COL) melakukan
JI. Guru Sinumba No. CPOTB
Tahap 1

2.3.

Kegiatan Audit Dalam rangka Pendaftaran Suplemen Kesehatan Impor

Pada tahun 2021 Balai Besar POM di Medan tidak melaksanakan kegiatan

audit dalam rangka pendaftaran nomor izin edar untuk Distributor Suplemen

Kesehatan di Sumatera Utara.

I\i/\f—
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2.4. Kegiatan Audit dalam rangka Sertifikasi/Pendaftaran Produk Pangan

Melaksanakan audit sarana dalam rangka sertifikasi/ pendaftaran produk yang

terdiri dari 38 sarana baik produksi maupun distribusi, sebagai berikut:

Tabel 45. Kegiatan Audit dalam rangka Sertifikasi/Pendaftaran Produk Pangan

No

Nama Perusahaan

Hasil

Golongan

Ket

1.

PT. Royal Bariani Berjaya
JI. Gagak Hitam No. 88D Medan

B

Produksi

PT. Kimindo Perkasa Medan
JI. Willem Iskandar, Komplek MMTC Blok
K18 dan K19 Medan

Distribusi

PT. Lingga Tiga Sawit

Desa Lingga Tiga, Kel. Lingga Tiga Kec.
Bilah Hulu Kab. Labuhan Batu, Prov.
Sumut

Produksi

CV. Wiratama Indococo

JI. Pelatina, Lingkungan 3 No. 73 Kel.
Titipapan, Kec. Medan Deli, Kota Medan,
Prov. Sumut

Produksi

PT. Pesona Inti Rasa

JI. Pulau Pemagaran Bolk D KIM Tahap
lll, Kel. Rangkahan, Kec. Medan
Labuhan

Produksi

CV. Aroma & Co
JI. Anggrek No. 81, Kel. Tanjung
Morawa Kab. Deli Serdang

Produksi

PT. Inno-Wangsa Oils & Fats
JI. MG Manurung No. 12 Kel. Timbang
Deli, Kec. Medan Amplas, Kota Medan

Produksi

PT. Perkebunan Nusantara Il Pabrik Gula|
Sei Semayang

JI. Orde Baru Dusun XX, Kel. Mulio Rejo,
Kec. Sunggal, Kab. Deli Serdang

Produksi

PT. Original Nest Indonesia
JI. Willem Iskandar Komp. MMTC Blok C
No. 99 Medan Estate

Produksi

10

UD. Djaya Karta
JI. BZ Hamid KM.7 No. 2 Kel. Titi Kuning

Kec, Medan Johor, Kota Medan.

Produksi
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11 CV. Raja Patin Indonesia Produksi
JI. Mesjid Desa Sugiharjo Dusun II, Kel.
Sugiharjo, Kec. Batang Kuis, Kab. Deli
Serdang

12 |PT. Master Joy Indonesia Distribusi
JI. Wahidin No. 4HH, Kota Medan

13 |PT. Sei Balai Green Energy Produksi
JI. Jalinsum Dusun | Small Holder Desal
perjuangan Kec. Sei Balai Kab. Batu Bara

14 |UD. Mumtaz Produksi
JI. Karya Jaya No. 254-B Lk. IV Kel.
Gedung Johor, Kec. Medan Johor, Kota
Medan.

15 [PT. Aice Sumatera Industri Produksi
JI. Kelapa sawit 1 Kavling C No.7
Kawasan ekonomi Khusus Kel. Sei
mangke Kec. Bosar Maligas Kab.
Simalungun

16 |PT. ES Hupindo Produksi
JI. Pulau Palu No. 2 Kawasan Industri
Medan, Kota Medan

17 |UD. Intan Produksi
JI. Agenda No. 49 Ayahanda Kel. Sei
Putih Barat, Kec. Medan Petisah, Kota
Medan

18 |PT. Wahana Graha Makmur Produksi
Desa Lae Mungkur Kel. Sidiangkat Kec.
Sidikalang Kab. Dairi Prov. Sumatera
Utara

19 |PT. Sari Incofood Corporation Produksi
JI. Sisingamangaraja Kota Medan.

20 |Ajinembah Coffee Produksi
Desa Suka Sipilihen, Kec. Tiga Panah
Kab. Karo

21 [Fitri Kopi Produksi
Desa Ujung Payung, Kel. Ujung Payung
Kab. Karo

22 | Pondok Jamur Produksi
JI. Jati No. 67 Kel. P Brayan Bengkel Kec.
Medan Timur Kota Medan.

23 |PT. Medan Jaya Pangan Mutu Produksi
JI. Berlian Sari No. 170 Link 1V Kel
Kedai Durian Kec. Medan Johor, Kota
Medan
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24 |CV. Kasih Anugerah Produksi
JI. Antariksa GG Pipa TengahLK VI Kel.
Sari Rejo Kec. Medan Polonia

25 |Moon & Star Indonesia Distribusi
JI. Jurung No. 23 Kel. Pandau Hulu Il Kec.
Medan Area, Kota Medan

26 |UD. Pantai Cermin Produksi
JI. Kapten Somarsono, Kec Sunggal Kab.
Deli Sedang

27 |CV. Maharai Produksi
Jl. Raya Desa Bawonifaoso, Kel.
Bawonofaoso Kec. Teluk Dalam Nias
Selatan

28 |Abon Mak Kido Produksi
Dusun VI Komp. Cendana Asri Blok C
No. 2 Kel. Sei mencirim, Kec. Sunggal
kab. Deli Serdang

29 |Usaha Mandiri Produksi
JI. T Amir Hamzah No. 259 Dusun 9 Kel.
Perdamaian, Kec. Binjai Kab. Langkat,
Prov. Sumatera Utara

30 |PT. Indorasa Prima Produksi
JI. Medan Sinembah Dusun VI Desa
Medan Sinembah Kec. Tanjung Morawa,
Kab. Deli Serdang

31 |Usaha Mandiri Produksi
JI. T Amir Hamzah No. 259 Dusun 9 Kel.
Perdamaian, Kec. Binjai Kab. Langkat,
Prov. Sumatera Utara

32 |PT. Indorasa Prima Produksi
JI. Medan Sinembah Dusun VI Desa
Medan Sinembah Kec. Tanjung Morawa,
Kab. Deli Serdang

33 |PT. Sari Kebun Alam Produksi
JI. Pantai Rantom No. 88 Kel. Telaga
Sari Kec. Tanjung Morawa

34 |CV. Sriwijaya Food Produksi
JI. Letda Sujono KompFajar Indah,
Kel.Medan Estate Kec. Percut Sei Tuan
Kab. Deli Serdang Prov.. Sumatera Utara

35 |PT. Sumaco Perdana Produksi
JI. Batang Kuis No. 5 Medan

36 |CV. Zam Zami Alget Produksi
Jalan Lintas Timur No. 16 kel.
Penyabungan Il kec. Penyabungan Kab.
Mandailing Natal
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37 |Maju Jaya Pohon Pinang B Produksi
JI. Sisingamangaraja KM 9.5 No. 12 Kel.
Timbang Deli Kec. Medan Amplas, Kota
Medan

38 [CV. Rumah Maal Abadi B Produksi
JI. Jenderal Besar A.H Nasution No. 78
Kel. Gedung Johor, Kec. Medan Johor
Kota Medan

Gambar 69. Audit PSB Sarana Obat Tradisional dan Pangan

2.5. Melakukan Pemeriksaan Pemenuhan CDOB dalam rangka Sertifikasi
CDOB di Catchment Area Provinsi Sumatera Utara TA. 2021
Pada tahun 2021 telah dilakukan pemeriksaan pemenuhan CDOB
terhadap 15 PBF dalam rangka sertifikasi CDOB; 10 Sertifikat CDOB yang
sudah diterbitkan dan 5 PBF dalam proses evaluasi CAPA Sertifikasi CDOB.
Daftar PBF di provinsi sumatera utara yang telah memiliki sertifikat CDOB dan

yang masih dalam proses evaluasi CAPA adalah sebagai sebagai berikut:
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Tabel 46. Daftar PBF yang telah Memiliki Sertifikat CDOB dan yang masih dalam

proses evaluasi CAPA

. . Tgl No
No. Nama PBF Tipe Nomor Tgl Inspeksi Sertifikasi Sertifikat Status
1 | AMAL MULIA | ObatLain | OL/2019/3/245 | 18/01/2021 22/02/2021 | CDOB2430 | Sudah
FARMAALKE 8 (D) /S/4- Terbit
SINDO 2458/02/20 | (TTE+OSS)
21
2 | DAYA MUDA Narkotika | N/2021/10/82 | 24/11/2021
AGUNG (D)
CABANG EVALUASI CAPA
MEDAN
3 | DIMAS CCP CCP/2021/3/1 | 06/04/2021 26/05/2021 | CDOB4038 | Sudah
ANDALAS 218 (D) /S/1- Terbit
MEDIKA 1218/05/20 | (TTE+OSS)
21
4 | DIMAS Obat Lain | OL/2021/2/362 | 06/04/2021 26/05/2021 | CDOB4038 | Sudah
ANDALAS 2 (D) /S/4- Terbit
MEDIKA 3622/05/20 | (TTE+OSS)
21
5 | LIMA PUTERA | Obat Lain | OL/2020/12/35 | 19/01/2021 20/12/2021 | CDOB2255 | Sudah
LESTARI 70 (D) /S/4- Terbit
3570/12/20 | (TTE+OSS)
21
6 | MAHANA Obat Lain | OL/2021/5/370 | 05/07/2021 10/08/2021 | CDOB4175 | Sudah
PHARMA 2 (D) /S/4- Terbit
ABADI 3702/08/20 | (TTE+OSS)
21
7 | MEDAN Obat Lain | OL/2021/9/382 | 17/09/2021 06/01/2022 | CDOB4207 | Sudah
CIPTA JAYA 0 (D) /S/4- Terbit
3820/01/20 | (TTE+OSS)
22
8 | METRO Obat Lain | OL/2021/6/374 | 27/07/2021 17/10/2021 | CDOB1237 | Sudah
ARTHA 8 (D) /S/4- Terbit
PRAKARSA 3748/10/20 | (TTE+OSS)
21
9 | MIDI UTAMA Obat Lain | OL/2020/12/35 | 15/01/2021
INDONESIA 73 (D)
TBK CABANG EVALUASI CAPA
MEDAN
10 | RIZKI Obat Lain | OL/2021/3/362 | 29/03/2021 06/12/2021 | CDOB3917 | Sudah
ANUGERAH 5 (D) /S/4- Terbit
BERSAMA 3625/11/20 | (TTE+OSS)
21
11 | SAPTA SARI CCP CCP/2021/11/ | 14/12/2021
TAMA 1292 (D)
CABANG EVALUASI CAPA
MEDAN
12 | SAPTA SARI Obat Lain | OL/2021/11/38 | 14/12/2021 14/04/2022 | CDOB2256 | Sudah
TAMA 62 (D) /S/4- Terbit
CABANG 3862/04/20 | (TTE+OSS)
MEDAN 22
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13 [ SURYAMAS [ ObatLain | OL/2020/12/35 | 20/01/2021
ANUGERAH 69 (D) EVALUASI CAPA

14 | TRIVIANDY | Obat Lain | OL/2021/8/380 | 10/09/2021
SINAR 6 (D)
CEMERLANG EVALUASI CAPA

15 | WICAKSANA | Obat Lain | OL/2021/3/364 | 21/04/2021 | 25/08/2021 | CDOB2372 | Sudah
OVERSEAS 3 (D) ISI4- Terbit
INTERNATIO 3643/08/20 | (TTE+OSS)
NAL, TBK 21
CABANG
MEDAN

Gambar 70. Pemeriksaan Pemenuhan CDOB dalam rangka Sertifikasi CDOB

2.6. DATA PEMERIKSAAN SARANA Grading UMKM
Telah dilakukan Audit dalam rangka Pengkelasan (Grading) IRTP
terhadap 46 saranapada 8 (delapan) Kab/Kota di Sumatera Utara.
Tabel 47. Data Pemeriksaan Sarana Grading UMKM
N Kabupaten/ Kot Nama Ket / Hasil
o] abupaten/ Kota | 5\« haan/Sarana eterangan / Hasi
1 Kab. Deli Aroma Bakery Saat pemeriksaan dilakukan
Serdang hanya ditemukan 1 (satu)
nomor izin edar PIRT untuk
jenis roti dan kue.
Seluruh label yang ada pada
kemasan roti, kue (toples
plastik) dan snack (pouch
plastik) tidak memiliki/
mencantumkan nomor izin
ANjpAf=_bpro=mblkd“g=p k=] *hrk~rk=af=jba"k
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edar PIRT.

Ditemukan item produk (jenis
roti bagelen panjang) tanpa
label kemasan.

Berdasarkan informasi dari
Aroma Bakery Lubuk Pakam
bahwa ada sekitar 15 produk
snack dan 5 produk roti/kue
(seperti roti bagelen) dimana
asal snack diambil dari luar
Aroma Bakery

Gula Semut Aren - Sudah memiliki izin edar IRTP
Berkah Buluh Awar No. 509121201105023

- Sudah memiliki Sertifikat Halal
berlaku sampai 23 September
2021.
Sarana produksi sudah
terpisah dari dapur rumah

tangga.
Toilet masih berada di area
produksi.
Sudah memiliki tempat

sampah berpenutup.

Alur proses produksi belum
sesuai persyaratan CPPOB.
Ventilasi diarea produksi belum
ada kasa penutup.

Lampu belum memiliki
pelindung/penutup.

Sudah diberikan penjelasan
terkait alur masuk bahan baku
dan alur masuk karyawan,
penyiapan wastafel, seting alur
dan tempat pemasukkan dari

oven sampai tahapan
pengemasan.
Abon Mak Kido - Sudah memiliki ruang produksi

yang terpisah dengan aktivitas
rumah tangga.

Sudah memiliki kelengkapan
perizinan seperti PIRT, NIB,
IUMK dan Sertifikat Halal.
Proses produksi dimulai dari
daging ayam yang sudah
dipisahkan kulit dan tulangnya
dicuci, bumbu-bumbu
dihaluskan, kemudian campur
daging ayam dengan bumbu,
campuran direbus, daging
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ayam ditiriskan dan dihaluskan
secara manual menggunakan
alu, tambahkan gula merah,
susu, garam kedalam air
rebusan bumbu, kemudian
dimasak sampai kering,
tambahkan minyak, masak
sampai berwarna kemerahan,
dipisahkan minyak
menggunakan spiner, diamkan
hingga  dingin,  disuir-suir
kemudian tambahkan bawang
goreng dan dikemas.
Kemasan yang digunakan
adalah aluminium foil.

Kepada pelaku usaha
disarankan  untuk  proses
pencucian bahan baku tidak
dilakukan di ruang produksi
untuk menjaga sanitasi dan
higiene produk.

Belum tersedia tempat sampah
berpenutup.

Personil belum dilengkapi
dengan alat pelindung diri
seperti masker, penutup
kepala dan sarung tangan.
Belum ada spot-spot
penandaan seperti cuci tangan
sebelum dan sesudah bekerja
dan sesudah menggunakan
toilet.

Belum ada prlengkapan cuci
tangan seperti sabun, serber,
dil.

Kepada pelaku usaha sudah
diberi bimbingan terkait denah/
lay out ruang  produksi

(terlampir).
Dua Saudara - Sarana produksi sudah
(Sehat Sejahtera) memiliki ruang produksi yang
terpisah dari aktivitas rumah
tangga.

Sudah memiliki kelengkapan
perizinan seperti PIRT, NIB,
IUMK dan Sertifikat Halal.
Belum tersedia tempat sampah
berpenutup.
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Proses produksi dimulai dari
sereh dicuci bersih,
dikeringkan dengan bantuan
sinar matahari, dirajang

dengan alat, dikeringkan
dengan oven kemudian
dikemas.

Personil sudah dilengkapi
dengan alat pelindung diri
seperti masker, sarung tangan,
penutup kepala.

Belum ada spot-spot
penandaan seperti cuci tangan
sebelum dan sesudah bekerja
dan setelah selesai
menggunakan toilet.

Belum tersedia wastafel dan
perlengkapannya seperti
sabun, serbet, dll.

Kepada pelaku usaha sudah
diberikan bimbingan terkait
denah/ lay out ruang produksi
(terlampir).

Ruang pengemasan belum
memiliki plavon.

Bahan baku berasal dari
perkebunan sendiri dan petani

lokal.
Sanggar Kartini - Sarana produksi cukup
memadai, namun belum

tertutup dengan baik

Bahan baku berupa ubi, sukun,
pisang verasal dari kebun.

Hal yang perlu dibenahi :
Panataan barang-barang yang
tidak berkaitan dengan proses
produksi sebaiknya disimpan di
tempat terpisah atau di
gudang.

Penyimpanan keripik
rijek/gagal sebaiknya diberi
label dan disimpan terpisah.
Dinding dan langit-langit belum
tertutup dengan baik.
Kebersihan ruang produksi
perlu ditingkatkan (langit-langit
berjelaga)
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Hewan peliharaan sebaiknya
tidak berkeliaran.

Penyimpanan peralatan
produksi yang sudah bersih/
peralatan pengemas

sebaiknya ditata dengan baik

Ermapi Jaya Lestari | - Tempat produksi masih
bersatu dengan temapt masak
rumah tangga.

Terdapat toilet yang mengarah
langsung keruang pengolahan.
Tempat produksi masih
terpisah-pisah menurut rumah
tinggal dan jenis produksi dari
anggota koperasi.

Sudah terdapat tempat
sampah berpenutup.

Sudah  disarankan  untuk
melakukan proses produksi di
tempat khusus (rumah
produksi) untuk menjamin
higiene dan sanitasi.

Sudah diarahkan untuk
pengurusan NIB dan PIRT ke
dinas PTSP Kab. Deli Serdang
dan Dinas Kesehatan Kab. Deli
Serdang.

Aura Keripik - Sarana produksi sudah
terpisah dari rumah tinggal
(bersebelahan).

Proses/ alur prises produksi
meliputi pengupasan bahan
baku, pencucian, pengisisan,
penggorengan, pengemasan
produk jadi.

Dinding sarana prpduksi masih
berupa batu bata tanpa
diplester, belum  memiliki
plavon, lampu belum
berpelindung.

Ditemukan lalat di sarana
produksi karena pintu/
aksesnya terbuka dengan
lingkungan sekitar dan belum
memiliki mekanisme
pengendalian hama/ serangga
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dan binatang pengerat.
Jendela menggunakan kawat
namun cukup besar lubang
dan tertutup oleh terpalyang
kemungkina besar sementara.
Pemantauan terhadap
kebersihan belum dilakukan
dengan baik, belum memiliki
tempat sampah berpenutup.
Area produksi sesuai alur
produksi belum tertata dengan
baik.

Tempat pencucian bahan baku
masih belum baik kondisi
sanitasinya.

Terdapat genangan air/
saluran air tidak baik

Rumah Sehat Mpuh | . Sarana sudah cukup memadai
Sembiring dan terpisah dari aktivitas
rumah tangga.

Bahan baku terdiri dari bahan
segar dan bahan kering.
Sudah memiliki NIB dengan
No. 0509210011962
Penanggung jawab belum ada
(D-3 Farmasi).

Pada saat pendampingan
sudah dijelaskan :

Aplikasi SIPATEN

Pendaftaran akun melalui e-
sertifikasi

Pendaftaran permohonan
CPOTB Bertahap

Membuat SOP, formulir yang
diperlukan  untuk CBOTB
Tahap | yaitu higiene sanitasi
Cara pembuatan denah
bangunan

Produk yaitu minyak kudus.

Ris One Bakery - Sarana produksi masih bersatu
dengan rumah tinggal.

Sarana produksi masih dalam
kondisi terbuka.

Aktivitas menimbang masih
dilakukan di ruang
penyimpanan bahan baku.
Belum tersedia tempat sampah
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berpenutup dan alat
pengendali hama.
Belum ada spot-spot
penandaan.

Belum meiliki loker karyawan
Belum memiliki SOP terkait
higiene dan sanitas.

Eyang Dimsum - Sudah memiliki izin PIRT
dengan No. 206121201136925
Sertifikat Label Halal sedang
dalam proses pengurusan.
Belum memiliki wastafel dan
perlengkapannya.

Ventilasi ruang pengisian dan
penggilingan belum dilengkapi
dengan kaca.

Pintu pada area fillet belum
dilengkapi dengan curtain.
Belum ada loker karyawan.
Karyawan belum dilengkapi
dengan pakaian kerja dan
masih ada karyawan yang
masih memakai perhiasan.
Masih ditemukan serangga
(lalat) di  seluruh  area
pencampuran (produksi).
Pengendalian hama belum

efektif.
Rumah Dimsum - Berdasarkan informasi orang
Utie (Distributor) tua 9ibu) pemilik sarana

termasuk sarana distribusi/
tidak termasuk sarana
produksi.

Tempat penyimpanan/ chiller
produk jadi (Dimsum) terpisah
dari tempat tinggal namun
difungsikan tempat
penyimpanan barang-barang
keperluan rumah tangga, baik
yang masih baik maupun yang
tidak digunakan lagi.

Fasilitas distribusi
jugagunakan untuk retail/
eceran untuk produk yang
dilakukan pemanasan
(pengukusan) dan sudah
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terpisah.

Tidak ada wastafel dengan
perlengakpannya.

Tidak ada tempat sampah
berpenutup.

2 | Kab. Karo Ajinembah Coffe - Sudah mempunyai NIB, PIRT,
IUMK, SIUP

Belum memiliki :

Tempat sampah berpenutup
Perangkap tikus, pallet

Kotak P3K, loker karyawan
APAR, wastafel yang
dilengkapi dengan peralatan
kebersihannya

Penandaan/ larangan makan
dan minum di ruang produksi.
Ruang produksi sudah terpisah
dengan dapur rumah tangga.

Dokan Coffe - Sarana produksi sudah
terpisah dengan dapur rumah
tangga.

Belum memiliki :

Tempat sampah berpenutup
Pallet/ rak, kotak P3K, loker
karyawan, perangkap tikus
Wastafel yang dilengkapi
dengan sabun

Penandaan/ larangan makan
dan minum diarea produksi.

Fitri Kopi - Sudah mempunyai NIB, [UMK.
- Ruang produksi sudah terpisah
dengan dapur rumah tangga.
Sudah memiliki rak.
Perlu penambahan pallet untuk
penyimpanan bahan baku.
Perlu ada penambahan kasa
nyamuk pada ruang produksi.
Belum memiliki :
Tempat sampah berpenutup
Perangkap tikus, APAR
Wastafel yang dilengkapi
dengan sabun
Kotak P3K, loker karyawan,
pakaian kerja karyawan.
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Penandaan/ larangan makan
dan minum di ruang produksi.

CV. Amigos Terus - Perusahaan sudah memiliki
Jaya sarana produksi yang terpisah
dari rumah tangga, namun saat
pemeriksaan sedang dalam
proses renivasi.

Sarana produksi sudah
diarahkan  mengikuti  jalur
produksi dan diberikan
bimbingan terkait denah/ lau
out bangunan produksi
Perusahaan sebelumnya
sudah memiliki NIE POM TR
namun sudah tidak berlaku
lagi, dimana perusahaan juga
melakukan perubahan nama
perusahaan dan merk dagang.

CV.J&M - Saran produksi sudah terpisah/

(Karo High Land terdapat sekat dari cafe namun

Coffe) masih terdapat celah terbuka
dibagian atas dan luas tempat
produksi masih kurang
memadai.

Disarankan kepada pelaku
usaha untuk menambah luas
tempat produksi sehingga
memiliki area untuk bahan
baku, pengemas, dan
termasuk proses roasting dan
grinding serta pengemasan
dapat lebih optimal.

Disarankan untuk
memilikiruang antara sebelum
memasuki  ruang  produksi
sebagai ruang ganti yang
dilengkapi wastafel.

Disarankan melengkapi
perlengkapan sanitasi dan
higiene personil seperti

wastafel yang  dilengkapi
dengan sabun dan alat

pengering seta spot
penandaanseperti cuci
tangansebelum dan sesudah
bekerja.
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CV. Makmur - Sudah memiliki sarana
Pureganta produksi (ruang produksi) yang
terpisah dari aktivitas rumah
tangga.

Perusahaan sudah memiliki
NIB, Izin UMOT dari Dinkes
Kab. Karo namun belum
diupgrade.

Sudah memiliki penanggung
jawab teknis D-3 Farmasi

Alur proses produksi dimulai
dari bahan baku (dari pasar
tradisional dan petani lokal)
dibersihkan, ditiriskan, ,
dirajang halus/ tipis,
selanjutnya  kelapa  hijau
diperas dan dimasak hingga
menjadi minyak kelapa hijau
tersebut  ditambahkan ke
rempah tersebut dan dimasak
mengunakan MES  kurang
lebih 2  hari, disaring,
didiamkan kurang lebih 2 hari,
dan dikemas.

Kepada pelaku usaha
disarankan menyesuaikan tata
letak ruang produksi sesuai
alur produksi dan menjaga
sanitasi dan higiene produk.
Tempat pencucian disarankan
toiletnya tertutup dan
dikhususkan.

Memperbaiki dinding, langit-
langit yang terkelupas dan
retak.

Melengkapi perlengakpan
sanitasi dan higienetasi
personil,  seperti  penutup
kepala, sarung tangan tahan
panas dan untuk pengisian
serta masker.

Sudah diberikan denah/ lay out
bangunan produksi.

3 Kab. Batu Bara Youna - Sarana produksi telah terpisah
dari rumah tangga,
memproduksi kepah sambal
dan tepung premiks.
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Memiliki NIB 0222010201521
yang terbit pada tanggal 12
Desember 2020.

Sudah memiliki tempat
sampah berpenutup.

Lampu diruang produksi
sebagian belum berpenutup
(tanpa pelindung).

Belum ada spot-spot
penandaan [Cuci tangan
sebelum bekerja dan sesudah
keluar dari toilet

Bangunan sudah permanen

HR. Coffee - Sarana sedang dibangun untuk
standar MD

Pada saat ini sarana masih
bersatu dengan cafe

Rizki Snack - Saran telah terpisah dari
rumah tangga

Lampu yang digunakan elum
berpelindung

Belum memiliki wastafel untuk
mencuci tangan

Bangunan sudah bebas dari
hewan peliharaan dan sampah
Belum ada pemisahan antara
gudang bahan pengemas,
bahan baku dari ruang
produksi.

Hasby Ramadhan - Ruang produksi masih bersatu
dengan rumah tangga, dapur
tempat mengolah masih
bersatu dengan dapur rumah
tangga.

Ruang pengolahn ubi sambal
menjadi opak terbuat dari lantai
tanah dan atap seng tanpa
plavon sehingga kelihatan
kumuh.

Pencucian alat mesin
pencetak/ penggilingan masih
sekedarnya sebelum dan
sesudah digunakan

Pintu toilet masih berhubungan
langsung dengan ruang
produksi.
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Tempat sampah belum
berpenutup.

Sudah  disarankan  untuk
melakukankegiatan  produksi
diruang khusu/ terpisah dari
rumah tangga (ada batasan
permanen mulai dari pintu
masuk sampai keluar dari

ruang produksi untuk
menjamin terjaganya higiene
dan sanitasi.

Sudah disarankan untuk
pengurusan NIB dan PIR ke
Dinas PTSP Kab Batu Bara
dan Dinas Kesehatan Kab.

Batu Bara.
Usaha Keripik - Ruang pengolahan/ ruang
Nabilka produkai masih bersatu

dengan dapur rumah tangga.

Dinding sudah permanen tetapi
belum rata/ belum tanpa
plester, atap sudah seng tanpa
plavon dan lantai sudah rata/

semen licin.

Tempat sampah belum
berpenutup.

Sudah memiliki NIB
9120113022749

Sudah dilakukan

pendampingan dalam rangka
pendaftaran MD dan akan
dilakukan pendampingan
kesiapan audit CPPOB

Sudah memiliki Sertifikat Halal
dan sudah diperpanjang

KUB Keripik - Tempat mengolah pisang
Gosong berada diluar rumabh tinggal
Ruang pengolahan belum
permanen, masih terbuka
dengan udara

Penataan ruang produksi
belum sesuai dengan CPPOB
Sudah memiliki PIRT

Sudah memiliki NIB

Disarankan untuk
memperispakan pendaftaran
MD
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Mekar Lestari - Ruang produksi sudah terpisah
dari rumah tangga, lantai
sudah semen rata, dinding
sudah tembok dan atapnya
sudah dilengkapi plavon
Sudah memiliki NIB dan PIRT
kurang lebih 26 item antara lain
Keripik dan ubi tumbuk plus
kincong (PIRT
2041219140215-24,  Keripik
tempe (PIRT 2151219180215-
24, Keripik Ubi jalar (PIRT
215121920215-24)
Kebersihan ruang produksi
sudah diperhatikan

Sudah diberikan pembinaan
untuk pendaftaran MD

4 | Kab. Dairi UD. Tampak - Saran produksi sudah terpisah
Sidikalang dengan dapur rumah tangga
Sudah mempunyai izin edar
PIRT

Belum mempunyai NIB, 1UI

Biji penggorengan kopi masih
manual

Ruang penggilingan biji kopi
ditemukan plavon yang terbuka
Belum mempunyai wastafel,
tempat sampah berpenutup
Belum mempunyai perangkap
tikus

Ruang pengemasan bersih
dan sudah ada rak

UD. Kopi Zest - Sarana produksi sudah
terpisah dengan dapur rumah
tangga

Sudah ada ixzin PIRT
Penjualan barang keseluruh
Indonesia secara online

Lantai diruang produksi belum
rata

Penyimpanan bahan baku
sudah menggunakan pallet
Ruang penyimpanan produk
sudah ada rak

Ruang sangrai kopi belum ada
plavon
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Lampu diruang produksi sudah
LED
Beluma da wastafel

CV. Sidikalang - Sarana masih bersatu dengan

Poda Agro cafe
Sudah memiliki izin edar PIRT
No 515121001006724 tanggal
4 September 2019
Ruang roosting masih terbuka/
belum ada plester
Ruang penggilingan dan
pengemasanmasih  terbuka/
belum ada partisi

5 Kab. Serdang Dodol Yanti - Saran produksi sudah terpisah
Bedagai dengan rumah tangga

Sarana produksi sudah sesuai
dengan alur produksi tetapi
ventilasi masih terbuka
sehingga memungkinkan
terjadi kontaminasi

Telah disarankan untuk
melaksanakan praktek saitasi
dan higiene seperti kegiatan
mencuci tangan, membuat
penandaan atau spot-spot
sanitasi dan higiene ruangan,
mengadakan tempat sampah

berpenutup

Dodol Anugerah - Sarana produksi sudah
terpisah dengan dapur rumah
tangga

Sudah ada NIB dan IUMK
Sudah mempunyai izin edar
PIRT

Sarana produksi sudah sesuai
dengan alur produksi tetapi
ventilasi masih terbuka
sehingga memungkinkan
terjadi kontaminasi sehingga
perlu penambahan kawat kasa
Ruang pengolahan dan

ruangpengemasan sudah
terpisah dan sudah
mempunyai rak

Telah diarahkan untuk
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melksanakan praktek sanitasi
dan higiene seperti kegiatan
mencuci tangan, penandaan/
spoy-spot sanitasi dan higiene
ruangan, mengadakan tempat
sampah berpenutup

Nantri Snack - Tempat produksi sudah
terpisah namun ruang produksi
masih teruka

Sekitar ruang produksi
berdekatan dengan hewan
peliharaan (kandang kambing,
ternak ayam)

Belum memiliki tempat sampah

berpenutup

Sudah memiliki NIB
0220002392186

Lantai sarana produksi masih
tanah

Sudah  disarankan  untuk
melakukan pendaftaran PIRT
ke Dinas Kesehatan Kab.
Serdang Bedagai

Belum memiliki izin PIRT
Tempat penggorengan,
pengupasan dan pengirisan
masih terbuka

Pengemasan produk dilakukan
di dalam rumah dan produk jadi
masih diletakkan di lantai
Higiene dan sanitasi sarana
dan prasarana produksi masih
perlu ditingkatkan

Kerupuk Lenting - Ruang produksi masih terbuka
Yudigana dan kondisi sanitasi masih
kurang baik.

Masih banyak ditemukan lalat
di ruang produksihingga
hinggap diatas bahan baku
maupun produk yang sedang
dicetak.

Aspek sanitasi dan higiene
sarana produksi masih belum
memenuhi sayarat.
Personel/lkaryawan yang
bekerja disarana produksi tidak
dilengkapi dengan masker,

_NMirf=_bpro=mblkd™g 2t k=] *hr*k~rk=af =] ba"k
105



J -

BADAN POM
Laporan Tahunan 2021

sarung tangan dan penutup
rambut.

Susu Kambing - Bahan baku berasal dari ternak
Mulia Jaya kambing etawa milik sendiri.
Sudah memiliki alat
pasteurisasi dari stenlis steel
dengan kapasitas lebih kurang
10 liter.

Sarana produksi/alur produksi
masih belum sesuai/memenuhi
ketentuan baik aspek sanitasi
dan higiene.

Sudah dilakukan
pendampingan berupa
pembinaan dan bimbingan
terkait denah/ lay out sarana
produksi sesuai dengan alur
produksi/ CPPOB (terlampir).
Spesifikasi kemasan yang
digunakan (botol plastik) belum
termasuk food grade.

Sudah  disarankan  untuk
melengkapi fasilitas seperti
tempat cuci tangan yang
dilengkapi alat pencuci dan
pengering, tempat sampah
berpenutup, lampu
berpelindung, serta langit-
langit untuk di plavon fdan
penggunaan pass box.

6 Kota Medan PT. Coklat Cita - Sarana produksi sudah
Rasa memiliki ruang produksi
Aktivitas menimbang dilakukan
di ruang penyimpanan bahan
baku

Pintu ruang produksi belum
dipasang curtain sehingga
memungkinkan terjadinya
kontaminasi

Sudah memiliki wsatafel dan
perlengakpannya

Sudah memiliki pengendalian
hama

Karyawan sudah dilengkapi
dengan pakaian kerja khusus
Pada saat dilakukan
pendampingan, ada produk
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jadi yang diletakkan di luar
ruang produksi

Belum ada spot-spot
penandaan  seperti  [Cuci
tangan sebelum bekerja dan
sesudah selesai menggunakan
toiletd

Bakso Makiji - Sudah memiliki NIB

- Sertifikat Halal berakhir
September 2021
Sudah memiliki HAKI
Sarana sudah cuckup
memadai dari luas dan
kebersihan, namun masih
perlu penataan sesuai alur
proses produksi
Sudah disarankan agar ruang
produksi, ruang penyimpanan
alat bersih, dan ruang cuci ,
ruang penyimpanan bumbu,
ruang penyimpanan produk
jadi
Sudah diberi arahan tentang
higiene dan sanitasi peralatan,
perorangan dan ruangan
Sudah diberi arahan tentang
SOP, penandaan, alat
pelindung diri, wsatafel

Produsen Dimsum/ | - Sudah memiliki NIB, PIRT
UD. Anugrah . Sarana sudah terpisah dari
rumah tangga

Penataan ruangan masih
belum sesuai dengan CPPOB
Higiene dan sanitasi masih
perlu ditingkatkan, masih ada
hewan peliharaan (burung),
masih terdapat barang-barang
yang tidak berkaitan dengan
produksi.
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CV. Royal Kasan - Sarana sudah terpisah dari
Mandiri lingkungan rumah tinggal

Tempat pengolahan/ produksi
sudah memadai cukup bersih
Petugas/ satf ruang produksi
sudah  dilengkapi  sarung
tangan, penutup kepala

Sudah memiliki ruang
penyimpanan bahan baku
kering dan bahan pengemas
masih berada dalam satu
ruang, terdapat juga peralatan

bersih
Disarankan penyimapnan
bahan baku kering,
pengemasan dan peralatan
dipisahkan
Sudah memiliki spek pemasok
bahan baku
Disarankan menerapkan
praktek hiogiene dan sanitasi
pada ruang produksi/
pengolahan , lantai, langit-
langit, dinding dan
menyediakan tempat sampah
berpenutup

Lily Roemah Kue - Sarana produksi masih bersatu

dengan rumah tinggal

Suda ada rencana untuk
membuat makanan ringan MD
Disarankan untuk membuat
denah  bangunan  sarana
produksi sesuai dengan aspek-
aspek CPPOB

Sudah dilakukan pembinaan
untuk CPPOB dalam rangka
sertifikasi CPPOB dan
pendaftaran POM MD

7 Kota Binjai Cahaya T 1000 - Tempat produksi sudah
terpisah dari dapur rumah
tangga tetapi masih terbuka/
belum ada sekat

Belum ada tempat sampah
berpenutup

Lampu belum berpelindung
Belum memiliki izin halal
Sudah memiliki izin edar PIRT
untuk keripik pisang 2141276
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02004622, kue bawang PIRT
NO. 2061276030046
Alur proses produksi belum
sesuai dengan persyaratan
CPPOB
KWT Oryza - Sarana masih bersatu dengan
rumah tangga
Sarana sudah cukup bersih
dan higienis
Belum memiliki izin PIRT
(disarankan untuk mengurus
PIRT)
Sudah mendapatkan
pembinaan dari Dinas
Kesehatan dan Dinas
Ketahana Pangan
Bahan baku ubi berasal dari
Pematangsiantar
Hewan peliharaan  masih
berkeliaran
8 Kota Rupala - Bahan baku berasal dari hasil
Pematangsiantar kebun sendiri dan petani lokal

di Kab. Simalungun

Bahan baku yang digunakan
adalah daging buah dan pulis
pala

Bahan baku dikupas kulitnya
lalu direndam dalam air garam
kurang lebih 30 menit,
diblender, diperas, diambil
sarinya, lalu direbus kurang
lebih 2 jam, didinginkan selama
1 malam, disaring dan dikemas
Sarana produksi berada di
lingkungan rumah (garasi)
sehingga perlu dilakukan
perbaikan dan  penataan
sarana produksi sesuai

ketentuan dengan
mengutamakan sanitasi dan
higiene

Belum ada tempat cuci tangan
dan penandaan

Sudah memiliki NIB dan izin
PIRT
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Pempek Ceksa - Saran produksi masih menyatu
dengan rumah tinggal
Melakukan kegiatan produksi
frozeen food vyaitu pempek
beku dengan berbagai varian
yang dikemas beku dan vakum
Sudah memiliki NIB, UMK,
dan Sertifikat Halal

Sudah  memiliki  peralatan
proses frozeen food seperti
frezeer, kemasan plastik jenis
PP dan nylon

Belum memiliki tempat sampah
berpenutupo dan fasilitas cuci
tangan dan penandaan seperti
spot cuci tangan sebelum
bekerja dan setelah
menggunakan toilrt

Tiolet masih  berhubungan
langsung dengan ruang

produksi
Selamat - Sarana produksi masih banyak
Pematangsiantar perlu  perbaikan terutama

sanitasi dan higiene

Sarana produksi kotor, tidak
terawat dan berjelaga

Saluran air tidak baik di area

produksi

Bahan baku dan BTP dalam
pencampuran tidak
menggunakan timbangan

hanya berdasrkan perkiraan
Air yang digunakan adalah air
PAM dan air tanah/ bor namun
tidak terkendali

Wadah penampungan air yang
digunakan sudah pecah dan
tidak terawat

Wadah pencampuran tidak
terawat

Penjemuran dilakukan diarea
terbuka langsung dibawah
sinar  matahari namun
monitoring/ pengawasan mutu
tidak terpantau

Tidak ada monitoring
kebersihan ruangan,
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karyawan, termasuk
pengendalian hama

Mie rusak sebagian masih
digunakan/ diolah kembali

Rumah Jamur Qorry | - Sarana produksi sudah
memiliki NIB, SIUP, izin PIRT
dan halal (sudah exp)

Bahan baku jamur tiram hasil
dari budidaya sendiri

Sarana produksi sudah
terpisah dari aktivitas rumah
tangga

Untuk produk jamur tiram krispi
proses produksi dimulai dari
jamur  dicuci, dikeringkan,
ditiskan,  disuir,  dicampur
dengan tepung mokaf dan
digoreng, ditiskan dan dikemas
Untuk produk stik jamur proses
produksi dimulai dari jamur
dicuci, ditiriskan,  direbus,
diblender, dicampur dengan
tepung terigu, ditambah
bumbu-bumbu, dicetak,
digoreng dan dikemas

Lantai ruang produksi belum
rata

Sudah memiliki tempat
sampah berpenutup

Sudah memiliki tempat
penyimpanan produk jadi yang
dilengkapi dengan rak

Belum memiliki wastafel dan
sistem pengendalian hama

Jaya sang Jaya - Sarana produksi sudah
memilikiizin operasional
berupa NIB, IUMK, PIRT
Kapasitas produksi harian 15
kg, sudah mempunyai ruangan
produksi yang terpisah dari
rumah tinggal dan sudah
memiliki mesin pengemasan
Tempat pengadonan masih
berada di depan toilet,
ditemukan jaring laba-laba di
atap
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Tempat pemebrsihan
peralatan masih
memungkinkan mengalir ke
lantai ruang produksi dan
belum ada saluran air yang
berpenutup

Wastafel, kotak P3K dan
tempat sampah berpenutup
belum tersedia

Area  produksi  ditemukan
masih belum terawat

PD. Ramuan Jaya - Sarana pengolahan berada di
lokasi pemukiman yang masih
menyatu dengan rumah
tinggal, tetapi sudah ada
pemisahan anatar area
produksi dengan aktivitas
rumah tangga

Sarana pengolahan yang
tersedia adalah bak tempat
pengeringan bahan, tungku
tempat pemasakn minyak
ramuan, meja pencampuran
dan area pengisian produk
akhir dan tempat penyimpanan
produk akhir

Ditemukan toilet yang
berhubungan langsung dengan
area pengolahan
Dokumen-dokume pendukung
seperti  NIB, IUMK, SPPL
sudah tersedia

Belum menyiapkan dokumen
produksi seperti :

Denah lay out produksi, daftar
bahan dan bahan pendukung
termasuk bahan tambahan
beserta CoA dam MSDS
Dokumen produksi produk jadi
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Gambar 71. Pembinaan/Grading UMKM 2021 di UD Donita Frozzen Food (kiri) dan

Usaha Dodol Anugerah Sergai (Kanan)

3. Kegiatan Bimbingan Teknis yang dilakukan secara mandiri/melibatkan
Badan POM

a.

Sosialisasi, Bimbingan Teknis dan Pelayanan Prima e-registration pangan
olahan tanggal 9 Maret 2021 dan tanggal 27- 28 September 2021. Kegiatan
ini melibatkan peran serta Balai dalam hal memberikan informasi bagi pelaku
usaha dalam hal pendaftaran produk pangan melalui mekanisme pendaftaran
online e-registration.

Bimbingan Teknis Bagi Fasilitator Pangan Desa/Pelaku Usaha Dalam Rangka
Peningkatan Status Registrasi Produk di Kabupten Tapanuli Selatan tanggal
16 -17 Juli 2021.

Pemberdayaan UMKM Pangan, Obat Tradisonal dan Kosmetik yang dilakukan
secara daring tanggal 27 128 September 2021.

Kegiatan Bimtek dan Desk konsultasi dalam rangka optimalisasi pelaksanaan
pendampingan UMKM Obat Tradisional tanggal 5 November 2021. Bersama
dengan Direktorat Pemberdayaan UMKM Obat Tradisional,Kosmetik, dan
Suplemen Kesehatan.

FGD dan Advokasi Lintas Sektor dan Pendampingan Dalam Rangka
Pembinaan UMKM di Bidang Obat Tradisional di Kab. Karo tanggal 01
Desember 2021.

Kegiatan World Spicels Day (Peringatan Hari Rempah Dunia) di Parapat
tanggal 10 - 12 Desember 2021.
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LETH

Gambar 72. Sosialisasi, Bimbingan Teknis dan Pelayanan Prima e-registration
panganolahan 27-28 September 2021

Gambar 73. Bimbingan Teknis
Bagi Fasilitator Pangan
Desa/Pelaku Usaha Dalam
Rangka Peningkatan Status
Registrasi Produk di Kabupten
Tapanuli Selatan 16-17 Juli 2021
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Gambar 74. Pelaksanaan Peringatan Hari Rempah Sedunia di Parapat 10-12
Desember 2021 dimana BBPOM di Medan membuka layanan konsultasi bagi UMKM
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Gambar 75. FGD, Advokasi Lintas Sektor dan Pendampingan dalam Rangka
Pembinaan UMKM Bidang Obat Tradisional di Kab. Karo tanggal 01 Desember
2021
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Gambar 76. Kegiatan Bimtek dan Desk konsultasi dalam rangka optimalisasi
pelaksanaan pendampingan UMKM Obat Tradisional tanggal 5 November 2021

H. Pemantauan lklan dan Label

1. Pemantauan Iklan
Selama tahun anggaran 2021 dilakukan pengawasan dan penilaian iklan pada Media
cetak, media elektronik, media luar ruang, brosur/leaflet untuk komoditi Obat, Obat Kuasi,
Kosmetik, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Produk Tembakau dan Pangan.

Adapun hasil pemantauan iklan tahun 2021 sebagai berikut :

Pemantauan lklan TA 2021

528

180
151
120 120
90 5 3
G 45 51 52 43 57
: L= ol -
Medan Tanjung Balai Toba
W Obat M Obat Tradisional W Obat Kuasi
Suplemen Kesehatan ® Kosmetik M Pangan

®m Produk Tembakau

Gambar 77. Pemantauan lklan Selama TA 2021
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Adapun hasil pengawasan dan penilaian iklan Obat dan Makanan Tahun
2021 untuk masing-masing komoditi adalah sebagai berikut :

Hasil Pengawasan lklan Produk Obat
63
51 51
|
. 43
5 | . Jumlah
| 30 | 30 MK
TMK
13
0 \
Medan Tanjung Balai Toba

Gambar 78. Hasil Pengawasan lklan Produk Obat

Hasil Pengawasan lklan Obat Tradisional

90

63

_ 57
52
27 . —— 28 29
— | 18 f— |
f p—
Medan Tanjung Balai Toba

= Jumlah = MK TMK

Gambar 79. Hasil Pengawasan lklan Produk Obat Tradisional

Hasil Pengawasan lklan Obat Kuasi

Medan Tanjung Balai Toba

CJumlah mMK mTMK

Gambar 80. Hasil Pengawasan lIklan Produk Obat Kuasi
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Hasil Pengawasan lklan Suplemen Kesehatan
45 44
===
Bu
21 20
12 12 BTvK
9 8
1
E—
Medan Tanjung Balai Toba

Gambar 81. Hasil Pengawasan lklan Produk Suplemen Kesehatan

Hasil Pengawasan lklan Produk Kosmetik

Jumlah MK TMK

Tanjung Balai

Gambar 82. Hasil Pengawasan lklan Produk Kosmetik

Hasil Pengawasan lklan Produk Pangan
309
274
m Medan
Tanjung Balai
% g0 a1 ® Toba
67
35
B RN & -
| IR
JUMLAH MK TMK

Gambar 83. Hasil Pengawasan lklan Produk Pangan
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Hasil Pengawasan lklan Produk Tembakau

528

147

d AA Aan

Medan Tanjung Balai Toba
®Jumlah mMK = TMK

Gambar 84. Hasil Pengawasan lklan Produk Tembakau

2. Pemantau Label
Tahun 2021 telah dilakukan pengawasan penandaan label Obat, Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan Pangan dengan data sebagai
berikut:

Hasil Pengawasan Label TA 2021

1585

147 127

101 104 g5
s 24 60 S5 s 17 60
Medan Tanjung Balai Toba

W Obat m Obat Tradisional = Suplemen Kesehatan Kosmetik ™ Pangan m Produk Tembakau

Gambar 85. Hasil Pengawasan Label TA 2021
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Hasil Pengawasan Label Obat

®Jumlah mMK ®TMK

1548

1585
101
—— — . —

Medan Tanjung Balai Toba

Gambar 86. Hasil Pengawasan Label Obat

Hasil Pengawasan Label Obat Tradisional

Gambar 87. Hasil Pengawasan Label Obat Tradisional

Hasil Pengawasan Label Suplemen Kesehatan
160
140
120
100
80
60
40
20 "
. » B =
Medan Tanjung Balai Toba
® Jumlah 157 24 17
m MK 136 21 17
nTMK 21 3 0

Gambar 88. Hasil Pengawasan Label Suplemen Kesehatan
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Gambar 89. Hasil Pengawasan Label Kosmetik

Hasil Pengawasan Label Pangan

Jumlah = MK TMK

Medan Tanjung Balai

Gambar 90. Hasil Pengawasan Label Pangan

Hasil Pengawasan Label Produk Tembakau
157
| 136
60 60 59
\ 37
21 23
1
Medan Tanjung Balai Toba
@ Jumlah mMK mTMK

Gambar 91. Hasil Pengawasan Label Produk Tembakau
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I. Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan
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1. Tugas Pokok dan Fungsi Substansi Peni ndakan

Untuk mengatasi kejahatan kemanusiaan di bidang obat dan makanan,
perlu dilakukan solusi holistik pada seluruh rantai demand dan supply obat dan
makanan dengan pendekatan preventif maupun refresif. Selain memerlukan
dukungan regulasi juga memerlukan penguatan secara struktur dan kewenangan,
diikuti dengan sarana dan prasarana serta sumber daya manusia yang memadai.

Dalam hal ini, unit organisasi yang dibutuhkan harus sedapat mungkin
meliputi fungsi utama untuk melaksanakan kegiatan cegah tangkal, intelijen, dan
penyidikan.

Substansi Penindakan memiliki tugas melaksanakan kebijakan penindakan
hukum, cegah tangkal, respon cepat, inteljen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang obat dan
makanan.

2. Wilayah yang Dilakukan Pengawasan oleh Substansi Penindakan.

Kota Medan

Kota Binjai

Kota Pematangsiantar

Kota Tebing Tinggi

Kota Padangsidimpuan
Kabupaten Deli Serdang
Kabupaten Serdang Bedagai
Kabupaten Langkat

© © N o g b~ W DhPRE

Kabupaten Karo
10. Kabupaten Dairi
11. Kabupaten Batubara

12. Kabupaten Padang Lawas Utara
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3. Rekapitulasi Sarana yang Dilakukan Pengawasan.
Pada Tahun 2021, Substansi Penindakan melakukan kegiatan
pengawasan di bidang obat dan makanan pada 12 (duabelas) kabupaten/kota di
Provinsi Sumatera Utara sebanyak 174 (seratus tujuh puluh empat) sarana.

Tabel 48. Rekapitulasi Sarana yang Telah Dilakukan Pengawasan

NO JENIS SARANA JUMLAH

1 | OBAT 88

2 | OBAT TRADISIONAL 16

3 | KOSMETIK 16

4 | PANGAN 20

5 | PELAYANAN KESEHATAN 3

6 | LAIN OLAIN 31
TOTAL 174

4. Rekapitulasi Barang Temuan yang Diamankan dari Hasil Operasi
Penindakan.

Substansi Penindakan Balai Besar POM di Medan pada Tahun 2021
melakukan pengamanan barang temuan hasil operasi berupa Pro Justitia maupun
Non Pro Justitia dan disimpan di kantor Balai Besar POM di Medan, sebanyak
38.673 pieces senilai Rp. 3.057.716.549. (Tiga miliar lima puluh tujuh juta tujuh

ratus enam belas ribu lima ratus empat puluh sembilan rupiah).

Tabel 49. Rekapitulasi Barang Temuan yang Diamankan

NO JENIS PRODUK JUMLAH (PIECES) NILAI (Rp)
1 | OBAT 9.216 78.448.864
2 | NAPPZA 675 10.995.625
3 | OBAT TRADISIONAL 8.505 2.031.225.500
4 | KOSMETIK 7.311 445.193.760
5 | PANGAN 6.407 342.163.900
6 | SUPPLEMEN 96 7.732.900
7 | ALAT KESEHATAN 868 4.271.100
8 | LAIN - LAIN 5.595 37.684.900
TOTAL 38.673 3.057.716.549
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5. Pemetaan Daerah Rawan Kasus
Sepanjang Tahun 2021, Substansi Penindakan Balai Besar POM di Medan,
lewat kegiatan intelijen melakukan pemetaan terhadap daerah-daerah yang rawan
kasus pelanggaran di bidang obat dan makanan. Ada 3 (tiga) daerah
Kabupaten/Kota yang dapat dikategorikan rawan kasus, sebagai berikut :
1. Kota Medan rawan kasus kosmetik dan pangan
2. Kabupaten Deli Serdang rawan kasus kosmetik dan obat tradisional

3. Kabupaten Serdang Bedagai rawan kasus kosmetik

6. Kegiatan Intelijen

Dalam rangka kegiatan intelijen Substansi Penindakan melakukan kegiatan
berupa pemantauan sarana yang diduga melakukan kegiatan yang tidak memenuhi
ketentuan dengan memetakan kondisi, analisis risiko dan dokumentasi lokasi target
serta pembelian sampel dalam rangka keperluan identifikasi kemasan, izin edar
serta untuk uji laboratorium.

Pada Tahun 2021 dilakukan pembelian dari 5 (lima) sarana sebanyak 7
(tujuh) sampel dengan nilai Rp. 355.000. (tiga ratus lima puluh lima ribu rupiah).

Gambar 92.Kegiatan Intelijen
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7. Penyidikan dan Penindakan
Pada Tahun 2021 Tim Penyidik Substansi Penindakan Balai Besar POM di
Medan melalui kegiatan operasi penindakan telah melakukan Pro Justitia terhadap

8 (delapan) berkas perkara yang sebahagian besar telah memperoleh putusan

pengadilan.

Jumlah barang bukti/benda sitaan yang menjadi berkas perkara sebanyak

22.201 pieces dengan nilai ekonomi sebesar Rp. 1.832.697.685 (satu miliar

delapan ratus tiga puluh dua juta enam ratus sembilan puluh tujuh ribu enam ratus

delapan puluh lima rupiah).

Tabel 50. Berkas Perkara Pro Justitia

JENIS
NO BERKAS PERKARA PRODUK NILAI KONDISI
Obat
1 01/LK/PPNS/BBPOM/1/2021 Tradisional | 1.267.700.000 Putusan
tgl. 29 Januari 2021 dan Pangan Pengadilan
TIE
03/LK/PPNS/BBPOM/11/2021 . Putusan
2 | tgl.25 Februari 2021 Koi_rlnEetlk 32.929.000 Pengadilan
06/LK/PPNS/BBPOM/I111/2021 Putusan
3 | tgl. 31 Maret 2021 Pangan 86.305.000 Pengadilan
TMS
07/LK/PPNS/BBPOM/V/2021 , Putusan
4 | tgl. 18 Mei 2021 Koi_rlnEetlk 78.027.000 Pengadilan
08/LK/PPNS/BBPOM/V/2021 :
5 | tgl.19 Mei 2021 KosTrInEetlk 68.128.000 SPDP
Obat dan
09/LK/PPNS/BBPOM/VI11/202 Obat 93.128.000
6 L Tradisional Tahap Il
tgl. 19 Agustus 2021 TIE
10/LK/PPNS/BBPOM/VIII/202
7 |1 Panaan TIE 45.720.685 P21
tgl. 30 Agusus 2021 g
12/LK/PPNS/BBPOM/XI/2021 .
8 | tgl. 30 November 2021 Koi_rlnEetlk 160.238.500 Tahap |

I\i/\f—
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8. Kegiatan Opson
Kegiatan Opson Tahun 2021 Substansi Penindakan Balai Besar POM di
Medan melakukan pengamanan produk pangan yang tanpa izin edar terhadap 4
(empat) sarana distribusi pangan sebanyak 2.965 (dua ribu sembilan ratus enam
puluh lima) pieces dengan nilai Rp. 246.985.000. (dua ratus empat puluh enam
juta sembilan ratus delapan puluh lima ribu rupiah).
9. Pemusnahan Produk Obat dan Makanan
Substansi Penindakan Balai Besar POM di Medan melakukan pemusnahan
barang bukti/barang sitaan, berupa obat dan makanan ilegal/tanpa izin edar dan
atau yang tidak memenuhi persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu dari
hasil pengawasan Tahun 2021 dan telah memiliki kekuatan hukum serta
penetapan pemusnahan dari Pengadilan Negeri.
Barang bukti/barang sitaan berupa produk obat dan makanan yang
dimusnahkan berjumlah 316 jenis (38.739 pieces), terdiri dari :
1. Produk Obat sebanyak 58 jenis (16.648 pieces),
2. Produk Obat Tradisional sebanyak 66 jenis (6.234 pieces),
3. Produk Pangan sebanyak 46 jenis (4.369 pieces),
4. Produk Kosmetik sebanyak 117 jenis (6.622 pieces), dan
5. Berupa Kemasan sebanyak 29 jenis (4.866 pieces).
Dengan nilai ekonomi keseluruhannya sebesar Rp. 2.720.161.132,- (dua miliar
tujuh ratus dua puluh juta seratus enam puluh satu ribu seratus tiga puluh dua

rupiah).

Gambar 93. Pemusnahan Produk Obat dan Makanan llegal
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10. Kegiatan Cegah Tangkal
Masih banyaknya peredaran produk kosmetik dan obat tradisional ilegal di
Sumatera Utara khususnya di kota Medan, Substansi Penindakan Balai Besar
POM di Medan melakukan upaya cegah tangkal peredaran kosmetik dan obat
tradisional ilegal dengan secara aktif melakukan pembinaan kepada pelaku usaha
resmi obat dan makanan.

11. Operasi Tangkap Tangan
Dari informasi yang diperoleh Tim Penyidik Substansi Penindakan Balai Besar
POM di Medan melakukan kegiatan operasi tangkap tangan pada pelaku distribusi
produk obat yang tidak memliki kewenangan dan diduga ilegal/palsu.

Gambar 95. Operasi Tangkap Tangan

12. Gelar Perkara

Substansi Penindakan Balai Besar POM di Medan dalam menetapkan

setiap jenis dan status perkara hasil kegiatan operasi penindakan maka Tim
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Penyidik melakukan kegiatan gelar perkara yang diikuti oleh seluruh staf Substansi
Penindakan beserta Kepala Balai.

Pada jenis perkara tertentu dalam melakukan gelar perkara Substansi
Penindakan Balai Besar POM di Medan juga menghadirkan peserta dari
Ditkrimsus Polda Sumatera Utara selaku Korwas PPNS dan JPU Kejaksaan Tinggi

Sumatera Utara.

THIAK MEMILS 75 Fras

FARARAN 1ENTANG DHAGAAN TINDA Mg,
"mmﬂmmawuﬂ SEMAAN
FARMRSEBEN IR KOSMETIE YN,

MEDAN, 02 Maret 2001

Gambar 96. Gelar Perkara

13. Koordinasi Lintas Sektor

Dalam rangka penguatan pengawasan obat dan makanan di Sumatera Utara
Substansi Penindakan melakukan koordinasi lintas sektor dengan Criminal Justice
System (CJS), Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara, Kepolisian Daerah
Sumatera Utara, Kejaksaan Negeri, Pengadilan Negeri maupun Bea Cukai

Belawan dan instansi lainnya.
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Gambar 97. Koordinasi Lintas Sektor

J. Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen

a. Penyebaran Informasi Obat Dan Makanan / Komunikasi Informasi Edukasi
Dalam upaya melaksanakan tugas dan fungsinya, Balai Besar POM di
Medan memperkuat jejaring kerja (network) dan berkoordinasi dengan stakeholder
terkait, serta meningkatkan pengetahuan dan kepedulian masyarakat terhadap
Obat dan Makanan. Upaya yang dilakukan BBPOM di Medan antara lain
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melakukan pertemuan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) bersama tokoh
masyarakat, Penyebaran Informasi Produk Obat dan Makanan yang dilaksanakan
secara langsung atau secara online melaui media webinar , KIE melalui kegiatan
pameran, menjadi narasumber kegiatan lintas sektor (Stakeholder), KIE di media
elektronik/cetak, KIE melalui media social (Instagram/Twitter/Facebook) dan
Kegiatan Pramuka Sadar Pangan Aman. Kegiatan KIE kepada masyarakat dan

stakeholder terkait yang dilakukan selama tahun 2021 antara lain :

Tabel 51. Kegiatan Penyebaran Informasi dan KIE Obat dan Makanan yang
Dilaksanakan

No Kegiatan Keterangan
1 | KIE Bersama Tokoh Dilaksanakan di 16 Kab/Kota, sebanyak
Masyarakat 30 kegiatan dengan jumlah total peserta

sebanyak 15.000 orang.

2 | Penyebaran Informasi Produk | 1. Sosialisasi Rintisan SAKA POM
Obat dan Makanan kepada Pramuka Penegak, Pandega
dan Pembina Pramuka di lingkungan
KwarCab Medan

2. Penyebaran Informasi Obat dan
Makanan Untuk Pengembangan
Kompetensi Melalui Webinar Sosialisasi
Registrasi Pangan Olahan dan Cara
Pembuatan Pangan Olahan Yang Baik
3. Bimbingan Teknis Cara Ritel Pangan
Yang Baik di Pasar Tradisional

4 | KIE melalui kegiatan Pameran | Pelaksanaan Pameran Rempah
Nasional di Parapat, Kabupaten

Simalungun
5 | Menjadi narasumber kegiatan | Dilaksanakan sebanyak ... kali di
Lintas Sektor (Stakeholder) seluruh wilayah Provinsi Sumatera
Utara

6 KIE di media elektronik/cetak | KIE melalui media elektronik dilakukan
sebanyak ... kali berupa lklan Layanan
Masyarakat melalui media:

- SMS blast

- Radio

- Roll banner

- Poster

- Spanduk

Topik yang disampaikan meliputi obat,
pangan, obat tradisional, kosmetik dan
suplemen makanan serta penerapan
protocol kesehatan di masa pandemic
COVID 19
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b. KIE Bersama Tokoh Masyarakat

Penyebaran Informasi/Komunikasi Informasi Edukasi tentang Obat dan
Makanan sebagai implementasi misi Badan POM yaitu untuk memberdayakan
masyarakat agar mampu melindungi dari Obat dan Makanan yang Berisiko
terhadap Kesehatan dan juga meningkatkan kemandirian pelaku usaha untuk
mampu berdaya saing. Untuk tercapainya misi Badan POM tersebut Balai Besar
POM di Medan melaksanakan kegiatan Penyebaran Informasi dan Aksi
Komunikasi, Informasi dan Edukasi Pemberdayaan Masyarakat tentang Obat dan
Makanan yang melibatkan pemuka masyarakat, masyarakat umum, ibu rumah
tangga, pedagang, murid sekolah, guru dan instansi terkait.

Pelaksanaan kegiatan Pemberdayaan Masyarakat melalui KIE bersama
Tokoh Masyarakat/Mitra BPOM dari anggota Komisi IX DPR Rl yang membidangi
tenaga kerja & transmigrasi, kependudukan, kesehatan pada tahun 2021
dilakukan secara tatap muka/langsung dengan tetap memperhatikan penerapan
protokol kesehatan. Pada kegiatan ini, juga disampaikan materi dari narasumber
Anggota Komisi IX DPR RI, Balai Besar POM di Medan dan Loka POM di Kota
Tanjung Balai dan Loka POM di Kabupaten Toba.

Materi KIE yang disampaikan adalah Program Nasional Badan POM
terutama tentang Keamanan Pangan serta Peningkatan Kewaspadaan
Masyarakat terhadap produk Obat dan Makanan llegal. Penyampaian informasi
dilakukan secara presentasi makalah oleh narasumber dan dialog interaktif
dengan peserta, pajangan baliho/backdroop, umbul-umbul, penyerahan brosur,
leaflet dan gimmick yang berisi pesan informasi tentang Obat dan Makanan.
Diskusi dan tanya jawab dilakukan secara interaktif antara narasumber dan
peserta pertemuan. Pada sesi tanya jawab kepada peserta yang mampu
menjawab pertanyaan dari narasumber diberikan cendera mata berupa gimmick-
gimmick termos air, baju kaos yang berisi pesan Cek KLIK, Kunci Keamanan
Pangan, Kosmetika dan Obat Tradisional. Masyarakat umum yang menjadi
peserta sangat antutias mendapatkan informasi tentang Obat dan Makanan.
Secara khusus mereka mengharapkan agar kegiatan berupa Aksi KIE tentang
Obat dan Makanan ini dapat diselenggarakan dengan cakupan peserta yang lebih

banyak dan lebih sering.
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kegiatan di 16 Kabupaten / Kota di Provinsi Sumatera Utara yaitu :

Tabel 52. Kegiatan KIE Bersama Tokoh Masyarakat (Komisi IX DPR RI)

Penyebaran Informasi / KIE tahun 2021 diselenggarakan sejumlah 30

I\i/\f—

No Nama Tokoh Waktu dan Tempat Jumlah Peser ta /
Kelompok Peserta
1 |H. Ansory Siregar, Lc |25 April 2021, Kab. 500 orang Masyarakat

Simalungun
26 April 2021, Kab. 500 orang Masyarakat
Asahan
28 April 2021, Kab. 500 orang Masyarakat
Langkat
29 April 2021, Kota Binjai 500 orang Masyarakat
6 Agustus 2021, Kab. 500 orang Masyarakat
Simalungun
7 Agustus 2021, Kab. 500 orang Masyarakat
Batubara
8 Agustus 2021, Kab. 500 orang Masyarakat
Asahan
10 Agustus 2021, Kab. 500 orang Masyarakat
Langkat
18 September 2021, Kota 500 orang Masyarakat
Binjai
19 Oktober 2021, Kota 500 orang Masyarakat
Tanjung Balai
20 Oktober 2021, 500 orang Masyarakat
Kabupaten Asahan
22 Oktober 2021, Kota 500 orang Masyarakat
Pematangsiantar

2 Dr. Saleh P. Daulay, |27 Agustus 2021, Kec. 500 orang Masyarakat

M.Ag, M.Hum, MA Barumun Selatan, Kab.

Padang Lawas
28 Agustus 2021, Kec. 500 orang Masyarakat
Lubuk Barumun, Kab.
Padang Lawas
29 Agustus 2021, Kota 500 orang Masyarakat
Padangsidimpuan
30 Agustus 2021, Kec. 500 orang Masyarakat
Siabu, Kab. Mandailing
Natal
30 Agustus 2021, Kec. 500 orang Masyarakat
Panyabungan, Kab.
Mandailing Natal
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19 September 2021, Kec.
Binanga, Kab. Padang
Lawas

500 orang Masyarakat

14 Oktober 2021, Kec.
Barumun, Kab. Padang
Lawas

500 orang Masyarakat

15 Oktober 2021, Kec.
Padang Bolak, Kab.
Padang Lawas Utara

500 Orang Masyarakat
dan Siswa

16 Oktober 2021, Kec.
Sipirok, Kab. Tapanuli
Selatan

500 orang Masyarakat

18 Oktober 2021, Kec.
Merbau, Kab. Labuhan
Batu Utara

500 orang Masyarakat

3 Delia Pratiwi Br
Sitepu, SH

3 September 2021, Kec.
Sitellu Tali, Kab. Papkpak
Bharat

500 orang Masyarakat

6 September 2021, Kota
Binjai

500 orang Masyarakat

8 September 2021, Kec.
Gebang, Kab. Langkat

500 orang Masyarakat

9 September 2021, Kec.
Bahorok, Kab. Langkat

500 orang Masyarakat

10 September 2021, Kec.
Padang Tualang, Kab.
Langkat

500 orang Masyarakat

11 September 2021,
Kec. Kuala, Kab. Langkat

500 orang Masyarakat

12 September 2021, Kec.
Secanggang, Kab. Langkat

500 orang Masyarakat

13 September 2021, Kec.
Sei Lepan, Kab. Langkat

500 orang Masyarakat

Tema kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Bersama tokoh

masyarakat tahun 2021, antara lain:

1. Pemberantasan Obat llegal

2. Sosialisasi Bahan Berbahaya pada Pangan dan Pengaruhnya pada

Kesehatan

Sosialisasi Keamanan Pangan dan Kemasan Pangan

Promosi Keamanan Pangan

Penyebaran Informasi Terkait Keamanan Obat Tradisional

I\i/\f—
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7. Cara Produksi dan Konsumsi Obat Tradisional Yang Aman
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6. Cara Aman Konsumsi Pangan

8. Sosialisasi Obat dan Pangan aman bagi kesehatan
9. Kenali Bahan Berbahaya pada pangan

10. Bijak Memilih Produk Obat dan Makanan

11. Serba Serbi Obat Tradisional

12. Cerdas Memilih Kosmetik dengan Cek KLIK

Tantangan BPOM dalam Pengawasan Obat dan Makanan di Tahun 2021
semakin berat seiring dengan masifnya perkembangan pandemi COVID-19 yang
berpengaruh terhadap imunitas dan daya tahan tubuh masyarakat. Menjadi sangat
penting bagi masyarakat agar dapat membentengi dirinya sendiri dari produk Obat
dan Makanan yang tidak memenuhi persyaratan keamanan, manfaat, dan mutu,
serta berkembangnya informasi yang tidak benar melalui berbagai media sosial.
Salah satu upaya peningkatan pemahaman masyarakat adalah pelaksanaan

kegiatan Pemberdayaan Masyarakat melalui Komunikasi, Informasi dan Edukasi

c. Pemantauan Toksivigilanc e
Tahun 2021 Balai Besar POM di Medan melakukan pengumpulan data

kasus keracunan dari 75 Rumah Sakit di Sumatera Utara. Rumah sakit tersebut
berada di 34 kab/kota di Sumatera Utara. Dari evaluasi data kasus keracunan di
75 Rumah Sakit tersebut, terjadi Kasus keracunan sebanyak 12 dengan penyebab
sebagai berikut :

- Obat

- Pangan

- Napza

- Binatang

- Obat Tradisional

- Tumbuhan

- Kosmetik

- Bahan Kimia

- Suplemen Makanan
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d. Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS)

diwujudkan dengan menyediakan pangan yang akan dikonsumsi komunitas
sekolah dalam kondisi aman, bermutu dan bergizi. Pangan yang dikonsumsi
komunitas sekolah dapat berupa pangan jajanan yang tersedia di lingkungan
sekolah maupun pangan jajanan yang berada di luar lingkungan sekolah. Pangan
yang beredar saat ini, termasuk pangan yang dijajakan di kantin sekolah dan atau
di lingkungan sekolah, merupakan pangan yang dihasilkan oleh industri pangan,
termasuk industri rumah tangga pangan (IRTP) dan pangan yang dihasilkan oleh
jasa boga yang disebut pangan siap saji. Keamanan dan mutu produk pangan
yang beredar di lingkungan sekolah ditentukan oleh kebijakan sekolah, tingkat
pengetahuan dan kepedulian pengelola kantin sekolah dan penjaja pangan yang
ada di sekitar lingkungan sekolah serta pengawasan dan pembinaan aktif OPD
terkait.

Pada tahun 2021 Balai Besar POM di Medan melakukan intervensi Pangan
Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) terhadap 24 sekolah di 6 Kabupaten/Kota yaitu
Kabupate n Labuhanbatu (SMPN 01 Rantau Selatan, SMPN 01 Rantau Utara,
SDN 04 Bilah Barat, SD Swasta Tunas Harapan Mandiri), Kabupaten Tapanuli
Selatan (SMPN 1 Marancar, MTs Darul Mursyid, SDN 100603 Sidadi Il, SDN
100206 Pintu Padang), Kabupaten Asahan (SMPN 2 Kisaran, SMPN 6 Kisaran,
SDN 014688 Sidomukti, SDN 010086 Selawan), Kabupaten Batu Bara (SDN 04
Perk. Lima Puluh, SD Swasta Islam Terpadu Al lhya Tanjung Gading, SMPN 1
Lima Puluh, SMPN 1 Sei Suka), Kota Pematangsiantar (SDN No. 124406, SDN
No. 124399, SMPN 2 Pematangsiantar, SMPN 8 Pematangsiantar), Kabupaten
Serdang Bedagai (SDN No. 108293 Perbaungan, SDN No. 106224 Kerapuh,
SMPN 1 Dolok Masihul, SMPN 1 Pantai Cermin).

Tahapan Kegiatan PJAS :
1. Advokasi Lintas Sektor PJAS
Advokasi dilaksanakan secara terpadu dengan kegiatan Desa Pangan
Aman dan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya pada tanggal 23 [124 Maret 2021
di Hotel Inna Parapat. Kegiatan ini melibatkan Bappeda, Dinas Kesehatan,

Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa, Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
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Perlindungan Anak, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Kanwil Kementrian
Agama, Dinas Koperasi & UMKM, Dinas Perindustrian dan Perdagangan dari
masing kabupaten/kota yang akan diintervensi. Melalui pertemuan ini dihasilkan
kesepakatan dari para pemangku kepentingan untuk melakukan kegiatan

secara terpadu dan berkesinambungan.

Gambar 98. Advokasi Lintas Sektor PJAS di Hotel Inna Parapat

2. Sosialisasi Keamanan Pangan kepada Komunitas Sekolah

Sosialisasi Keamanan Pangan kepada Komunitas Sekolah dilaksanakan
secara luring pada 6 Kabupaten/Kota yang diintervensi dengan tetap
memperhatikan protokol kesehatan dan daring (melalui aplikasi Zoom Meeting).
Kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan ini dilaksanakan di Kota
Pematangsiantar dengan mengundang 36 sekolah pada tanggal 08 Juli 2021,
di Kabupaten Serdang Bedagai dengan mengundang 36 sekolah pada
tanggal 09 Juli 2021, di Kabupaten Labuhanbatu dengan mengundang 34
sekolah pada tanggal 13 Juli 2021, di Kabupaten Tapanuli Selatan dengan
mengundang 34 sekolah pada tanggal 16 Juli 2021, di Kabupaten Asahan
dengan mengundang 34 sekolah pada tanggal 22 Juli 2021, di Kabupaten Batu
Bara dengan mengundang 35 sekolah pada tanggal 28 Juli 2021.

Melalui kegiatan ini diharapkan komunitas sekolah dapat memperoleh

akses informasi keamanan pangan yang valid sehingga dapat meningkatkan

_AiAf= _bpro=mblkd"g=2gprk=] ~"hrk~rk=af=jbanrk
136



pengetahuan dan pemahaman komunitas sekolah terhadap keamanan pangan,

BADAN POM
Laporan Tahunan 2021

dan pada akhirnya diharapkan dapat membentuk perilaku keamanan pangan
yang baik.

Gambar 99. Sosialisasi Keamanan Pangan kepada Komunitas Sekolah

3. Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan di

Sekolah

Bimbingan Teknis (Bimtek) diadakan secara luring/tatap muka pada 6
Kabupaten/Kota yang diintervensi dengan tetap memperhatikan protokol
kesehatan dimana setiap Kabupaten/Kota diwakili oleh 4 sekolah yang terdiri
dari SD, SMP, SMA. Kegiatan Bimtek dilaksanakan di Kabupaten
Labuhanbatu pada tanggal 14 Juli 2021, Kabupaten Tapanuli Selatan pada
tanggal 17 Juli 2021, Kabupaten Asahan pada tanggal 23 Juli 2021,
Kabupaten Batu Bara pada tanggal 29 Juli 2021, Kabupaten Serdang
Bedagai pada tanggal 03 Agustus 2021, Kota Pematangsiantar pada tanggal
05 Agustus 2021.

Bimtek dilaksanakan agar komunitas sekolah terpapar mengenai
keamanan pangan dalam menjaga keamanan pangan di sekolah serta
penyediaan PJAS yang aman di kantin sekolah dan pedagang PJAS di sekitar
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sekolah. Adapun yang menjadi Narasumber dalam Bimtek yaitu Kepala BBPOM
di Medan, Koordinator Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi BBPOM
di Medan, Dinas Kesehatan (Seksi Kesehatan Lingkungan), Dinas Pendidikan
dan Peserta Bimtek terdiri dari Kepala Sekolah, Guru/Penanggung Jawab UKS,
Orangtua/Komite Sekolah dan Pengelola Kantin Sekolah.

Gambar 100. Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah

4. Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan Pangan Sekolah

Pemberdayaan Kepala Sekolah, Guru, dan Orangtua/Komite Sekolah
sebagai Kader Keamanan Pangan Sekolah diharapkan dapat meningkatkan
kemandirian sekolah dalam penjaminan keamanan pangan di sekolah, sesuai
dengan perannya masing-masing. Sehubungan hal tersebut, untuk memantau
kiprah Kader Keamanan Pangan Sekolah tersebut perlu dilakukan monitoring
pemberdayaan kader keamanan pangan sekolah. Hal ini dimonitoring dengan
terbentuknya SK Tim Keamanan Pangan Sekolah, adanya dokumentasi
kegiatan intervensi keamanan pangan sekolah secara mandiri, dan
tersusunnya rencana aksi keamanan pangan sekolah. Monitoring dilakukan

pada bulan Agustus s.d September 2021.
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5. Pemberian Paket Edukasi / Produk Informasi Keamanan Pangan

Dalam rangka mewujudkan kemandirian komunitas sekolah dalam
melindungi diri dari peredaran PJAS yang tidak aman dan bermutu, maka perlu
dilakukan Pemberian Paket Edukasi Keamanan Pangan yang dapat digunakan
olen komunitas sekolah sebagai referensi dalam melakukan kegiatan
sosialisasi keamanan pangan di lingkungan sekolah. Paket Edukasi/Produk
Informasi Keamanan Pangan diberikan kepada 209 sekolah yang mengikuti
Sosialisasi Keamanan Pangan pada tahun 2021. Paket Edukasi yang diberikan
berupa 5 (lima) buah poster yang berkaitan dengan Keamanan Pangan dan
Cek KLIK. Pemberian Paket Edukasi ini dilakukan pada saat Sosialisasi

Keamanan Pangan kepada Komunitas Sekolah.
S -

Gambar 101. Pemberian Paket Edukasi/Produk Informasi Keamanan Pangan

6. Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman

Program PJAS pada tahun 2021 disesuaikan dengan kondisi pandemi
COVID 19. Aktifitas tatap muka dibatasi dengan penutupan sekolah, terutama
pada Zona Kuning, Zona Merah dan Zona Hitam sesuai Keputusan Bersama
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian Agama, Kementerian
Kesehatan, dan Kementerian Dalam Negeri terkait Panduan Penyelenggaraan
Pembelajaran pada Tahun Ajaran dan Tahun Akademik Baru di Masa Pandemi
Corona Virus Disease (Covid-19). Namun demikian, penjaminan terhadap
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konsumsi pangan yang aman, bermutu dan bergizi bagi komunitas sekolah,
terutama siswa, harus tetap menjadi prioritas.

Sehubungan hal tersebut, dilakukan pentahapan kegiatan dalam rangka
mencapai predikat Sekolah dengan PJAS aman melalui Sertifikasi. Sertifikasi
Sekolah dengan PJAS Aman merupakan proses pemberian sertifikat
penghargaan kepada sekolah yang memiliki komitmen baik untuk
mengimplementasikan program keamanan pangan melalui rencana aksi
program keamanan PJAS dan memberdayakan kader keamanan pangan.

Tujuan pelaksanaan kegiatan tersebut adalah untuk mendorong pihak
sekolah memenuhi persyaratan keamanan pangan setelah sebelumnya
sekolah melakukan evaluasi mandiri (self assessment) pemenuhan kriteria
Sekolah dengan PJAS Aman. Output dari self assessment dapat digunakan
oleh Balai Besar POM di Medan sebagai gambaran kesiapan sekolah dalam
pelaksanaan Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman.

Kegiatan ini dilakukan dengan pengisian Formulir Sertifikasi Sekolah
dengan PJAS Aman oleh sekolah dan verifikasi oleh BBPOM di Medan serta
pemeriksaan keamanan PJAS melalui sampling dan pengujian. Kegiatan ini
dilaksanakan pada bulan September s.d Oktober 2021 dan Sertifikat diberikan
pada saat acara Monitoring dan Evaluasi Program Intervensi Keamanan
Pangan di masing-masing Kabupaten/Kota yang diintervensi.

—

il |
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Gambar 102. Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman
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7. Pengawalan

Roadmap Program PJAS dilaksanakan dari tahun 2011-2014, dilanjutkan
tahun 2017-2019 dan dilanjutkan kembali pada tahun 2020 sampai 2024.
Pelaksanaan program keamanan pangan harus dilakukan secara berkelanjutan.
Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan pengawalan terhadap sekolah yang
sudah diintervensi untuk memastikan keberlanjutan program ini di sekolah yang
sudah diintervensi.

Pada tahun 2021 BBPOM di Medan melakukan pengawalan terhadap 16
sekolah yang dintervensi tahun 2020. Kegiatan ini dilakukan pada bulan Oktober
s.d Desember 2021.

e. GERAKAN KEAMANAN PANGAN DESA ( GKPD)

Untuk meningkatkan kemandirian masyarakat desa dalam menjamin
pemenuhan kebutuhan pangan yang aman sampai pada tingkat perseorangan,
sekaligus memperkuat ekonomi desa sesuai dengan sasaran dan prioritas
nasional bidang kesehatan untuk peningkatan status gizi masyarakat,
pengendalian penyakit tidak menular dan peningkatan efektivitas pengawasan
makanan dalam rangka peningkatan keamanan dan mutu pangan yang beredar,
maka Badan POM RI mengembangkan program Aksi Nasional Gerakan
Keamanan Pangan Desa (GKPD).

Pada tahun 2021, Balai Besar POM di Medan bersama Loka POM di
Tanjung Balai dan Loka POM di Toba Samosir, melakukan intervensi keamanan
pangan melalui Gerakapan Keamanan Pangan Desa di 6 Kabupaten/Kota yaitu
Desa Sei Nagalawan Desa Firdaus di Kab. Serdang Bedagai, Desa Lubuk Cuik di
Kab. Batu Bara, Desa Panca Arga dan Rawang Pasar VI di Kab. Asahan, Desa
Kampung Baru di Kab. Labuhan Batu, Desa Situmba Julu di Kab. Tapanuli Selatan
dan Kelurahan Tomuan di Kota Pematangsiantar. Tahun 2021 Balai Besar POM
di Medan melakukan pengawalan terhadap Desa/Kelurahan yang telah
diintervensi tahun 2020 yaitu Desa Padang Tualang dan Gunung Tinggi di Kab.
Langkat, Nagori Sahkuda Bayu di Kab. Simalungun, Kelurahan Selat Tanjung

Medan di Kota Tanjung Balai dan Desa Purwodadi di Kota Padangsidimpuan.
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Tahapan kegiatan GKPD :

1. Advokasi Kelembagaan Desa

2. Gap Asesment Pre dan Post Intervensi

3. Pemberdayaan Masyarakat Desa ( Bimtek Kader Keamanan Pangan,
Bimtek Keamanan Pangan untuk Komunitas Desa, Fasilitasi Kader KP,
Intensifikasi Pengawasan Pangan di 8 Desa )

4. Monitoring dan Evaluasi GKPD

1. Advokasi Kelembagaan Desa

Program GKPD yang dimulai tahun 2014-2019, melibatkan peran aparat

pemerintah dari lintas sektor terkait dan stakeholder lainnya agar tujuan program

berhasil.

Tujuan Advokasi Kelembagaan Desa adalah :

a. Menegaskan dan mengarahkan peran dan keterlibatan peran pemerintah dan

stakeholder dalam membudayakan praktek keamanan pangan di komunitas
desa.

. Menumbuhkan peran, komitmen dan dukungan Pemda dan stakeholder dalam
membudayakan penerapan keamanan pangan

Melakukan kemitraan dengan lintas sektor Provinsi dan Kab / Kota

d. Mengadvokasi kegiatan GKPD

. Mengidentifikasi program kegiatan lintas sektor yang melibatkan desa /

kelurahan

Memonitoring dan mengevaluasi implementasi program GKPD khususnya

Advokasi Kelembagaan Desa.

Pada Advokasi Kelembagaan Desa dipilih 8 kelurahan/Desa ( tabel 21A),

ditetapkan Tim Keamanan Pangan ( 4 orang per kelurahan), Kader Keamanan

Pangan (PKK, Guru, Karang Taruna, PKP-DFI ).

Tahapan kegiatan Advokasi Kelembagaan Desa :

. Pertemuan Advokasi Kelembagaan Desa Tahap | Tingkat Provinsi / Kab /Kota

i. Dilaksanakan 23-24 Maret 2021 di Hotel Inna Parapat Kab. Simalungun.

ii. Peserta pertemuan berasal dari lintas sektor terkait di Kabupaten
Serdang bedagai, Batubara, Asahan, Labuhan Batu, Tapanuli Selatan

dan Kota Pematangsiantar sejumlah 60 orang.

_NMNinAMf=_bpro=mblkd"“g k=] *h*k"*"k=af =] bank

142



BADAN POM
Laporan Tahunan 2021

Gambar 103. Advokasi Lintas Sektor Tingkat Kab/Kota dan Provinsi TA 2021

2. Gap Asesment Pre dan Post Intervensi
Pada rentang bulan Juni sampai dengan Juli 2021 Gap Asesment Pre Intervensi
dilakukan terhadap 8 Kelurahan / Desa yaitu :
a. Desa Sei Nagalawan dan Desa Firdaus di Kab. Serdang Bedagali,
Desa Lubuk Cuik di Kab. Batu Bara,
Desa Panca Arga dan Rawang Pasar VI di Kab. Asahan,
Desa Kampung Baru di Kab. Labuhan Batu,
Desa Situmba Julu di Kab. Tapanuli Selatan dan

~ ® o 0o o

Kelurahan Tomuan di Kota Pematangsiantar
Tujuan dilakukannya Gap Asesment :
a. Mengetahui gambaran situasi dan kondisi keamanan pangan desa /
kelurahan dan penerapan program keamanan pangan
b. Mengetahui gambaran pengetahuan masyarakat desa seperti PKK, Ibu
Rumah Tangga, Ritel, IRTP, PKL, Guru, Karang Taruna, Pramuka
tentang keamanan pangan
c. Mengetahui gambaran sikap masyarakat PKK, Ibu Rumah Tangga, Ritel,
IRTP, PKL, Guru, Karang Taruna, Pramuka tentang keamanan pangan

Gap Asesment dilakukan dengan metoda Observasi dan Wawancara
terhadap komunitas desa yang terdiri dari 30 Ibu Rumah Tangga, 30 Ritel, 30
IRTP, 30 PKL, 30 (Guru,Pramuka,Karang Taruna), 9 orang Perangkat Desa.

Observasi dan Wawancara dilakukan oleh petugas dari Balai Besar POM
di Medan.
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Gambar 104. Gap Assement Untuk Komunitas Desa di Desa, Pre Intervensi

3. Pemberdayaan Masyarakat Desa
Tujuan kegiatan ini adalah :
a. Meningkatkan awarness keamanan pangan di komunitas desa / kelurahan dan
usaha pangan desa
b. Memberdayakan masyarakat desa/kelurahan di bidang keamanan pangan
agar mampu melindungi diri dan keluarganya dari risiko pangan yang tidak
aman, melalui:
i. Pembentukan Kader Keamanan Pangan
ii. Peningkatan kemampuan menerapkan praktek keamanan pangan di
tingkat rumah tangga dan usaha pangan desa melalui bimbingan teknis
dan fasilitasi keamanan pangan bagi masyarakat desa dan usaha

pangan desa

Tahapan kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Desa :

a. Bimbingan Teknis Keamanan Panga n Untuk Kader Keamanan Pangan
(PKK, Guru, Karang Taruna )
Pada rentang waktu Juli - Agustus 2021 di Kab. Telah dilaksanakan Bimbingan
Teknis Keamanan Pangan terhadap calon Kader Keamanan Pangan
komunitas desa dari unsur PKK, Guru, Karang Taruna.
Peserta berasal dari 5 Kelurahan / desa yang akan diintervensi tentang

Keamanan Pangan dengan rincian :
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Tabel 53. Rincian Peserta Bimbingan Teknis Keamanan Pangan
Kabupaten/Kota NEILEY Nama Desa NI Guru |PKK | Total
Kecamatan Taruna
Kabupaten DESA SEI
Serdang Perbaungan| NAGALAWAN, KAB. 8 1 6 15
Bedagai SERDANG BEDAGAI
Kabupaten Sei DESA FIRDAUS,
Serdang Rampah KAB. SERDANG 5 4 6 15
Bedagai BEDAGAI
Kabupaten Batu | Lima Puluh | DESA LUBUK CUIK, 8 1 6 15
Bara Pesisir KAB. BATUBARA
Kabupaten Rawang DESA RAWANG
Asahan Panca Arga PASAR VI, KAB. 10 1 4 | 15
ASAHAN
Kabupaten Rawang |DESA PANCA ARGA, 5 5 5 15
Asahan Panca Arga KAB. ASAHAN
Kabupaten . DESA KAMPUNG
Labuhan Batu Bilah Barat BARU, KAB. 5 5 6 16
LABUHANBATU
Kabupaten N DESA SITUMBA
Tapanuli Selatan Sipirok JULU, KAB. 8 1 6 15
TAPANULI SELATAN
Kota Siantar KELURAHAN
Pematangsiantar Timur TOMUAN, KOTA 6 3 6 15
PEMATANGSIANTAR

Hari 1 002 : Bimtek dilaksanakan 1 kelas, terdiri dari PKK, Karang Taruna dan
Guru

Materi yang diberikan meliputi Keamanan Pangan, Pengetahuan Bahan
Pangan, Higiene Sanitasi, Cemaran dalam Pangan, Kategori Pangan, Label
Pangan Olahan, Informasi Nilai Gizi dan Klaim, BTP, Pengawetan dan
Pengolahan Pangan, Cara Produksi Pangan yang Baik untuk IRT (CPPB-IRT
), Prinsip dan pedoman Tata Cara Pemberian SPP-IRT, Pengembangan
produk Unggulan.

Hari 2 : Praktek Pengujian Test Kit dan PKL, Seluruh peserta bersama petugas
BBPOM Di Medan langsung turun ke salah satu sarana yang ada di 6

Kabupaten/ Kota.

b. Bimbingan Teknis Keamanan Pangan Untuk Komunitas Desa di Desa
Bimbingan Teknis Keamanan Pangan Untuk Komunitas Desa di 8

Desa/Kelurahan. Narasumber Bimbingan Teknis Keamanan Pangan Untuk
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Komunitas Desa adalah Kader Keamanan Pangan yang telah mengikuti

Bimbingan Teknis Keamanan Pangan Untuk Kader Keamanan Pangan dan

Narasumber Bimbingan Teknis Keamanan Pangan Untuk Usaha Pangan

Desa adalah Petugas Dinas Kesehatan dan Balai Besar POM di Medan.

1) Peserta Bimtek Keamanan Pangan adalah komunitas PKK, ibu rumah
tangga. Total peserta 83 orang.

2) Peserta Bimtek Keamanan Pangan adalah komunitas Remaja. Total
peserta 99 orang.

3) Peserta Bimtek Keamanan Pangan adalah komunitas Guru dan murid.
Total peserta 61 orang .

4) Peserta Bimtek Keamanan Pangan adalah komunitas PKL sejumlah 77
orang

5) Peserta Bimtek Keamanan Pangan adalah komunitas IRTP, sejumlah 61
orang.

6) Peserta Bimtek Keamanan Pangan adalah komunitas Ritel, sejumlah 63

orang.

Gambar 105. Bimtek Keamanan Pangan Untuk Komunitas Desa di Desa

c. Intensifikasi Pengawasan Pangan di 5 Kelurahan /Desa yang Diint ervensi
Keamanan Pangan TA 2021
Intensifikasi Pengawasan Pangan menggunakan laboratorium mobil
keliling di 8 Desa/ Kelurahan :
Data Intensifikasi Pengawasan Pangan dengan Mobil Laboratorium

Keliling :
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Tabel 54. Data Intensifikasi Pengawasan Pangan dengan Mobil Laboratorium
Keliling 2022
Pre Intervensi Post Intervensi
No Nama Desa Jumlah Jumlah
sampel MS | TMS sampel MS | TMS
1 2 3=4+5 4 | 5 6=7+8 7| 8
A Balai Besar POM di
Medan 160|157 3 160|159 1
1 |Sei Nagalawan 20| 20 0 20| 20 0
2 |Firdaus 20| 20 0 20| 20 0
3 |Lubuk Cuik 20| 17 3 20| 19 1
4 |Panca Arga 20| 20 0 20| 20 0
5 |Rawang Pasar VI 20| 20 0 20| 20 0
6 |Kampung Baru 20| 20 0 20| 20 0
7 |Situmba Julu 20| 20 0 20| 20 0
8 |Tomuan 20| 20 0 20| 20 0

f. Pasar Aman Bebas dari Bahan Berbahaya Berbasis Komunitas

1. Advokasi Pasar Aman Bebas Dari Bahan

Berbahaya Berbasis Komunitas

Dalam rangka menjamin keamanan dan mutu pangan olahan yang

beredar di masyarakat dan menggugah komunitas pasar agar dapat berdaya
dan mandiri dalam pembinaan dan pengawasan kepada komunitas pasar,
melakukan revitalisasi Program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya menjadi
pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dengan strategi program yaitu :
Advokasi, Pelatihan, Pengawasan, Pemberdayaan komunitas pasar,
Monitoring dan Evaluasi,serta Replikasi Pasar. Strategi Advokasi dilaksanakan
dalam rangka mendapatkan dukungan dari pihak yang terkait, antara lain
pemerintah,wakil rakyat,masyarakat, maupun media massa.

Kegiatan Advokasi dilaksanakan secara terpadu di Hotel Inna Parapat
tangal 23 Maret 2021 dengan di hadiri OPD terkait, dan sebelumnya telah
menentukan 5 (lima) Kabupaten/Kota yaitu: Kabupaten Tapanuli Selatan,
Kabupaten Labuhan Batu, Kabupaten Batubara, Kabupaten Asahan,Kota
Pematang siantar dan Kabupaten Serdang Bedagai. Hasil rekomendasi dari
kegiatan advokasi adalah menentukan pasar yang akan diintervensihan yaitu:
Kab. TapSel (Pasar Sipirok),Kab.Lab.Batu (Pasar gelugur), Kab.Asahan (Pasar

Bhakti),Kab. Batubara (Pasar Tanjung Tiram), Kab.Asahan (Pasar Bhakti), Kota
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Kab.Serdang Bedagai (Pasar Sei Rampah).

2. Bimbingan Teknis Petugas Pasar Aman Bebas Dari Bahan Berbahaya
Berbasis Komunitas

Sasaran program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya adalah untuk
membangun kemandirian komunitas pasar untuk membebaskan pasar dari
peredaran pangan yang mengandung Bahan Berbahaya dan peredaran bahan
yang disalah gunakan dalam pangan.

Untuk tercapainya kemandirian komunitas pasar dalam pengawasan
pasar yang menjadi ruang lingkupnya Balai Besar POM di Medan telah
melaksanakan Bimbingan Teknis ke 6 (enam) Kabupaten/Kota Intervensi tahun
2021 yang di diikuti oleh 10 (sepuluh)peserta dan menentukan 2 (dua orang
petugas pasar).

Pada saat Bimtek petugas pasar dilatih untuk mampu menggunakan
rapid test kit Formalin, Boraks, Rhodamin B dan Methanil Yellow.

Petugas akan di latih oleh Petugas Balai Besar POM di Medan dan
diharapkan petugas yang di tunjuk mampu menggunakan alat rapid teskit

Formalin, Boraks, Rhodamin B dan Methanil Yellow.

Tabel 55. Kegiatan Bimbingan Teknis yang Dilaksanakan

No Kabupaten/Kota Nama Pasar Tanggal Petugaszg;f ar thn
1 | Kab.Tapanuli Pasar Sipirok 17 Juni 1.Ferdy
Selatan 2021 2.Hendro Pane
2 | Kab.Labuhan Batu Pasar Gelugur 15 Juli 1.Siti Aisyah sb
2021 2.Juliati Siregar
3 | Kab.Batubara Pasar Tanjung 23 Juni 1.Agustinus
Tiram 2021 2.Novrian
4. | Kab.Asahan Pasar Bhakti 24 Juni 1.Nur Hafni
2021 2.Jamjuri
5. | Kota Pematang Pasar Horas 30 Juni 1.Fitri Syahraini
Siantar 2021 2.Laura Harianja
6. | Kab.Serdang Pasar Sei Rampah | 10 Juni 1.Yudi Irawan
Bedagai 2021 2.Gita Asieti
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ambar 06.I Kegiaté Bmtek Petugas ar Aman Tah Zoz
3. Penyuluhan dan Kampanye Pasar Aman Bebas dari Bahan Berbahaya
Dalam rangka meningkatkan kepedulian dan pengetahuan pedagang
pasar tentang keamanan pangan secara umum dan di pasar secara
khusus,perlu dilakukan penyuluhan dan kampanye kepada pedagang pasar
dan juga komunitas pasar maupun pengunjung pasar yang bertujuan agar
mereka dapat menjual produk pangan atau bahan tambahan panganyang
aman dari bahan berbahaya, dan bagi masyarakat memberikan informasi
melalui leaflet /brosur terkait ciri ciri pangan yang mengandung bahan
berbahaya yang di bagikan pada saat kegiatan Kampanye pasar.
Dengan demikian di harapkan peredaran bahan berbahaya di pasar

tradisional dapat dihilangkan.
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Gambar 107. Kegiatan Kmpanye Pasar Aman Bebas dari Bahan Berbahaya Tahun
2021
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4. Monitoring dan Evaluasi Pasar Aman dari bahan Berbahaya

Salah satu strategi implementasi program penyelenggaraan Pasar

Pangan Aman bebas dari bahan berbahaya Berbasis Komunitas adalah

program pengawasan keamanan pangan pasar. Bentuk kegiatan yang

dilakukanuntuk mendukung program ini adalah:

1.
2.

5.

Identifikasi pasar rakyat untuk pengendalian bahan berbahaya.
Identifikasi pedagang pasar dan inventarisasi bahan berbahaya dan
pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya.

Pengambilan contoh (sampling) bahan berbahaya dan pangan yang
diduga mengandung bahan berbahaya.

Pengujian dan pelaporan hasil pengujian bahan berbahaya dan pangan
yang diduga mengandung bahan berbahaya.

Monitoring dan Evaluasi

Pelaksanaan kegiatan ini adalah 2 Tahap, yaitu tahap | dan Tahap II, dalam

satu tahap pengambilan contoh yaitu masing kabupaten/kota adalah 100

sampel setiap tahapnya.

Tabel 56. Rekapitulasi Data Monev Pasar Aman Dari Bahan Berbahaya

N Kab/Kota Nama Jumlah Tahap | Tahap Il Mikrobiologi Coliform |

0 Pasar Sampel MS | TMS | MS | TMS | E.colil dan dan I

1 | Kab.TapSel Pasar 200 95 - 95 |- 2 (*TMS) 8(*TMS)
Sipirok

2 | Kab.Lab.Batu Pasar 200 95 - 95 |- 3 (*TMS) 7(*TMS)
Gelugur

3 | Kab.Batubara Pasar 200 95 - 95 |- 4(*TMS) 6(*TMS)
Tanjung
Tiram

4 | Kab.Asahan Pasar 200 95 - 95 |- 4(*TMS 6(*TMS
Bhakti

5 | Kota Siantar Pasar 200 95 - 95 |- 3 (*TMS) 7(*TMS
Horas

6 | Kota Siantar Pasar 200 95 - 95 |- 2 (*TMS) 8(*TMS)
Dwikora

7 | Kab.Sergai Pasar 200 95 - 95 |- 6 (*TMS) 4(*TMS)
Sei
Rampah
TOTAL 1400 665 665 24 46
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f. Layanan Informasi d an Pengaduan Konsumen
Selama tahun 2021 Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) Balai Besar

POM di Medan melakukan pelayanan informasi dan pengaduan konsumen kepada

sebanyak 242 layanan yang terdiri dari 236 Layanan Informasi dan 6 Layanan
Pengaduan. Sarana yang paling banyak digunakan konsumen dalam menyampaikan
pengaduan atau pertanyaan adalah dengan datang langsung ke kantor Balai Besar
POM di Medan (85,54%). Pelaku Usaha adalah konsumen yang paling banyak
melakukan permintaan layanan informasi dan/atau pengaduan di Balai Besar POM
di Medan (59,92%).

1. Jumlah Layanan Informasi dan Pengaduan Konsumen Berdasarkan Jenis
Komoditas sebagai berikut:
a. Produk Pangan sebanyak 138 pertanyaan (57,02%).
b. Produk Kosmetika sebanyak 43 pertanyaan (17,77%).
c. Produk Obat Tradisional sebanyak 22 pertanyaan (9,09%).
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d. Info Umum sebanyak 17 pertanyaan (7,02%).

e. Produk PKRT sebanyak 11 pertanyaan (4,55%).

f. Produk Obat sebanyak 5 pertanyaan (2,07%).

g. Produk Suplemen Kesehatan sebanyak 4 pertanyaan (1,65%).

h. Produk Alat Kesehatan sebanyak 2 pertanyaan (0,83%).

i. Produk Napza dan Bahan Berbahaya sebanyak 0 pertanyaan (0%).

2. Jumlah Layanan Informasi dan Pengaduan Konsumen Berdasarkan Jenis Profesi
Konsumen sebagai berikut:

a. Pelaku Usaha sebanyak 145 orang (59,92%).

b. Umum sebanyak 27 orang (11,16%).

c. Karyawan dan Pelajar/Mahasiswa masing-masing sebanyak 24 orang
(9,92%).

d. Apoteker dan Nakes Lain masing-masing sebanyak 6 orang (2,48%).

e. lbu rumah tangga sebanyak 4 orang (1,65%).

f. Dokter, Sarjana Hukum dan Wartawan masing-masing sebanyak 2 orang
(0,83%).

g. LSM sebanyak 0 orang (0%).

3. Jumlah Layanan Informasi dan Pengaduan Konsumen Berdasarkan Kelompok
Mekanisme Menjawab / Sarana Penyampaian Pertanyaan / Pengaduan sebagai
berikut:

a. Langsung sebanyak 207 pertanyaan (85,54%).
b. WhatsApp sebanyak 30 pertanyaan (12,4%).
c. Telepon sebanyak 3 pertanyaan (1,24%).

d. Email sebanyak 2 pertanyaan (0,83%)

g. Survei Kepuasan Masyarakat
Salah satu sasaran strategis Rencana Kerja Balai Besar POM di Medan
adalah meningkatnya kemandirian pelaku usaha, kemitraan dengan pemangku
kepentingan dan partisipasi masyarakat dengan salah satu indikatornya adalah
Indeks Kepuasan Masyarakat yang diperoleh melalui Survei Kepuasan Masyarakat.
Target nilai Survei Kepuasan Masyarakat Tahun 2021 adalah 91%.
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Nilai Survei Kepuasan Masyarakat Balai Besar POM di Medan Tahun 2021
adalah 92,93% berada pada interval konversi IKM 81,26 [0 100 dengan Mutu

Pelayanan Kategori A dan Kinerja Unit Pelayanan Sangat Baik.

h. Layanan Pejabat Pengelola Informasi Dan Dokumentasi (PPID)
Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi
(PPID) adalah layanan informasi publik yang diterima langsung oleh PPID di Balai
Besar POM di Medan. Pada tahun 2021 tidak ada (Nihil) layanan informasi publik
yang diterima langsung oleh PPID di Balai Besar POM di Medan.
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BAB IV PERMASALAHAN

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi di
bidang Pengawasan Obat dan Makanan periode TA 2021 antara lain:

1. Keterbatasan anggaran belanja modal untuk memenuhi kebutuhan alat
pengolah data untuk percepatan penyelesaian kegiatan dan pelaporan,
pendingin ruangan untuk memenuhi persyaratan kondisi akomodasi pegawai
maupun peralatan laboratorium, dan meubelair dalam rangka perbaikan dan
pemenuhan pelayanan publik;

2. Monitoring dan evaluasi anggaran dan kegiatan belum dilakukan secara berkala
dan berkesinambungan, disebabkan karena pembatasan kehadiran di kantor
(WFO) sedangkan evaluasi melalui daring kurang optimal dilaksanakan;

3. Masih perlu upaya untuk meningkatkan koordinasi dengan pemangku
kepentingan sebagai mitra Balai Besar POM di Medan dalam upaya
peningkatan pengawasan Obat dan Makanan dalam rangka melindungi
masyarakat di wilayah Sumatera Utara,

4. Masih diperlukan melakukan monitoring yang lebih intensif terhadap pelaku
usaha agar segera melakukan perbaikan terhadap tindak lanjut hasil
pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Medan;

5. Sarana dan prasarana serta kompetensi pegawai dalam rangka pengelolaan
kearsipan masih kurang memadai, dan tidak terdapat SDM arsiparis;

6. Perlunya peningkatan kompetensi SDM bagi seluruh pegawai BBPOM di
Medan agar tidak terjadi kendala dalam pelaksanaan tugas masing [1 masing
bidang atau seksi, terutama dalam mewujudkan pelayanan publik yang prima;

7. Masih terdapat perkara yang carry over dari tahun-tahun sebelumnya yang
belum dapat diselesaikan sehubungan dengan tersangka yang melarikan diri;

8. Masih terdapat temuan hasil pengawasan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
maupun Inspektorat BPOM yang masih belum dapat diselesaikan;

9. Balai Besar POM di Medan masih belum memenuhi minimal persyaratan
penilaian untuk diajukan sebagai Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK), sehingga

segala upaya dalam mendukung hal tersebut masih harus terus ditingkatkan.
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